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PERBANDINGAN KARAKTERISTIK ALIRAN 
PADA SUB DAS BERHUTAN DENGAN SUB DAS 
TEGALAN DI DAERAH :MANGUNAN GIRIREJO, 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA. 

Oleb: 

Sudannadji 

ABSTRACT 

Land use changes from forested into unjorest catbment result negative effects 
to the environment, including to the hydrological and soil conditions of the area. 
To improve the hydrological and soil conditions serious attemps are required, and 
they take a long period to realize. The Mangunan Girirejo area (which is located 
tn the Bantu[ Regency, Yogyakarta Special Province) . is one of pilot projects !'Ulna­
ged by the Gadjab Mada University. Among it's activities the project tried to im­
prove critical/and by reforesting the area with some kinds of plant. From tbe.hy­
drological points of view this at temps s~?ould be evaluated, by comparing runoff 
from two adjacent cacthments having similar conditions except those on the land 
use. One of them is forested catchment, while the other is unforest catchment. The 
study was conducted in the Mangunan Girirejo area using two small subcatcb­
ments. The forested subcacbment used for the study having an area of 2.225 bee­
tares. The forested subcathment in now mostly covered by the pinus mercusii, aca­
cia auliculiformis and malaleuca leucacendra, while the unforested subcatbment 
is used for the dry field cultivation, and dominantly casava, beam and corn were · 
planted in the subcatcbment. 

About three month was needed for observing hydrological parameters (from ja­
nuary to March 1993). During the reseach some hydrological component such as 
rainfall, overlandflow, seepages and runoff were observed. 

Rainfall in the study area generally having less than 100 mm depth, falling in 
shorter than 4 hours duration . . 4s an input in the hydrological system of the sub­
catchment, the rainfall did not always result -runoff. In the forested subcatbment 
rainfall did not always result runoff. In the forested subcathment rainfall higher 
than 10 mm depth result runoff, while in the unforested subcatcbment the 5 mm 
rainfall is concidered as minimum rainfall to result runoff. 

The runoff hydrograpbs of the two subcatchment having different characte­
ristics. Although they have quick rise, the time of rise in the unforested subcatb­
ment is shorter than those to the forested subcatchment. The hydrograpbs of the'f.o­
rested subcatcbment have lower peaks than the unforested subcatcbment, however 
the time base of hydro graphs in the unforested subcatchment are longer. 
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Chemical substances those which dominated the r.ock forming minerals (Ca, 
Mg, Na, K, HC03, S04 and Si02) significatftly jncreased from rainfall to runoff. 

. . . · i ' ' .· .. . . 
The highest concentration found in the surface' r-Unoff and seepages. However if 
one compared the concentration of the cbemieals in the. water~ Qrigtnated from 
forested and unforested watershed be may ~ay tb,at the concentration of the chemi­
cal in water from unforested subcatchment is generaly higher than those from the 
forested subcatcbment is generaly higher than those from the forested subcatch­
ment. Runoff draining from unforested subcatcbment having a higher S04 and 
P04 concentrations sompared to those originated from forested subcatchment. The 
high concentration of the substances may be caused by use of fertilizer by farmers 
tn the unforested subcatchment. 

INTI SARI 

Perubahan penggunaan laban dari butan ke non hutan banyak menimbulkan 
dampak negatif pada kondisi lingkungan, termasuk kondisi hidrologi dan tanah. 
Untuk fnemulihkan kondisi hidrologi dan tanah diperlukan waktu yang lama 
dan usaha yang sungguh-sungguh. Daerah Mangunan Girirejo, Kabupaten Ban­
tu!, Daerab Jstimewa Yogyakarta merupakan proyek pengabdian kepada Masya­
rakat yang dikelola oleb Universitas Gadjah Mada, yal'}g dalam salab satu kegiat­
annya mencoba memulihkan laban kritis,tidak berhutan ke kondisi hutan, untuk 
mengembalikan lingkungan mendekati keadaan semula. usaba ini diwujudkan 
dengan melakukan penghutanan kembali laban kritis di daerah tersebut dengan 
menanam.berbagai tanaman. Keberhasilan usaha ini ditinjau dari segi hidrologi 
perlu diuji dengan cara membandingkan kondisi hidrologi antara daerah yang 
sudah dihutankan dan daerah yang belum dihutankan. 

Dengan mengambil daerah penelitian yang tidak terlalu luas dilakukan pene­
litian untuk mengetdhui perbedaan kondisi hidrologi, yaitu dengan mengamati 
Sub DAS tegalan (non huian) dan Sub DAS hutan yang masing-masing luasnya 
kurang lebih 2,225 ha dan 3,250 ha. Sub DAS ·bulan sebagian besar ditanami de­
ngan pinus, akasia dan kayu putih, sedang Sub-DAS tegalan ditanami dengan ka­
cang tanab, jagung dan ketela pohon. Penelilian ini dilaksanakan dengan mela­
kukari pengamatan di lt:ipangan selama kurang lebih tiga bulan (Januari-Maret 
1993), dengan mengamati kompnen-komponen bidrologi berupa bujan, overlt:in­
dlow dan limpasan. Komponen-komponen hidrologi tersebut ditelili baik kuanti­
tas maupun kualitasnya. 

llujari'di daerah penelitian umumnya mempunyai tebal kurang dari 100 mm 
dan durasinya kurang dari 4 jam. Hujan sebagat masukan dalam sistem htdro­
logi Sub-DAS tidak selt:ilu dapat menghasilkan a/iran. Di Sub-DAS hutan hujan se­
tebal 10 mm baru dapat terjadi setelah hujan lebib dari 5 mm. 

1/idrogaf a/iran mempunyai karakteristik yang be1·beda. Debit puncak a/iran ·_. • 
(Qp) pada Sub-DAS hutan lebib pendek d,aripada debit puncak a/iran pada Sub­
DAS tegalt:in. Waktu mencapai puncak (Tp) pada a/iran di Sub-DAS tegalan lebib 
pendek dibandingkan dengan waktu mencapai puncak pada Sub DAS hutan, na­
mun waktu dasar hidrograf a/iran pada tegalanjustru lebih panjang dibamting­
kan waktu dasar hidrograf pada hutan. 
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Kadar zat kimia yang merupakan unsur utama pem,bentuk batuan (Ca, Mg, 
Na, K, ~C03, S04 dan Si02) me:ngalami penambaban dari sejak bujab meng­
alamt mtersepst hingga menjadt ltmpasan. Secara umum zat kimia dalam air 
yang berasal dari daerab tegal mempunyai kadar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan daerab hutan. Air yang berasal dari Sub-DAS tegalan mem,punyai kadar 
S04 dan P04 yang jaub lebih tinggi dibandingkan dengan air yang berasal dari 
Sub-DAS hutan. Hal ini diperkirakan bersf,lmber dari sis a pupuk yang digunakan 
petani dalam pengolahan tanabnya. 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Perubahan penggunaan lahan dari 
daerah hutan menjadi daerah non- hu­
tan merupakan gejala yang sekarang 
banyak dijumpai. Perubahan penggu­
naan lahan ini menimbulkan dampak 
penting bagi ekosistem daerah yang 
bersangkutan, termasuk di dalamnya 
adalah perubahan tata air, kondisi ta­
nah dan kondisi lingkungan fisik lain. 
Usaha penghutanan kembali daerah­
ciaerah kritis sebagai usaha untuk me­
mulihkan kondisi lingkungan kepada 
kondisi yang mendekati keadaan semu­
la tidak mudah dilakukan, karena ta­
nah yang sudah terlanjur rusak memer­
lukan waktu yang lama untuk pulih 
kern bali. 

Daerah Mangunan Girirejo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta merupakan dae­
rah berbukit-bukit dengan susunan ba­
tuan berselang-selang antara breksi 
volkanik dengan batuan sedimen ber­
kapur. Pada mulanya daerah ini meru­
pakan daerah terbuka dan merupakan 
daerah lahan kristis. Usaha untuk me­
mulihkan lahan kritis ini belum berja­
lan dengan lancar. Pada saat ini usaha 
pemulihan kondisi hidrologi, kondisi 
tanah dan kondisi hutan kepada kon­
disi semu.la diusahakan di daerah Ma­
ngunan Girirejo, walaupun masih da­
lam taraf percobaan, den.gan pen an am­
an beberapa jenis tanaman, terutama 
jenis pinus merkusii dan kayu putih. 

Hasil pemulihan ini secara visual telah 
tampak dengan adanya tumbuhan yang 
mulai tampak menghijau, namun se­
jauh mana kondisi lingkungan (teruta­
ma tata air) tclah pulih kembali belum 
diketahui dengan pasti. 

Oleh sebab itu evaluasi terhadap 
kondisi hidrologi, khususnya limpasan 
pada daerah yang dihutankan dan yang 
belum dihutankan (khususnya berupa 
tegalan) perlu dilakukan untuk menge­
tahui perbedaan serta penn~r"h ~~­
rah yang berhutan dan daerah yang be­
l urn dihutankan terhadap aliran terse­
but. Permasalahan penelitian dapat di­
rumuskan sebagai berikut ini. 
a. Penghutanan kembali daerah Ma­

ngunan Girirejo diharapkan dapat 
mengembalikan fungsi hidrolbgi se­
hingga limpasan antara daerah yang 
belum dihutankan dan yang telah 
dihutankan berbeda, namun sejauh 
mana perbedaan ini belum diketa­
hui. 

b. Pengembalian fungsi hidrologis ke" 
pada kondisi yang lebih baik dapat 
diketahui dengan melakukan anali­
sis hubungan hujan dan limpasan 
di dua Sub-DAS yang mempunyai 
kondisi yang berbeda, yaitu Sub­
DAS yang berhutan dan Sub-DAS 
non hutan, khususnya tegalan: 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya em­
punyai tujuan untuk mengetahui peng­
aruh perbedaan penggunaan lahan ter-
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badap kondisi bidrologi, yang dapat 
dirinci sebagai berikut. 

a. Mempelajari besarnya air limpasan 
yang berasal dari Sub-DAS butan 
dan Sub-DAS tegalan. 

b. Menganalisis kualitas air, baik air 
hujan maupun air permukaan mau­
pun di kedua Sub-DAS tersebut. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambar­
an rinci tentang pengarub perbedaan 
penggunaan laban terhadap kondisi 
Jimpasan, baik kuantitas maupun kuali­
tasnya. Selanjutnya basil penclitian ini 
yang mcrupakan · hidrograf aliran dan 
kualitas air dapat dijadikan dasar per­
timbangan dalam usaha konservasi ta­
nah dan air termasuk reboisasi dan 
pcnghutanan lahan kritis. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengarub hutan terbadap kcsctim­
bangan air terutama disebabkan oleb 
pcrbcdaan vegetasi serta terbukanya 
tanah yang berpengaruh terbadap pro­
ses tcrjadinya erosi dan limpasan (run­
all) . Dengan terbukanya lahan di dae­
rah aliran sungai yaitu derigan, diubah­
nya daer<ll:t .~:n.~tan menjac;£1 daerab non 
butan akan sangat berpengarub terha­
dap neraca air. Hal tersebut diungkap­
kan oleh Br\iijnzeel (1990) yang mem­
pelajari pengaruh perubaban hutan 
terhadap curah hujan, hasil air, karak­
teristik aliran (banjir dan aliran musim 
kering), s-edimen, erosi dan bidrokimia 
air. 

Hujan sendiri sudah mengandung 
zat kimia di dalamnya yang dapat ber­
pcngaruh terhadap tanah dan air tanab 
(Dctbier, 1979). Bruijnzeel (1979) me­
ngemukakan bahwa di DAS Kali Mon­
do, Jawa Tengah yang merupakan dac­
rah berhutan pinus selama penelitian­
nya tahun 1976-1978 diperolehnya 

curah hujan rata-rata di daerah itu se­
besar 4670 mm per tahun. Dari curah 
bujan sebesar itu, sebesar 74% atau se­
kitar 3460 mm menjadi aliran permuka­
an. Hal ini disebabkan oleh tekstur ta­
nah daerah itu berupa lempung yang 
tidak mampu meloloskan air ke dalam 
tanah dengan baik. 

Glymph dan Holtan (1969) menge­
mukakan konsep baru dalam mempel­
ajari pengaruh perlakuan laban perta­
nian terbadap kondisi hidrologi yang 
mendasarkan pada perubahan hasil 
air, namun da!am konsep imbangan air 
yang dikemukakannya belum menca­
kup hasil kimia dan scdimcnnya. Per­
ubahan hasil air tercermin pada setiap 
perubahan parameter yang digunakan­
nya dalam konsepnya, yang pada da­
sarnya melihat dari aliran air permuka­
an, prcsipitasi, evapotranspirasi , per­
ubaban timbunan air permukaan. 

Penghutanan kembali dibarapkan 
dapat mengembalikan DAS untuk ber­
fungsi kembali sebagai pendistribusi 
air. Sccara bidrologis pengemb<1lian 
fungsi hutan tidak memerlukan waktu 
yang lama. Perierra (1970) lJl'i!nyebut­
kan bahwa untuk mengembalikan 
fungsi hidro-orologis butan di daerah 
tropika hanya dibutuhkan waktu ku­
rang dari 10 tahun. 

Di daerah Mangunan Girirejo telah 
diusahakan untuk mengembalikan la­
ban kritis dengan reboisasi dan peng­
bijauan. Hal ini terungkap dari Pusat 
Pengembangan Masyarakat (l981) 
yang telah melaporkan adanya Pe­
ngembangan Pilot Proyek Pcnanganan 
Lahan Kritis Mangunan Girircjo menja­
di Wahana Pengabdian Tridharma Ma- .. · 
ngunan Girirejo. Dalam areal ini telah ,-

r '\ dilakukan berbagai kegiatan , baik be­
rupa penyuluhan, pcnanaman berba­
gai jenis tanaman hutan antara lain Pi­
nus Merkusii dan kayu putih. 
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METODE PENELITIAN 

1. Bahan atau Materi Penelitian 

Sebagai bahan utama dari peneliti· 
anini adalah dua Sub-DAS dengan ka· , 
rakteristik penggunaan lahan yang ber­
beda, yaitu sebuah Sub-DAS berhutan 
dan sebuah Sub-DAS non hutan yang 
digunakan sebagai tegalan. Bahan-ba· 
han dan materi lain yang digunakan 
adalah materi yang berkaitan dengan 
kedua Sub-DAS yang diteliti yaitu beru· 
pa peta-peta yang memuat data dan in· 
formasi dari kedua Sub-DAS tersebut, 
baik berupa peta topografi, peta geolo­
gi peta tanah dan peta penggunaan 
tanah. 
2. Alat yang Digunakan 

Penelitian ini mcnggunakan alat 
yang digunakan di lapangan untuk 
mengumpulkan data lapangan, di labo· 
ratorium untuk analisis sampel serta 
alat-alat analisis di studio. Dalam pe· 
ngumpulan data di lapangan diguna· 
kan alat utama: 
a. fluviograf otomatik dan manual, ke· 

duanya untuk mengumpulkan data 
hujan. 

b. pencatat tinggi muka air otomatik 
untuk mengumpulkan data tinggi 
muka air selama terjadi aliran, 

c. papan duga air sebagai pengontrol 
tinggi muka air, 

d. weir baja untuk mengukur debit 
yang ditempatkan di outlet Sub· 
DAS, 

e. seperangkat pengukur debit ma­
nual, berupa ember, gelas ukur, pi· 
ta ukur dan stop watch. 

f. seperangkat pengambil sampel air 
terdiri dari botol sampel, kertas sa· 
ring, torong, gelas ukur dan kan­
tong plastik. 
Dalam analisis . air di laboratorium 

diguna~an alat utama: 

a. spektrofotometer untuk analisis ka· 
dar Fe, Si02, S04, NH4 . 

b. flainfotometer untuk analisis Na 
danK 

c. seperangkat alat titerasi (buret, pi· 
pet, gelas ukur dan kemikalia) un­
tuk analisis kadar ion Ca, Mg, Cl, 
HC03 dan kesadahan. 

d. pH meter untuk mcngukur pH air. 

e. EC-meter untuk mengukur daya 
hantar listrik air. 

3. Pengumpulan data 

Data primer yang langsung diper­
oleh dari pengukuran dan pengamatan 
di lapangan adalah: 
a. Data debit air, baik permukaan, air 

tanah, mata air dan rembesan, 
pengukuran dengan menggunakan 
weir, yang ditempatkan pada outlet 
dari Sub-DAS yang diteliti. 

b. Data kualilas air, baik air dari over­
Iandflow dan limpasan diambil di 
Iapangan pada waktu kejadian hu· 
jan dan kejadian tidak hujan_ dan 
mcnganalisis sampel yang diambil 
tersebut di laboratorium. 

4. Analisis Hasil 

Hasil pengamatan dikumpulkari ser­
ta ditabulasi untuk dianalisis ' dengan 
cara grafik, yaitu dengan analisis per· 
bandingan berdasarkan tabel dan gra­
fik pada parameter hidrologi yang di· 
pcroleh pada kedua DAS tersebut. Per­
bedaan ini dapat dilihat secara visual 
dari grafik yang tergambar. 

,.volume dan tebal aliran dihitung, 
sehingga dapat diketahui atau diban­
dingkan tebal aliran terhadap hujan 
yang mcnyebabkannya, baik di Sub­
DAS juga dibandingkan, sehingga di· 
peroleh perbedaan parameter · hidro· 
graf aliran dari kedua Sub-DAS ter@· 
but. 

Parameter kualitas air, baik air hu· 
jan, overlandflow dan limpasan 
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ditabelkan. Setetah dihitung rata-rata­
nya parameter kualitas air dari _ kedua 
Sub-DAS dibandingkan, sehingga dike­
tahui perbedaan kualitas air di kedua 
Su'b-DAS yang diteliti. 

HASIL PENELITlAN DAN PEMBA· 
HASAN 

1. HasU Penelltian 

a. Kondisi Daerah yang Diteliti 
Daerah yang digunakan sebagai 

daerah penelitian merupakan dua bu­
ah DAS kecil yang letaknya berdekatan 
dcngan kondisi morformetri yang mi­
rfp, namun berbeda penggunaan la­
hannya (Gambar 1 dan Gambar 2). Sa­
tu DAS digunakan untuk tegalan de· 
ngan tanaman campuran, sedang yang 
lain merupakan hutan dengan tanaman 

Kayu putih, Pinus Merkuisi, dan Akasia 
(Tabel1). 

b. Hujan dan Umpasan 
Hujan ini merupakan hujan yang 

menjadi masukan di dalam proses hi­
drologi di daer:ah penelitian yang se­
lanjutnya menghasilkan limpasan, 
membawa zat kimia dalam air limpasan 
dan membawa sedimen, yang merupa­
kan keluaran dalam sistem Sub-DAS. 
Selama penelitian berlangsung intensi­
tas .hujan berkisar kurang dari 5 mm/­
jam hingga lebih dari 50 mmfjam. Pada 
umumnya hujan berlangsung tidak 
lebih dari 4 jam. Kadangkala terjadi hu­
jan ganda, artinya setelah terjadi hujan 
pertama disusul oleh hujan pada peri· 
ode kedua, dan seterusnya, sehingga 
kadangkala diperoleh hidrograf aliran 
dengan puncak ganda. 

Tabel1. Kondisi DAS yang Diteliti 

------- ------- ---

Luas (ha) 
Kcmiringan rata-rata(%) 

Bcntuk 

Batuan/litologi 

jcnis tanah 
Textur 
Struktui: 
Penggunaanlahan 
jenis tanaman dominari 

... · .. · .. . 

Pcnutupan lahan . 

Sub-DAS Tegal 

2,225 
20 

bulat panjang 
breksi volkariik 
dan batupasir 
Litosol 
lempung berpasir 
remah (diolah) 
tegalan 
campuran: 

kacang tanah 
jagung 
ketela pohon 

padigogo 
50-60% 

r"l 
'-

Sub-DAS Hutan 

3,250 
45 
bulat panjang 
breksi volkanik 
batupasir 
Utosol 

lempung berpasir 
pejalfgumpal 
hutan/dihutankan 
campuran: 

pinus merkusii 

kayu putih 
semak, dan rumput, , · 

.. ; ."'\l 

70-85% 

Hujan dengan intensitas kurang da­
ri · mm/jam dengan' durasi kurang dari 
0, S jam pada umumnya tidak mengha-

silkan limpasan pada kcdua Sub-DAS 
yang diteliti. Di Sub-Di\S hutan limpas­
an baru akan • terjadi apabila tebal 
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hujan yang relatif pendek mempunyai tation (hujan sebelumnya), lengas ta-
teballebih 10 mm, sedangkan ambang nah, kemiringan, kon~isi dan struktur 
batas terjadinya aliran pada daerah te- tanah juga sangat menentukan terjadi-
galan lebih kecil lagi, yaitu sckitar 5 nya limpasan ini. Tabcl menunjukkan 
mm. Faktor yang mempengaruhi lim- hujan serta tebal limpasan yang dihasil-
pasan pada kedua Sub-DAS tidak ter- kan. 
batas pada hujan. Antecedent precipi-

Tabel 2. Hujan dan Umpasan yang Dihasilkan pada Sub-DAS Rutan dan 
Sub-DAS Tegalan 

Tanggal Waktu hujan Tebal hujan Hutan Tegalan 
(mm) (mm) (mm) 

3Jan 1993 tak tercatat 5,00 0,00 0,423 

· 6Jan 1993 12.00 - 13.00 3,50 0,00 0,222 

7 Jan 1993 14.30 . 17.30 28,80 0,803 1,598 

10 Jan 1993 15.00 - 16.10 10,00 0,00 4,581 

11 Jan 1993 tak tercatat 2,50 0,00 0,00 

17 Jan 1993 14.30. 15.30 2Q,30 0,046 1,801 

18Jan 1993 11.30 - 12.30 4,00 0,00 alat rusak 
17.00 - 18.30 64,00 6,510 alat rusak 

19 Jan 1993 19.00 . 20.00 13.00 0,00 0,832 

20 Jan 1993 08.00 . 09.00 6,00 0,050 1,832 

21 Jan 1993 19.00 - 20.00 26,00 0.099 4,261 

22Jan 1993 19.30 - 03.00 44,00 3,899 11,9ll 

23 Jan 1993 18.00 - 04.00 4,00 0,00 0,00 

24 Jan 1993 14.00- 15.00 23,00 ' 0,142 4,105 

25 Jan 1993 18.00 - 24.00 76,00 15,749 13,106 

26Jan 1993 23.30 - 23.40 1,00 0,00 0,00 

27 Jan 1993 tak tercatat 1,00 0,00 7,193 •) 

28 Jan 1993 16.00- 16.15 12,50 0,066 1,743 
29 Jan 1993 16.30 - 16.40 0,50 0,00 0,00 -
30JaW1993 11.00 - 12.00 31,00 1,400 3,190 
4 Feb 1993 tak tercatat 20,00 0,479 7,250 

5 Feb 1993 20.25 . 24.00 21,00 0,464 6,711 
6 Feb 1993 19.30 - 21.45 11,00 0,297 6,103 • • • , J' 

8 Feb 1993 20.15-21.00 13,70 0,383 5:319 -··."' 

15 Feb 1993 22.30 - 23.30 7,50 0,036 4,974 .-
Q 181~eb 1993 18.30 . 19.00 . ,so 0,00 0,451 

19 Feb 1993 18.00 - 19.00 9,00 0,00 0,00 

21 Feb 1993 21 .10. 22.40 5,50 0,00 0,00 
. •. 
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22 Feb 1993 18.10 . 20.00 

23 Feb 1993 13.40. 13.50 

25 Feb 1993 02.20. 03 .15 

26 Feb 1993 19.00. 04.00 

2 Mar 1993 02.00. 07.00 

6 Mar 1993 14.35. 15.50 

10 Mar 1993 12.30. 17.00 

12 Mar 1993 13.30. 17.00 

13 Mar 1993 17.35-18.10 

18 Mar 1993 17.40. 19.00 

19 Mar 1993 16.35 . 17.30 

•) tegalan dibajak (diolah) 

Debit limpasan telah diamati pada 
kedua Sub-DAS dan hasilnya dicermin­
kan dalam bentuk hidrofrag aliran dari 
kedua Sub-DAS, dengan sifat berbeda 
dalam penggunaan lahannya. Sub-DAS 
yang digunakan sebagai tegalan pun­
cak hidrografnya (Qp) lebih tinggi dan 
waktu mencapai puncaknya (Tp) lebih 
cepat, sehingga secara keseluruhan vo­
lume limpasan jauh lebih tinggi diban­
dingkan dengan volume limpasan pada 
Sub-DAS hutan. Beberapa hidrograf 
aliran diberikan pada Gambar 3 hingga 
Gambar6. 

( Kualitas air 

Hasil analisis dari sampel hujan dan 
limpasan yang diambil ditunjukkan pa­
da Tabel 3 (untuk Sub-DAS hutan) dan 
pada Tabel 4 (pada Sub-DAS tegalan) . 
Namun demikian sebagai pembanding 
diambil pula rembesan yang muncul. 

Berdasarkan atas parameter kuali­
tas air yang diteliti, air hujan masih 
mempunyai kadar yang rendah. Per-
12Ulbahan unsur kimia mulai terjadi ke­
Uka hujan tersebut menyentuh tum­
buhan dan jatuh sebagai stemflow dan 

16,70 0,00 0,880 

1,00 0,00 0,00 

3,50 0,00 0,00 

7,00 0,075 5,028 
43,00 1,689 20,156 

21,50 0,512 2,291 

10,00 0,526 9,623 

45,40 3,988 25,321 

26,30 1,038 4,219 

53,10 ' 7,192 38,569 
17,20 0,291 8,68.5 

tro1.1ghflow. Pertambahan kadar zat ki­
mia selanjutnya·terjadi ketika air mulai 
membentuk overlandflow dan surface 
runoff. Air hujan yang meresap dan ke· 
luar sebagai quickflow yang berbentuk 
seepage mempunyai kualitas yang, ber­
beda pula, yang pada umumnya mem­
punyai kadar zat kimia yang paling 
tinggi yang di antara komponen yang 
lain. 1 

Kadar parameter kualitas air yang 
dijumpai pada air limpasan di daerah 
Sub-DAS hutan lebih rendah daripada 
yang didapatkan pada Sub-DAS tegal, 
walaupun ada beberapa parameter di . 
antaranya yang menunjukkan kadar 
yang lebih rendah, di antaranya adalah 
Ca, HC03 dan SiOz. Pengolahan tanah 
menyebabkan tanah menjadi lebih 
gembur dan tidak stabil, selanjutnya ta­
nah ini mudah tersuspensi dan zat ki· 
mia di dal~mnya larut dalam air hujan. 
Peristiwa ini menyebabkan limpasan 
pada Sub-DAS tegalan mempunyai ka­
dar zat kimia lebih tinggi daripada lim­
pasan yang berasal dari Sub-DAS hu-
tan. 

0 
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Tabe1 3. Hasil Analisis Kualitas Air di Sub-DAS Rutan 

Parameter yang Hujan Overland Rembesan limpasan 

dianalisis flow 

pH 5,67 6,44 6,~3 6,56 

DHL (mikromho/cm) 12,49 44,13 122,55 37,44 

Kekeruhan (FTU) 1,27 23,57 8,77 39,00 

Kesad CaC03 (mg/1) 10,87 28,57 55,73 22,43 

Ca (mg/1) 2,00 6,00 12,67 6,25 

Mg (mg/1) 1,53 3,30 5,87 2,13 

Na (mg/1) 2,51 3,31 4,60 4,41 

K (mg/1) 0,03 0,30 0,00 0,04 

C1 (mg/1) 3,87 5,20 7,10 6,80 

S04 (mg/1) 0,67 15,67 4,33 22,00 

P04 (mg/1) 0,00 1,27 0,00 1,33 

HC03 (mg/1) 18,54 44,20 63,90 33,15 

Fe (mg/1) 0,00 0,14 0,00 0,00 

NI-14 (mg/1) 0,28 0,42 0,18 0,96 

SiOz (mg/1) 0,00 5,86 46,98 14,70 
- ----

Tabe1 4. Basil Analisis Kualitas Air di Sub-DAS Tegalan 

Parameter yang Hujan Overland Rembesan Limpasan 

dianalisis flow 

pH 5,67 5,75 6 ,39 5,99 
DHL (mikromhofcm) 12,49 97,53 120,50 51 ,33 
Kekeruhan (FTIJ) 1,27 10,53 28,0 54,51 

Kesad CaC03 (mg/1) - 10,87 40,8 55,73 38,73 
Ca (mg/1) 2,0 9,0 11,33 8,5 
Mg (mg/1) 1,53 4,43 6,67 44,75 
Na (mg/1) 2,51 3,35 7,15 5,04 
K (mg/1) 0,03 0,25 0,05 0,10 

C1 (mg/1) 3,87 5,17 11;03 7,76 

S04 (mg/1) 0,67 22,67 15,33 39,0 . ·' 

P04 (mg/1) 0,0 3,51 0,84 44,06 ~ : .... 
.-

HC03 (mg/1) 18,54 0 45,63 74,17 32,0 
Fe (mg/1) 0,0 0,0 0,0 0,0 

NI-14 (mg/1) 0,28 1,04 0,58 2,07 
Si02 (mg/1) 0,0 18,33 3~.]9 16,99 
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2. Pembahasan 

Pada kedua Sub-DAS volume lim­
pasan yang dihasilkan pada umumnya 
kecil dibandingkan dengan tebal hujan 
yang menyebabkannya. Secara keselu­
ruhan volume limpasan yang berasal 
dari Sub-DAS tegalan lebih besar dari­
pada volumenya yang berasal dari Sub­
DAS hutan. Dibandingkan dengan vo­
lume limpasan maka volume air hujan 
yang hilang menjadi evapotranspirasi 
dan infiltrasi menjadi timbunan lengas 
tanah sangat besar. Lebih dari 75 % da­
ri hujan menjadi evaporasi, infiltrasi 
dan menjadi lengas tanah. Hal ini se­
lain dipengaruhi oleh sifat hujannya 
yang mempunyai tebal dan itensitas 
rendah juga ditcntukan oleh sifat ta· 
nah, batuan serta vegetasi di Sub-DAS 
yang bersangkutan. 

Bentuk hidrograf aliran pada Sub­
DAS tegalan selalu dicirikan oleh debit 
puncak (Qp) yang lebih bcsar dan 
waktu mencapai puncak yang lebih 
pendek daripada hidrograf dari Sub­
DAS hutan, namun demikian yang agak 
menarik bahwa waktu dasar (Tb) dari 
hidrograf alirannya lebih panjang. Hal 
ini disebabkan oleh terdapatnya rem­
besan yang muncul di Sub-DAS tegal­
an, yaitu pada titik-titik kontak antara . 
lapisan tanah atas dcngan breksi volka­
nik maupun batupasir, yang menyo­
kong aliran menj;~di lebih lama ber~a­
han. Pada Sub-DAS hutan juga muncul 
rembesan tetapi jumlahnya lebih kecil 
dibandingkan yang muncul di Sub-DAS 
tegalan. Rembesan pada Sub-DAS hu­
tan terdapat jauh di sebelah hilir sta­
siun pencatat debit, sehingga sebagian 
juga tidak tercatat pada stasiun ini. 

Apabila didasarkan pacta besarnya 
lereng, maka Sub-DAS hutan seharus­
nya waktu mencapai puncak hidrograf 
(fp) pada Sub-DAS hutan akan lebih 
pendek daripada Sub-DAS tegalan, 

namun yang terjadi justru sebaliknya. 
Oleh sebab itu pengaruh lereng tidak 
dominan, justru pengaruh vegetasi da­
lam · menghambat kecepatan aliran 
yang dominan. 

Air hujan sudah mengandung zat ki­
mia yang berarti, dan zat ini terakumu­
lasi di dalam Sub-DAS. Dalam perjalan­
annya air hujan ini melarutkan tanah 
dan batuan, sehingga limpasan yang 
berasal dari Sub-DAS mempunyai ka­
dar zat kimia yang lebih tinggi daripada 
air hujan. Tambahan parameter zat ki­
mia diperolch dari troughfall dan stem­
flow. Kenaikan kadar parameter kuali­
tas air dalam air ini mulai terlihat keti­
ka hujan menjadi overlandflow. Kadar 
parameter kualitas air (Ca, Mg, Na, K, 
Cl , S04 dan P04) dalam limpasan di 
Sub-DAS tegalan selalu lebih tinggi di­
bandingkan dengan yang didap~t pada 
Sub-DAS hutan. Di dalam limpasan ka­
dar parameter di atas pada Sub-DAS te­
galan lebih tinggi daripada Sub-DAS 
hutan. Sub-DAS tegalan mendapat tam-

' bahan parameter tersebut dari pupuk 
yang digunakan oleh petani, terlihat 
dari hasil analisis kadar S04 dan P04 
yang kadarnya lebih tinggi dalam lim­
pasan pada Sub- DAS tegalari . 

KESIMPUIAN 

Dari pcnelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

1 . . Dari tebal hujan yang sama, limpas­
an yang dihasilkan dari daerah alir­
a~ sungai berhutan lebih kecil volu­
menya dibandingkan dari daerah 
tegalan (no,n hutan). HUjan dengan 
tebal kurang dari lO mm di Sub­
DAS hutan dan kurang dari 5 mm 
pada Sub-DAS tegalan pacta u~bm­
oya tidak menghasilkan limpasa~. 
karena semuanya hanya cukup un­
tuk mengisi Iengas tanah saja. 
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2. Hidrograf aliran yang berasal dari 
Sub-DAS tegalan mempunyai debit 
puncak yang lebih tinggi dan waktu 
mencapai puncak yang lebih pen­
dek daripada hidrograf aliran dari 
Sub-DAS hutan, namun waktu dasar 
hidrografnya lebih panjang. Tanah 
yang gembur karena pengolahan 
ternyata mampu menyimpan air le­
bih baik, yang kemudian dilepas­
kannya secara perlahan-lahan. 

DAFTAR PUSTAKA 

3. Kadar zat kimia pada air yang hera­
sal dari Sub-DAS tegalan pada 
umumnya lebih tinggi dibandingkan 
dari Sub-DAS hutan. Kadar zat ki­
mia secara nyata bertambah dari 
mulai terjadi proses intersepsi sam­
pai menjacti· limpasan dan rembes­
an. Perbedaan kadar zat kimia da­
lam air limpasan yang berasal dari 
Sub-DAS tegalan dan Sub-DAS hu­
tan diperkirakan dipengaruhi oleh 
struktur tekstur tanah yang lebih le­
pas-lepas pada tanah tegalan. 
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PERIIAKU KELUARGA BERENCANA DAN PENERIMAAN 
NORMA KELUARGA KECIL DI DUA DESA DENGAN 

ASPEK GEOGRAFI YANG BERBEDA DI KECAMATAN 
KIATEN SEIATAN KABUPATEN KIATEN,JAWA TENGAH 

Oleh : Priyono 

ABSTRACT 

This research aim to know the family planning behaviour, the acceptance sn-,all 
family norm and the influential factors in two villages that have different geo­
graphical aspect. The behaviour involve the knowledge, tbe attitude and the prac­
tice whereas the influential factors invlove education, occupation, values of chil­
dren, income, children still born and family size desired. The reseach areas are 
chosen purposive in two villages that have different geographical aspect, social as­
pect and cultural aspect. The aspect are: 1) location and topography, 2) sociaty 
structure and 3) the achievement of effective acceptor. Based on the three aspects, 
Ngalas Village (developing) and Sumberejo (developed) are chosen as reseach 
areas. The recorded as active acceptor (recorded in RI/PUS/1991 form). The res­
pondents are chosen by cencus at two neighborboord association at every village. 
There are six variables in this research are assumed influence the periode of the 
eontraseptives use, such as education, occupation status, values of children, fami­
ly income, children still born and family size desired. There are three variables are 
assumed influence the sn-,all family nonn, such as education, occupation status 
and values of children. The data was analyzed by frequency table, cross table and 
statistical analysis (Q square and Regression). The data .was always compared 
between the two villages. The analysis used computer by Micros tat Program. 

The reseach result showed that Sumberejo was better then Ngalas in the 
Jmowledge, the attitude and tha practice of family planning. Most of the people 
w ho live in Sumberejo understood the contraception device well (52,4 %), whereas 
in Ngalas only 26,8 %. Both of them agreed on using contraception device (more 
.lban 70 %). The respondent who live in Sumberejo used IUD (40 %) and 
MOW /MOP (23.23%). They had used of the contraception device for 4.8 years on 
an average. Mean while the respondent in Ngalas use IUD (23.68%) and MOW­
/ M OP (2.63%). They had used the contraception device for 3.8 years on an average. 

ith respect to decision n-,aking of family planning, Sumberejo was better than 
. galas (Sumberejo: 83.4% and Ngalas : 63.64 %). The purpose of family planning 
bas achieved birth stop. Sumberejo achieved 73.33% and Ngalas achieved 54.55%. 
Tbe reseach result showed that both Sumberejo and Ngalas accepted snlall family 
rwrm. Values of children were high (Sumberejo : 97.57 % and Ngalas: 93.31%). It 
indicates that the parent still hope the children role for their family. Not only:;!jtd 
the parent hope from economics aspect but they hoped from non economics aspect 
as well. Both the average of live birth and the children who still alive in Sumberejo 

lower than Ngalas. Mean while the number of the children who were desired 
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u;as 2.9 child in Sumberejo and 2.8 in Ngalas. Based on seven stater(tent that .was 
used to identifY the small family, there was tendency that respondent in Sum­
berejo had better attitude than Ngalas about small family. 

The factor that influence the period of the contraception device was the number 
of 'the children who still children, income and family planning norm did not in­
fluence the period of using of contraception deiJice. The influential factors in ac­
ceptance of small family was education. The higher education the better acception 
of small family norm. Values of children also influenced the acceptance of small 
family norm, but there was difference of the direction between Sumberejo and 
Ngalas. In Sumberejo the higher occupation values of children. In Sumberejo the 
higher percentage of occupation the better acceptance of small family norm, but in 
Ngalas, the higher percentance occupation the lower acceptance of small family 
norm. 

INTI SARI 

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui perilaku keluarga berencana dan 
penerimaan norma keluarga kecil serta faktor-faktor yang mempengaruhinya di 
dua desa dengan aspek geografi yang berbeda. Perilaku tersebut menyangkut pe­
ngetahuan, sikap dan praktek sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi meli­
puli pendidikan, pekerjaan nilai anak, penghasilan, jumlah anak yang masih hi­
d up dan jumlah anak yang dinginkan. D~erah penelitian dipilih secara purposive 
dt.>ngan pertimbangan aspek geografi dan aspek sosial budaya yang sangat ber­
beda yaitu: 1) Letak, topografi, 2) struktur masyarakat dan 3) pencapaian aksep­
tor keluarga berencana efektif. Mempertimbangkan tiga hal tersebut maka dipilih 
Desa Ngalas (kurang maju) dan Desa Sumberejo (lebih maju) sebagai daerah pe­
nelitian. Responden adalah istri pasangan usia subur yang tercatat s.ebagai ak­
septor aktif (terekam dalam formulir RI/PUS/1991). Responden diambil secara 
sensus pafla dua rukun warga di setiap desa penelitian yang terpilih. Ada tujuh 
var.iabel yang diasumsikan mempengaruhi ldmanya pentakaian alat kontrasepsi 
dan ada tiga variabel yang diperkirakan mempengaruhi penerintaan nonna ke­
luarga kecil. Data atau variabel tersebut dianalisa dengan tabel frekuensi, silang 
dan analisa statistik kai kuadrat serta regresi dan selalu diadakan perbandingan 
atau komparatif di d.ua daerah penelitian. Analisa menggunakan komputer den­
gem program Mikrostat. 

· Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pengetahuan, sikap maupun prak­
tek keluarga berencana di Sumberejo lebih baik dibanding Ngalas. Hal ini tercer­
min dari tingginya pengetahuan alat kontrasepsi serta pentahaman penggunaan­
nya dengan perbandingan 52,4 persen untuk Sumberejo dan 26,8 persen untuk 
Ngalas. Sikap terhadap alat kont1·asepsi tersebut baik di Sumberejo maupun di · 
Ngalas menyatakan setuju (di atas 70 persen). Praktek keluarga berencana df ; ~ 
Sumberejo lebih baik dari pada di Ngalas, hal ini tercermin tingginya penggu-·c 
naan alat kontrasepsi RJD (40 persen), A!ffJW/MOP (23,33 persen) di Sumberejo. 
Penggunaan RJD dan MOW/MOP di Ngalas masing-masing hanya 23,68 dan 2,63 
persen, Rata-rata lama penggunaan alat kontrasepsi di Sumberejo sebesar 4,8 ta­
hun sedangkan di Ngalas 3,8 tahun. Interaksi suami istri dalam pengambilan 
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keputusan keluarga berencana di Sumberejo lebib baik dari pada Ngalas (83,4 
persen dibanding 63,64 persen). Tujuan keluarga berencana di Sumberejo telab 
mencapai dimensi mengbentikan kelahiran sebanyak 73,33 persen, sedang dimen­
si tersebut di Ngalas baru mencapai 54,55 persen. 

Hasil penelitian yang berkaitan dengan penerimaan norma keluarga kecil da­
pat disebutkan sebagai berikut. Baik di Sumberejo maupun Ngalas, nilai positif 
anak tinggt (97,67 persen dibanding 93,31. persen), ini menunjukkan babwa anak 
masib dibarapkan peranannya bagi kebidupan keluarga baik masa kini rnaupun 
sekarang, baik ditinjau dari aspek ekonomi maupun non ekonomi. Rata-rata 
jumlab anak yang dilabirkan bidup di Sumberejo lebib rendab dibanding Ngalas 
(2,9 anak dibanding 3.3 anak), sedangkan rata-rata jumlab anak yang masih bi­
d up juga .berbanding lurus yaitu 2,56 dibanding 2, 7 anak, sedangkan rata-rata 
jumlab anak yang diinginkan di Sumberejo sebesar 2,9 dan di Ngalas sebesar 2,8 
anak. Berdasarkan tujuh pernyataan yang mengidentifikasikan terhadap nonna 
keluarga kecil, ada kecenderungan akseptor keluarga berencana di Desa Sumbe­
rejo mempunyai sikap nonna keluarga kecillebib baik dibanding Ngalas. 

Faktor{aktor yang mempengarubi lamanya petnakaian a/at kontrasepsi baik 
di Sumberejo maupun Ngalas adalah pendidikan dan jumlab anak masih hidup, 
sedangkan faktor status pekerjaan, nilai anak, pengbasilan dan jumlah anak 
yang diinginkan tidak ada pengaruhnya. Faktor{aktor yang metnpimgarubi pene­
rimaan keluarga kecil adalab pendidikan, jadi semakin tinggi pendidikan setna­
kin menerima nonna keluarga kecil. Status pekerjaan dan nilai anak juga ber­
pengarub terbadap penerintaan nonna keluarga kecil, banya terdapat perbedaan 
arab antara Sumberejo dan Ngalas, maksudnya wanita yang bekerja di Sum­
bf!"ejo lebib besar persentasenya untuk menerima keluarga kecil, sedangkan di 
Ngalas malab terjadi sebaliknya. 

PENDAHULUAN 

Tingginya tingkat kelahiran di Indo­
nesia merupakan salah satu masalah 
k.ependudukan yang harus scgera dipe­
cahkan sebab akan menimbulkan ber­
bagai masalah sosial, ekonomi, kese­
hatan bila tidak diimbangi dengan pe­
nyediaan berbagai fasilitas yang dibu­
tuhkan. Salah satu upaya yang terus 
dilaksanakan oleh Pemerintah Indone­
sia untuk menekan pertumbuhan pen­
d uduk yaitu dengan melaksanakan 
program keluarga berencana. Badan 
yang diserahi untuk mengkoordinir pe­
laksanaan keluarga berencana . telah 
te:rbentuk tahun 1970 dengan nama 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
r asional (BKKBN). Keluarga beren-

cana .mempunyai tujuan kuantita:tif dan 
kualitatif (normatif) . Tujuan kuantitatif­
nya ialah menurunkan angka kelahiran 
dari 44 persen tahun 1971 menjadi 22 
persen tahun 1990, sedangkan tujuan 
yang lebih penting adalah tujuan nor­
matif yaitu meningkatkan kesejahtera­
an Ibu dan anak serta mewujudkan 
norma keluarga kecil bahagia dan se­
jahtera (NKKBS). Usaha melembagakan 
NKKBS pada akhirnya ditujukan kepa­
da pengendalian kelahiran melalui 
penggunaan alat kontrasepsi dan per­
baikan keadaan sosial ekonomi. 

Pelaksanaan keluarga berencana di 
indonesia dikatakan berhasil baik) di­
tinjau dari aspek tujuan, pendekatari, 
cakupan daerah dan penurunan kela­
hiran. Keberhasilan itu diakui oleh 
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dunia dan akhirnya Presiden Soeharto 
menerima penghargaan dari Perseri­
katan Bangsa-bangsa pacta tanggal 9 Ju­
ni 1989. Keberhasilan 

itu akhirnya diakui oleh dunia dan 
akhirnya Presiden Soeharto menerima 
penghargaan dari Perserikatan itu dica­
pai karena adanya komitmen politik 
dari pemerintah, disamping partisipasi 
masyarakat. Keluarga berencana saat 
ini sampai pacta strategi baru yaitu pe­
laksanaan keluarga berencana secara 
mandiri untuk menuju keluarga kecil 
yang mandiri pula. Dalam strategi beru 
ini, program keluarga berencana telah 
mcncapai tatanan baru, yaitu ditekan­
kari pacta . sasaran-sasaran setelah ke­
luarga kecil tercapai. Kontrasepsi wa­
laupun sangat sentral posisinya, sebe­
narnya hanya merupakan bagian dari 
kcscluruhan program, yang ujungnya 
adalah budaya keluarga kecil. 

Di balik keberhasilan yang telah te­
raih, tidak berarti sepi dari pcrmasa­
lahan, tctapi masih cukup banyak pro­
blem yang dihadapi dalam pclaksanaan 
program keluarga berencana sekarang 
maupun di masa-masa yang akan da­
tang. Persoalannya, bahwa keberhasil­
an secara makro tidak otomatis diikuti 
oleh keberhasilan mikro sebab masih 
terdapat kesenjangan pemakaian alat 
kontrasepsi antara satu daerah dengan 
dacrah lain baik dalam lingkup wilayah 
achninistrasi maupun daerah desa de­
ngan perkotaan, termasuk kesenjangan 
penerimaan norma keluarga kecil yang 
merupakan tujuan kualitatif keluarga 
bcrencana. Penggunaan alat kontra­
sepsi efektif di dua daerah penelitian 
sangat berbeda yaitu untuk desa Sum­
berejo sebesar 62 persen, sedangkan 
desa Ngalas sebesar 46 persen, oleh 
karenanya penelitian ini bertujuan : 

1. Mengetahui perilaku keluarga be­
rencana· dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi · perilaku tersebut 
pacta dua daerah dengan aspek geo­
grafi yang berbeda. 

2. Mengetahui penerimaan norma ke­
luarga kecil dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
Perilaku keluarga berencana yang 

dimaksudkan dalam tujuan penelitian 
ini mencakup pengetahuan, sikap dan 
praktek keluarga berencana. Faktor 
gcografi yang mempengaruhi perilaku 
keluarga berencana dan penerimaan 
norma keluarga kecil meliputi pendi­
dikan, pekerjaan, nilai anak, pengha­
silan, jumlah anak yang masih hidup 
dan jumlah anak yang diinginkan. Fak­
tor yang lain adalah faktor yang mela­
tarbelakangi dua daerah tcrsebut yang 
meliputi assesibilitas dacrah, peran 
lembaga masyarakat dan pengelola 

• program. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTE­

SIS 

Pcnerimaan keluarga berencana 
dan norma keluarga kecil sebagai pro­
gram nasional merupakan suatu ben­
tuk perubahan sosial yang perkem­
bangannya atau keberhasilannya me­
merlukan partisipasi masyarakat. 

Penerimaan program keluarga be­
rencana dan kelangsungan pemakian 
antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain dapat berbeda. 
Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondi­
si sosial, ekonomi, budaya yang berbe­
da. Di samping itu juga ada perbedaan 
faktor pelayanan alat kontrasepsi dan 
fasilitas klinik yang tersed_ia. Beberapoi 
studi tentang fertilitas dan keluarga b~~ • 

-~ rencana di beberapa negara, menun­
'"'-' jukkan bahwa variabel demografi, so­

sial-ekonomi sebagai faktor yang mem­
pengaruhifmenentukan perbedaan pe­
makaian alat kontrasepsi. Beberapa 

18 Forum Geografi No.ll Th.VI/Desem~er 1992 



penelitian menunjukkan hasil sebagai 
berikut (Sugiyanto, 1988). 

1. Studi di Bangladesh (1981) menun­
jukkan bahwa ada hubungan antara 
jumlah anak yang masih hidup de­
ngan pemakaian alat kontrasepsi. ' 

2. Studi di Thailand (1981) menyim· 
pulkan bahwa ada hubungan yang 
positif antara pendidikan wanita 
dengan penggunaan alat kontrasep· 
si, terutama di daerah pedesaan, se­
dangkan di daerah perkotaan, hu· 
bungan kedua variabel tersebut 
berbentuk U terbalik artinya sema­
kin tinggi pendidikan semakin ba­
nyak yang menggunakan kontrasep· 
si, kemudian pada pendidikan ter­
tentu justru semakin tinggi pendi­
dikan malah semakin sedikit 
penggunaan kontrasepsL 

3. Studi di Malaysia (1981) mcncer­
minkan adanya hubungan yang po· 
sitif antara variabel·variabel jumlah 
anak · masih hidup dan pendidikan 
dan pendidikan dengan pemakaian 
alat kontrasepsi, selanjutnya ada 
hubungan yang berbentuk U terba­
lik antara variabel umur dan lama­
nya perkawinan dengan pemakaian 
alat kontrasepsi. Pemakaian alat 
kontrasepsi ada kecenderungan 
menurun pada wanita berumur 45 
tahun ke atas, dan menurun pula 
bila lamanya kawin melebihi waktu 
20 tahun. 

4. Sivin (1974) dan Teachman et a! 
(1980), disamping mempelajari va­
riabel tingkat kelangsungan pema­
kaian antara berbagai jenis alat kon­
trasepsi, juga mempelajari peng· 
aruh dari umur dan paritas terha­
dap tingkat kelangsungan 
pemakaian alat kontrasepsi. Mereka 
menemukan bahwa perbedaan 
dalam jumlah anak juga be rpen-

garuh dalam tingkat kelangsungan 
pemakaian kontrasepsi. 

Penclitian yang berpengaruh pada 
perilaku keluarga berencana dan pene­
rimaan norma keluarga kecil tidak akan 
terlepas dari pembahasan fertilitas. Ba· 
nyak penelitian terdahulu membahas 
fertilitas selalu dihubungkan dengan 
variabel sosial ekonomi dan budaya 
masyarakat terhadap keadaap dan · per· 
ubahan fertilitas. Oleh karen<!.nya, stu· 
di yang mengarah pada pembentukan 
keluarga kecil, variabel sosial ekonomi 
merupakan variabel yang penting (Su­
jali, 1985). 

Hasil penelitian Kasarda dan Hoi· 
singer dalam Sujali (1985) menunjuk­
kan bahwa pendidikan wanita mempu· 
nyai pengaruh secara tidak langsung 
terhadap perubahan. fcrtilitas, lebih 
lanjut dengan tingkat pcndidikan mem­
pengaruhi tingkat pengetahuan dan 
usaha pemakaian kontrasepsi. 

Polard (1974) mengemukakan bah­
wa norma keluarga kecil erat kaitannya 
dengan tingkat fertilitas dan itu banyak 
dipengaruhi oleh suami istri dalam me­
nentukan jumlah kcluarga (Affandi, 
1983). Kalau keluarga kecil sudah men· 
jadi norma maka alternatif pembentu.k­
an keluarga sejahtera menjadi pilihan­
nya. 

Bintarto mengemukakan bahwa 
motivasi untuk membentuk . keluarga 
kecil sangat tergantung pada persepsi 
individu (suami istri) terhadap nilai 
anak. Pemanfaatan tenaga kerja wanita, 
peningkatan pendidikan dan pertum­
buhan ekonomi merupakan bentuk ke­
bijaksanaan kependudukan yang telah 
dilakukan oleh pemerintah Taiwan sa­
ngat mempengaruhi gagasan untuk me­
milih alternatif menuju norma ke~arga 
kecil (Bintarto 1981) . 

Penelitian Slamet (1977) dan Rahim 
(1981) mencmukan bahwa terdapat 
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hubungan positif antara jumlah anak 
yang masih hidup dengan persentase 
wanita yang sedang memakai alat kon­
trasepsi modern. Semakin banyak me­
reka mempunyai jumlah anak yang ma­
sih hidup, semakain terdorong keingin­
an mereka untuk memakai afat kontra­
sepsi modern. 

Keinginan pasangan suami istri un­
tuk menggunakan ataupun tidak meng­
gunaka'n alat kontrasepsi sebagai upa­
ya tnembatasi atau menjarangkan kela­
hinin · dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor struktur sosial ekonomi 
dan faktor individu. Faktor struktur so­
sial tcrdiri dari kebijaksan·aan program . 
J<eluarga berencana, struktur sosial ma­
syarakat dan norma; sedangkan faktor 
individu misalnya tingkat pendidikan, 
penghasilan, kemampuan untuk mela­
hirkan, status perkawinan (Hcrmalin, 
1983). 

Affandi (1983) mengatakan bah\va 
paritas pcnduduk kota lcbih tinggi di­
banding pcnduduk desa, hal ini di­
pcngaruhi olch perbedaan lctak geo­
grafi yang membawa perbedaan ting­
kah laku masyarakat tcrhadap pola fer­
tilitas. 

Soekarno (1984) mengatakan bah­
wa pcnerimaan inovasi baru dapat di­
galakkan dengan pendekatan pribadi 
melalui proses antar pesona dimana 
PLKB aan Pamong scbagai narasumber 
s.:daflgkan suami istri sebagai pene­
rima. Disatnping itu untuk memperce­
pat pe.nerimaan perlu ditunjang pe­
ningkatan berbagai prasarana · seperti 
perhubungan, kesehatan. Kendala 
yang masih dihadapi adalah penekanan 
akan manfaat langsung keluarga beren­
cana, kunjurigan dari rumah ke rumah 
scrta ketakutan efek samping. 0 

Ada unsur geografi yang ikut me­
nentukan perbedaan perilaku masyara-
kat atau individu termasuk perilaku ke-

luarga berencana penduduk pantai 
akan berbeda dengan penduduk pegu­
nungan, demikian pula dengan pcrila­
ku penduduk kota. Menurut lnkeles 
dalam Suwarno dkk (1982) bahwa 
penduduk yang tinggal di lingkungan 
pabrik-pabrik · memiliki perilaku yang 
lebih modern dibanding dengan mere­
ka yang tinggal jauh dari lingkungan 
pabrik. 

Hasil penelitian menunjukkan lem­
baga kemasyarakatan APSARI, pendi­
dikan kesejahteraan keluarga adalah 
profil lembaga yang sudah siap untuk 
diserahi tugas alih kelola program, se­
dangkan Lembaga Ketahanan Masyara­
kat Desa (LKMD}, pengajian merupa­
kan intitusi yang mampu untuk melak­
sanakan motivasi (Sumantri, 1984). 

Dcngan mcnggunakan tcori terse­
but maka disusun suatu kerangka pe­
nelitian pemakaian kontrasepsi dan pe­
nerimaan norma keluarga kecil sebagai 
berikut. · 

Skcma 1.1. Kerangka Analisis Pene­
litian 

1. Aspek Geogra(l ·J 
2. Kelompok Institusi 

3. Pengelola program 

I 
Desa Sumberrejo 

(lebih maju) 
Desa Ngalas 

(kurang maju) 

+ 

1. Hipotesis Makro 
2. Hipotesis Mikro 

' . ~ 
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Keterangan Skema : 
1. Aspek Geografi meliputi aksesibili­

tas, fisiografi dan penggunaan !a­
han. Aksesibilitas dicerminkan me­
lalui letak fisik, ekonomi dan kemv­
dahan pelayanan di dua daerah 
penelitian. 

2. Lembaga Masyarakat: dilihat peran­
an Jembaga di kedua daerah peneli­
tian dalam menunjang keberhasilan 
keluarga berencana. 

3. Pengelola program: dilihat seberapa 
jauh upaya yang telah dilakukan da­
lam mensukseskan keluarga beren­
cana di dua daerah penelitian. 

4. Daerah dengan aspek geografi yang 
lebih maju adalah suatu keadaan 
daerah dimana keadaan fisik, sosial 
ekonomi lebih baik. Misalnya: ak­
sesibilitas, fisiografi, penggunaan )a­
han, pendidikan, pendapatan, fasi­
litas pelayanan, dll. · 

HIPOTESIS 

Sesuai Jatar belakang, tujuan dan 
tinjauan pustaka disusunlah Hipotesis 
yang bersifat makro dan mikro sebagai 
berikut. 
Hipotesis Makro 

Perilaku keluarga berencana (pe­
ngetahuan, sikapdan praktek keluarga 
berencana) di daerah dcngan aspek 
gcografi yang lebih maju akan lebih 
baik dibanding dengan daerah dengan 
aspek geografi yang kurang maju, de­
mikian pula untuk pencrimaan norma 
keluarga kecil (sikap terhadap keluarga 
kecil dan catur warga) . 
Hipotesis Mikro 
1. Ada perbedaan yang signifikan anta­

ra tingkat pendidikan lama pema­
kaian alat kontrasepsi. Hal ini ber­
arti bahwa lama dan tidaknya 
pemakaian alat kontrasepsi dipeng-

aruhi oleh tingkat pendidikan. Hu­
bungan kedua variabel tersebut di 
Sumberejo lebih signifikan diban­
ding eli Ngalas. 

2. Ada perbedaan yang siginifikan an­
tara status pekerjaan dengan lama 
pemakaian. Artinya bahwa lama dan 
tidaknya pemakaian alat kontrasep­
si dipengaruhi oleh status peker­
jaan. 

3. Ada perbedaan yang siginifikan an­
tara nilai anak dengan lama pema­
kaian alat kontrasepsi hal ini berarti 
bahwa lama tidaknya pemakaian 
alat dipengaruhi oleh nilai anak. 

4. Ada perbedaan yang siginifikan an­
tara penghasilan keluarga dengan 
lama pemakaian alat kontrasepsi. 
Ini artinya bahwa lama dan tidak­
nya pemakaian alat kontrasepsi 
dipengaruhi oleh perbedaa11 pen­
ghasilan keluarga. 

5. Ada perbedaan yang signifikan an­
tara jumlah anak yang masih hidup 
dengan lama pemakaian alat kon­
trasepsi. 

6. Ada perbedaan yang signifikan anta­
ra besarnya keluarga yang diingin­
kan dengan lama pemakaian alat 
kontrasepsi. 

7. Terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan pencrimaan 
norma keluarga kecil. Semakin ting­
gi tingkat pendidikan semakin baik 
penerimaan norma keluarga kecil. 

8. Penerimaan norma keluarga kecil 
responden yang bekerja lebih baik 
dibanding daripada yang tidak be-. 
kerja. 

9. Responden yang memandang anak 
dengan nilai positif, akan scmakin 
rendah penerimaan norma keluarga 
kecil. 0 

Catatan : 
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Hipotesa no.l hingga 9 berlaku 
baik di Sumberejo maupun Ngalas, de­
ngan asumsi bahwa hubungan kedua 
variabel di Sumberejo lebih signifikan 
dibanding Ngalas. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
survai sehingga dimensi sosial yang cu­
kup komplek dapat diliput. Pendekat­
an ini memungkinkan peneliti tidak ha­
nya menggantungkan pacta daftar per­
tanyaan yang telah disediakan tetapi 
ketcrangan kualitatif dari ·responden 
yang menambah keterangan kuantitatif 
yang telah ada dan penjelasan itu ber­
manfaat, akan diliput mcskipun kete­
rangan itu di luar jangkauan materi 
dalam daftar pertanyaan. Keterangan 
kualitatif responden misalnya: 1. res­
pondcn mcmberi informasi mcngenai 
kcingingan PLKB. 2. KB perlu panutan 
atau tokoh. 3. Mutu pelayanan, dll. Wa­
wancara bcbas juga akan dilaksanakan 
dcngan tokoh masyarakat baik formal 
maupun informal sebagai pelengkap 
dalam mcnclusuri fenomena sosial. Ke­
tcrangan kualitatif an tara 'lain mcnge­
nai kcinginan · alat responab1, perlunya 
tokoh panutan, jarak fasilitas pclayan­
an. Scsuai dengan tujuan dan hipotesis 
pcnclitian maka tahapan yang digu­
nakan adalah penentuan daerah, peng­
ambilan responden dan sumberfjenis 
data: · 

· Daerah penelitian diambil dua desa 
di . ke<eamatan Klaten Selatan dengan 
cara ;purposive, dengan pertimbangan 
pacta aspek geografi dan aspek sosial 
budaya yang sangat berbeda yaitu pa-
cta: 1) letak, topografi, 2) struktur ma­
syarakat, 3) pencapaian akseptor ke- J 
luarga berencana efektif. Mempertim- . 
bangkan tiga hal tersebut terpilihlah 
desa Sumberrejo (semi urban/!ebih 

maju) dan desa Ngalas (rural/kurang 
maju) sebagai daerah penelitian, yang 
kemudian nantinya akan diadakan stu­
di komparatif. Desa Sumberejo mem­
punyai letak yang sangat strategis fisio­
grafinya relatif datar dan struktur ma­
syarakat peralihan sedang pencapaian 
akseptor keluarga berencana efektif 
tinggi (62%) . Desa Ngalas mempunyai 
lctak yang kurang strategis, fisiogra­
finya datar hingga bergelombang dan 
struktur masyarakat agraris serta pen­
capaian akseptor efcktif rendah ( 46%) . 

Responden adalah istri pasangan 
usia subur yang tercatat sebagai peser­
ta keluarga bercncana aktif yang ber­
umur 1 S-49 th. Responden ini sudah 
terdapat dalam daftar Rl/PUS/1991 , 
yang pendaftarannya dilakukan bulan 
Mei 1991. Rcspondcn diambil secara 
sensus pacta dua Ruktin Warga (RW) di 
sctiap desa penclitian: Pcngambilan 
respondcn sccara penuh dalam sejum­
lah rukun warga (RW) sebagai unit ter­
kccil dalam masyarakat. Setiap desa 
tcrpilih diwakili dua RW yang diambil 
secara purposive yang mcndasarkan 
pada ketiga hal tersebut maka terpilih­
lah RW V dan RW VI untuk desa Sum­
berejo dan RW VII dan RW \'111 untuk 
desa Ngalas. 

Data yang dikumpulkan meliputi 
data primer dan data sekunder. Data 
primer sesuai dengan daftar pertanya­
an dan memuat informasi berikut. 

1. Jumlah susunan anggota keluarga 
dan karakteristiknya seperti umur, 
pendidikan, pekerjaan. 

2. Kondisi sosial ekonomi, demografi ·' 
reponden , ..• 

3. Pembentukan keluarga dan fertilita:s' 

4. Perilaku keluargi berencana 

S. Perilaku kcluarga kecil (norma ke­
iuarga kecil) · 

6. Sikap terhadap catur warga 
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7. Kelompok institusi dan pengclola 
program yang mendukung pelak­
sanaan KB. 
Data sekunder nieliputi koridisi fisik 

daerah, struktur dan proses penduduk, 
fasilitas sosial dan kesehatan ·.yang 
mendukung pelaksanaan keluarga be­
rencana. 

Analisis Data 

Analisis data penelitian digunakan 
tabel frekuensi, tabel silang dan 
analisis statistik yang meliputi statistik 
diskriptif, Kai kuadrat dan statistik 
regresifkorelasi. Analisa tabel frekuen­
si digunakan untuk meng~tahui ciri 
responden dan distribusinya, 'sedang­
kan analisa tabel silang dipakai \.ihtuk 
mengetahui hubungan antar vatiabel. 
Penerapan analisis statistik dimaksud­
kan untuk memperjelas analisis baik 
analisis satu variabel maupun dua va­
riabel atau lebih. ~alisis data menggu­
nakan fasilitas komputer dcngan pro­
gram Mikrostat (Statistik Diskriptif, Dis­
tribusi Frekuensi, Regresi , Kai Kua­
drat/Cross Tab). Analisis · tabel 
frekuensi dan statistik diskriptif untuk 
membuktikan hipotesa makro, · sedang­
kan hipotesa mikro dibuktikan dengan 
menggunakan analisis tabel frekuensi , 
silang dan statistik kai kuadrat. 

Rumus Kai Kuadrat dan Koefisien 
Kontingensi (Babbie 1973). 

(fo · ft) 2 

xz = l: [ .............. I 
ft 

Keterangan : 
x2 ,. · Kai kuadrat 

fo = Frekuensi yang diperoleh dari · 

survei 
ft = Frekuensi teoritis 

l: = Penjumlahan 

Keterangan : 
K = Koefisien kontingensi 

X2 = Kai kuadrat 
N = Jumlah populasi 

Rumus Koefisien korelasi product 
momerH (Babbie, 1973) 

l: (X; • X) (y; • Y) 

rxy 

Keterangan : 

r xy = Korelasi an tara variabel x dan y 
Xi = Variabel pcngaruh ke i 
y; = Variabel terpengaruh ke i ' 
x = Nilai x rata-rata 
y = Nilai y rata-rata 

Hasil Penelitian 

Pcrilaku keluarga berencana · me­
nyangkut beherapa aspek yaitu mulai 
dari pengetahuan tentang keluarga be­
rencana kemudian menentukan sikap 
dan tindak lanjut berikutnya adalah 
mempraktekkan. Memang tidak bisa di­
katakan bahwa mereka yang telah 
banyak pengetahuannya atau bersikap 
setuju, kemudian otomatis memprak-

"lekkan keluarga berencana sebab prak­
tek keluarga berencana seperti telah 
diungkapkan pada keterangan sebe­
lumnya merupakan suatu hal yang sa­
ngat komplek, tidak semata menyang­
kut aspek kuantitatif/konstraseptif teta­
pi perombakan tata nilai yang r.fk\or­
nya sangat banyak. 

Melihat pelaksanaan keluarga be­
rencana di daerah penelitian sudah 
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cukup lama (tahun 1970 untuk Sum­
berejo dan 1971 untuk Ngalas) maka 
pengetahuan tentang keluarga beren­
cana eli kedua daerah penelitian cukup 
baik. Ada perbedaan yang cukup ber­
arti mengenai pengetahui keluarga be­
rencana di Sumberejo dan Ngalas. Ak­
septor eli Sumberejo lebih banyak 
mengetahui berbagai jenis alat kontra­
sepsi dari pada di Ngalas. Sebanyak 
52,4 % akseptor mengetahui tentang 
alat kontrasepsi pit + suntik + IUD + 
MOW /MOP + Implant + Kondom + 
Sanggama Terputus, sedangkan aksep­
tor di Ngalas hanya 26,8% mengetahui 
tcntang alat tersebut. Kontribusi pem­
beri informasi tersebar di Sumberejo 
adalah PLKB dan Bidan / tenaga kese­
hatan sedangkan di Ngalas justru PLKB 
dan pamong. Mekanisme penggunaan 
alat kontrasepsi yang diketahui sudah 
cukup baik yaitu .±. 90% sudah menge- • 
tahui kecuali MOW /MOP. Secara kese­
luruhan pengetahuan mekanisme 
penggunaan alat kontrasepsi di Sum­
bercjo lcbih baik jika dibanding di 
Ngalas. 

Mcskipun penyuluhan tentang ke­
luarga berencana dilaksanakan rutin 
sebulan sekali baik melalui acara inti 
atau acara tambahan, n~mun kenyata­
an belum menggembirakan. Sebanyak 
34,09% akseptor KB di Sumberejo ti· 
dak pernah memanfaatkan dan 57% 
untuk Ngalas. Frekuensi kehadiran me­
f\lang bukan jaminan dalam keikutser­
taan ·keluarga keluarga berencana, 
akan tetapi paling tidak waWa.san mere-
ka bertambah baik dari segi variasi alat, 
mekanisme, keunggulan dan kelemah­
an komperatif dan sebagainya, sehing-
ga dalam pengambilan keputusan ter­
hadap penerimaan inovasi baru terse- n 
but lebih teliti. ·~ 

Keikutsertaan keluarga berencana 
baik di Sumberejo maupun Ngalas 

hampir sama (hingga saat penelitian, 
68,1% respondcn di Sumberejo ikut 
keluarga berencana dan sebesar 67,9% 
responden di Ngalas ikut keluarga be­
rencana). Tingginya keikutsertaan ke· 
luarga berencana eli suatu daerah be­
tum . tentu menjamin keberhasilan ke­
luarga berencana sekaligus penurunan 
fertilitas tanpa harus melihat kualitas 
keluarga berencana serta aspek lain· 
nya. Penggunaan alat kontrasepsi efek­
tof di Sumberejo lebih besar dibanding 
Ngalas (73,33% : 26,32%), hal ini san­
gat berpengaruh terhadap lama. pema­
kaian alat kontrasepsi sehingga bisa 
melindungi kehamilan dalam periode 
waktu tertentu. Suatu perbedaan yang 
menonjol adalah persentase akseptor 
pemakaian MOW di Sumberejo yang 
besarnya hampir dua kali lipat diban­
ding Ngalas (40% : 23%) . 

Jarak antara usia kawin dengan ke­
lahiran anak pertama lebih pendek di 
Sumberejo (14,59 bulan) dibanding di 
Ngalas (17,32 bulan), hal ini menun­
jukkan bahwa kelahiran anak pertama 
masyarakat pedesaan lebih cepat di­
banding perkotaan, disamping me­
nyangkut masalah kesuburan wanita. 
.Baik di Sumberejo maupun Ngalas, 
tingkat pendidikan wanita yang usia 
saat penelitian lebih muda dibanding 
yang lain mempunyai tingkat pen­
didikan yang lebih tinggi atau dengan 
kata lain wanita masa sekarang mem­
punyai tingkat pendidikan lebih baik 
dibanding wanita generasi sebelum­
nya, hal ini tentu akan berpengaruh 
terhadap penerimaan keluarga beren­
cana. Telah disebutkan pada pen­
jelasan sebelumnya bahwa usia kawirt' 
baik wanita maupun suami di Su:r_ii: 
berejo lebih tinggi dibanding · Ngalas, 
hal ini ternyata berpengaruh terhadap 
jumlah anak lahir hidup artinya wanita 
yang kawin pertama pada usia yang 

• 
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lebih muda mempunyai rata-rata jum­
lah anal Jahir . hidup lebih banyak 
dibanding wanita yang kawin pada usia 
yang lebih,,tu;~., dengan demikian ter­
dapat hubungan negatif antara usia· 
kawin pertama dengan jumlah anak 
lahir hidup. Rata-rata anak lahir hidup 
maupun anak musih hidup di Sumbe­
rejo Jebih randah dibanding di Ngalas. 
Rata-rata anak Jahir hidup dan anak 
masih hidup di Sumberejo scbesar 2,9 
anak dan 2,56, sedangkan di Ngalas 
mempunyai rata-rata anak lahir hidup 
dan anak masih hidup masing- masing 
3,28 anak dan 2, 76 anak. Rata-rata 
anak yang diinginkan baik Sumberejo 
maupun Ngalas tidak jauh berbeda 
yaitu 2,9 dan 2,8 anak. Ini berarti bah­
wa tingkat kelahiran di Sumberejo di 
masa yang akan datang tidak jauh ber­
beda dengan keadaan sekarang, se­
dangkan tingkat kelahiran di Ngalas 
akan mengalami penurunan. Rata-rata 
menyusui baik anak pertama hingga 
anak berikutnya lebih lama di Ngalas 
dibanding Sumberejo, hal ini mungkin 
berkaitan dengan jenis pekerjaan. 

Rata-rata lama pcnggunaan alat 
ko ntrasepsi di Sumberejo lebih tinggi 
dib anding Ngalas. Terdapat perbedaan 
dalam pelayanan keluarga berencana 
d.i Sumberejo dan Ngalas. Peranan SK[) 
dan Posyandu di Ngalas lebih berarti, 
sedang di Sumberejo;, ,peran11n klinik 

esehatan (swasta) Jebih besar. Peng­
ambilan keputusan untuk mengikuti 

uarga berenca~a telah banyak me_Ji. 
balkan peranan .istri/suami, hal ini me­
mmjukkan b;~.hwa dalall) penerimaan 

~.i .baru telah terjadi interaksi sua-
. · tri. Interaksi suami istri lebih be­

sar di Sumberejo daii pada Ngalas 
. ,4% : 63,64%):' Sebaliknya pengam­

keputusan keluarga berencana 
istri sendiri lebih besar di Ngalas 
pada Sumbercjo telah banyak 

yang mcnghentikan kelahiran (73,33%) 
sedang di Ngalas baru 54,55% untuk 
tujuan yang sama. 

Semakin baiknya pelayanan menye­
babkan semakin sedikitnya keluhan 
yang dialami oleh akseptor selama 
mempraktekkan keluarga tingginya ke­
ikutsertaan keluarga ditinjau' dari nilai 
anak atau manfaat abak, jumlah anak 
yang diinginkan dan sikap terhadap ke­
luarga kecil dapat disimpulkan scbagai 
berikut: 

Baik di Sumberejo maupun Ngalas, 
persepsi tentang nilai anak masih cu­
kup tinggi (97,67% : 93,31%), ini me­
nunjukkan bahwa anak masih diharap­
kan perannya bagi kehidupan sekarang 
maupun masa yang akan datang. Rata,. 
rata jumlah anak yang diinginkan oleh 
pasangan suami istri di Sumberejo le­
bih kedl dibanding Ngalas (2,8 :, 2,9 
anak) . Keinginan jumlah anak pada ge­
nerasi sekarang (responden) sudah le­
bih sedikit dibanding gerenasi sebe­
lumnya, hal ini dapat dilihat dari besar­
nya jumlah saudara kandung respon­
den. Di Sumberejo, saudara kandung 
responden yang jumlahnya lebih besar 
5 = 56,42% sedang di Ngalas 
67,18%. 

Sikap resonden terhadap keluarga 
kecil ada kecenderungan lebih baik di 
Sumberejo dari pada Ngalas, ditinjau 
lewat pertanyaan yang bersifat kualita­
tif baik menyangkut nilai anak ,c;lalam 
kaitannya dengan aspek ekonomi, pen­
didikan, psikologi. Hal .ini disebabkan 
karena perbedaan nilai anak antara 
Sumberejo dan Ngalas. 

Berdasar analisis tabel silang dan 
statistik tentang ke tujuh variabel de­
ngan lamanya pemakaian kontrase,v.~si 
dapat disimpulkan sebagai berikut: \} 

1. Variabel pendidikan dengan vari­
abcl Jamanya pemakaian alat kon­
trasepsi terdapat hubungan. Hal ini 
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diperlihatkan oleh hasil analisis ta­
bel maupun statistik baik di Sumbe­
rejo maupun Ngalas. Setelah diada­
)<an uji statistik kai kuadrat (X2

) de­
ngan tingkat signifikansi 0,005 t~­
nyata ada perbedaan yang bera~i 
antara tingkat pendidikan dengan 
Jamanya pemakaian alat kontrasepsi 
artinya perbedaan tingkat pendidik· 
an mempengaruhi lamanya pema­
kian alat kontrasepsi. Adapun hasil 
perhitungan sebagai berikut : Nilai 
kai kuadrat hasil hitungan untuk 
Sumberejo = 5,291 dan untuk Nga­
las sebesar 5,291 juga. Dengan de­
rajat kebebasan 1 dan tingkat signi­
fikansi 0,05 maka X 2 tabel untuk 
Sumbercjo maupun Ngalas lebih 
kecil dari X 2 hasil hitungan yaitu se­
besar 3,841. Hubungan keduanya 
dengan arah positif dengan koefi­
sien kontingensi sebesar 0,32 untuk 
Sumbcrejo dan 0,29 untuk Ngalas. 
Hal ini dapat dimengcrti karena de­
ngan semakin tingginya pendidikan 
akan semakin luas wawasan mereka 
tcrmasuk wawasan dalam hal ke­
luarga berencana. Pengetahuan ten· 
tang alat-alat kontrasepsi, tempat 
pclayanan, keunggulan komparatif 
masing-masiog alat dan pengeta­

. hua...; tentang kesejahteraan keluar-
ga semakin . baqyak sehingga mem­
bcrikat:I · pengaruh y~ng positif ter­
,h~dap, lamaoya perp'~kaian alat kon-

. tr~epsi. . . 
2. S,tatti"s pe~erjaa~ . ri~po11cten tidak 

ada hubun~annya dengari , lamanya 
pemakaian alat kontrasepsi, hal ini 
di~unjukkan dengan analisa statistik 
kai .: kuadrat dim ana angka kai kua­
drat tabel. Hasil perhitungan kai 
kuadrat untuk Sumberejo dan Nga- r ., 

las masing-masing 1,605 dan 2,028. 
Dengan derajat kebebasan 1 dan 
tingkat signifikansi 0,05 (tingkat 

kepercayaan 95 persen) maka X2 

tabel sebesar 3,841 untuk Sum­
berejo maupun Ngalas bcrarti X 2 

hasil hitungan lebih kecil dari x2 

tabel. Dengan demikian status 
pekerjaan tidak berpengaruh ter­
dapat Jamanya pemakaian. Hal ini 
berarti bahwa masalah pemakaian 
kontrasepsi semakin dirasakan ke­
manfaatannya tanpa membedakan 
status pekerjaan. 

3. Menurut hasil analisa dengan 
teknik kai kuadrat yang telah 
dilakukan terhadap hubungan antar 
variabel nilai anak dengan lamanya 
pemakaian, ternyata keduanya 
memperlihatkan tidak adanya 
hubungan yang signifikansi. Hasil 
perhitungan kai kuadrat untuk 
Sumberejo dan Ngalas sebesar 
0,354 dan 0,011. Dengan derajat 
kebebasan 1 dan tingkat signifikansi 
0,05 (tingkat kepercayaan 95 per­
sen) maka X2 hasil tabel sebesar 
3,841 berarti x2 hasil hitungan 
lebih kecil dari X2 tabel. Dengan 
demikian variabel nilai anak tidak 
mempunyai pengaruh terhadap la­
manya pemakaian alat kontrasepsi. 
Hal ini dapat dimengerti karena se­
makin membudayanya penerangan 
keluarga berencana baik yang dila­
kukan oleh tokoh formal maupun 
non formal serta media lain sema· 
kin beragam menyebabkan gagasan 
keluarga kecil (cukup dua anak) se­
makin dapat diterima. Di samping 
itu kehadiran anak (banyak sedikit· 
nya) anak akan menjadi pertim· 
bangan dalam kaitannya dengan 
segi pemeliharaan. . 

4. Variabel penghasilan keluarga ai · 
Sumberejo tidak ada hubungannya 
dengan lamanya pemakaian, hal ini 
dapat ditunjukkan dari hasil analisa 
statistik kai kuadrat di mana kai 

26 Forum Geografi No.11 Th.Vl/Desember 1992 



kuadrat hasil hitungan jauh lebih 
kecil qibanding kai kuadrat angka 
pada tab~l. AX2 hasi hitungan = 

0,001 da~ X2 tabel = 5,99). 
5. Berdasarbn hasil analisa dengan 

teknik ·!Gai Jruadrat, temyata an tara 
variabel j.umlah anak masih hidup 
dengan lamanya pemakaian mem­
perlihatkan perbedaan yang berarti. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
kai kuadrat dengari derajat kebe­
basan 2 dan tingkat signifikansi 0,05 
maka x2 tabel = 3,841, sedangkan 
kai kuadrat hasil hitungan untuk 
SumbereJo = 7,778 dan Ngalas = 

8,345 pc hasil hitungan lebih besar 
dari X tabel). Dengan demikian da­
pat disimpulkan bahwa variabel la­
manya pemakaian kontrasepsi, hal 
ini dapat dimengerti karena sctiap 
kehadiran anak memerlukan pcla­
yanan dalam kehidupannya. 

6. Variabel jumlah anak yang diingin­
kan tidak mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap lamanya 
pemakaian kontrasepsi. Dengan de­
mikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel jumlah anak yang dingin­
kan tidak berpengaruh terhadap la­
manya pemakaian alat kontrasepsi. 
Hal ini dapat dimengerti karena ter­
dapat kesenjangan antara jumlah 
anak yang dimiliki dengan jumlah 
anak yang diinginkan, disamping itu 
mungkin pula keinginan untuk 
mendapatkan anak dengan jenis ke­
lamin tertentu belum terpenuhi. 
Berd~a~karl' · ; hasH ' arialisa tabel 
maka terdap.it · · hubungan an tara 
tingkat pendidikan dengan peneri­
maan norma keluarga kecil artinya 
semakiri tinggi tingkat pendidikan 
semakin tinggi penerimaan norma 
keluarga · kecil baik di Sumberejo 
maupun Ngalas. 

\ 
8. Hubungan antara pekerjaan dengan 

penerimaan norma keluarga kecil 
mempunyai arah positif artinya, .wa· 
nita di Sumberejo yang bekerja le­
bih besar persentasenya untuk me­
nerima keluarga kecil, sedangkan 
hubungan kedua variabel tersebut 
di Ngalas malah sebaliknya artinya 
wanita yang tidak bekerja di Ngalas 
lcbih besar persentasenya untuk 
menerima keluarga kecil. 

9. Hubungan antara nilai anak dengan 
penerimaan norma keluarga kecil di 
Sumberejo dapat dijelaskan bahwa 
semakin kecil persentase nilai posi­
tipnya maka akan semakin meneri­
ma norma keluarga kecil dan yang 
terjadi di Ngalas bahwa semakin be­
sar persentase nilai positipnya ter­
hadap anak, maka semakin meneri­
ma norma keluarga kecil. 

KESIMPUIAN 

Meskipun pelaksanaan program ke­
luarga berencana di dua daerah peneli­
tian telah berjalan 20 tahun, namun 
masih ada kesenjangan dalam penge­
tahui, sikap maupun praktek keluarga 
berencana. Perilaku keluarga beren­
cana di Sumberejo lebih baik dari ,pAda 

. " , . ,, 
Ngalas, hal ini tercermin dari penge-
tahuan tentang alat kontrasepsi yang 
lebih banyak beserta penggunaan be­
serta efek samping. Di samping hal ter­
sebut juga terlihat sikap mereka ter­
fladap alat kontrasepsi serta praktek 
keluarga berencana yang banyak meng­
gunakan alat kontrasepsi efektif. Kon­
disi demi~an sangat o1~nunjang keber­
hasilan program kehiarga . berencana 

dan penunina~ kela~i~an di masa l~n~ 
akan datang, d1sampmg aspek mottVasJ 
yang tidak perlu ;dlrisaukan. Narnun 

' 1 . . 

demikian bagi pengelola program per-
Ju dihindari pendekatan target 
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oriented yang terlalu berlebihan tanpa 
menyesuaikan kondisi daerah sehingga 
berakibat terjadinya perbedaan jumlah 
akseptor keluarga berencana yang ter· 
catat pada rekapitulasi derigan realita 
yang ada. Penyediaan alat kontrasepsi 
yang sesuai keinginan akseptor perlu 
menjadi perhatian di masa datang. 

Baik di desa Sumberejo maupun 
Ngalas, ada kecendurangan telah me· 
nerima norma keluarga kecil yang me· 
rupakan sasaran program keluarga be· 
rencana Nasional. Norma keluarga ke­
cil ditinjau dari aspek ekonomi, pendi­
dikan, psikologi, kesehatan dan sosial 
telah diterima di dua daerah pcnelitian 
dengan kondisi di Sumberejo lebih 
baik dibanding Ngalas. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ada perbedaan yang bearti antara 
lamanya pemakaian alat kontrasepsi 
dengan tingkat pendidikan maupun 
jumlah anak masih hidup, sedangkan 
faktor yang perlu dipertimbangkan da­
lam penerimaan norma keluarga kecil 
adalah tingkat · pendidikan, status pe­
kerjaan dan nilai ana.k. 

Perbedaan perilaku keluarga beren­
cana dan penerimaan norma keluarga 
kecil di Sumberejo dan Ngalas disebab­
kan karena assesibilitas desa Sumbe­
rejo yang lebih baik dibanding Ngalas, 
disamping kondisi sosial, ekonomi dan 
demografi . Peran institusi dan penge­
lola program juga tidak kalah penting 
dalam mensukseskan program keluarga 
berencana. 
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AGIHAN AIR TANAH ASIN DAN PENGRUHNYA 
TERHADAP PERMUKIMAN DI KECAMATAN GROGOL 

JAWATENGAH 

Oleh : Suharjo 

ABSTRACT 

This research is aimed at studying the ground water salinity and the geographi­
cal aspect of Grogol subdistrict area. This study, therefore, dials withs (a) the 
ground water salinity and the factors influencing itu, (b) the classf?S of land suit­
ability for settlement in Grogol subdistrict and (c) the influences of the ground 
water salinity to the suitability of settlement areas. 

This research puts its emphasis on the 1ieomorphological ·approach and uses 
lend units as the basis of its studt.' The research area consists of Jour landfom~ 
units and nine land units. From land unit maps, we can make the distribution 
maps of the ground water salinity and its influences to the suitability between 
settlement and the level suitability for settlement data. The ground water salinity 
data are obtained by measuring in the field and laboratory analysis. 

The result of this 1'esearch shows that the distribution of the ground water 
salinity is located in the landfoml unit of the old floid plain and in the landfom~ 
unit of the new floodplain. The sally water ~s the sea water trapped in the deposi­
tion processes. The di~-t1ibution of the ground water salinity in the research area 
does not influence the growth pattern of settlement but influences the physical 
building. 

INTI SARI 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji k~asinan air tanah dan aspek geografi 
daerah Kecamatan Grogol. Dengan demikian materi pokok penelitian ini adalah 
(a) air tanah asin dan Jaktor yang mempengaruhinya (bj klas-klas kesesuaian 
laban untuk permukirnan di Kecamatan Gmgol dan (c) pengaruh air tanah asiri' 
terhadap kesesuaian laban permukiman. > · 

Penelitian ini lebih ditekankart"'l pada pendekatan geomorfologi dan 
menggunakan satuan laban sebagat dasar kajiannya. Di daerah penelitian ter­
di1i dari empatsatuan laban disusun peta agihan air tanah dan data kesesuaian 
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laban untuk pennukiman Data keasinan air tanah diperoleb dari pengukuran di 
lapangan dan di laboratorium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agiban air tanab asin berada di satuan 
bentuk laban dataran banjir lama dan satuan laban di qaratan banjir baru. Air 
tanab asin tersebut merupakan air laut yang terperangkap pada waktu terjadi 
proses pengendapan. Agiban air tan'ab asin di daerab penelitian tidak berpeng­
arub terbadap pola pertumbuban peimukjman namun berpengaruh terhadap ba­
ngunan fisik di lingkungan perumaban. 

PENDAHULUAN 

Air rnerupakan surnberdaya alarn 
yang rnutlak dibutuhkan rnanusia un­
tuk kebutuhan shari-hari. Untuk me­
menuhi kebutuhan ini manusia meng­
arnbil air dari dalam tanah. Air yang 
ada di permukaan tanah maupun dari 
air hujan yang dilakukan dengan ber­
bagai cara sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi daerahnya. 

Cara untuk mendpatkan air yang 
mudah, sederhana dan relatif bersih 
adalah dengan menggunakan air tanah 
dengan jalan membuat sumur gali. Air 
tanah dipelajari dalam ilmu geohidro­
logi yaitu mempelaja ri tentang tcr­
dapatnya penyebaran dan gerakan air 
tanah di bawah permukaan tanah. Ter­
dapatnya air tanah bisa berasal dari 
permukaan yang meresap ke dalam ta­
nah, air juvenil yang bcrsifat plutonik 
dan vulkanik, air kosemik dan air fosil 
(connate water) yang berasal dari kan­
Long air yang terjadi karena air terse­
but terperankap pada waktu terjadi 
proses pengendapan. 

Penyediaan air untuk air minum di­
perlukan pe~syaratan tertentu sebagai 
s tandart kualitasnya. Kualitas air tanah 
dapat dipandang sebagai . satu sis tern 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
materialnya, rnacam pengaliran dan 
p roses perubahannya (Suharyadi, 1984 
: 93). Macam material yang dilewati air 
unah tergantung dari pola ruang, kom­
posisi kimia dan keisotropisan. Proses 

pcrubahan air tanah terdiri dari per­
ubahan yang sesuai dcngan hukum fisi­
ka, kimia dan biologi. 

Dalam penelitian ini tujuan yang 
hendak dicapai yaitu mengetahui agih­
an dan asal air tanah asin, agihan per­
mukiman dan pengaruh air tanah asin 
tcrhadap agihan pcrmukiman. Untuk 
mencapai tujuan diperlukan Iandasan 
teori sebagai berikut ini. (Gambar 1) 

Satuan-satuan lahan ditcntukan 
bcrdasarkan satuan bentuklahan, re­
lief, jenis tanah dan pcnggunaan lahan. 
Untuk mcncntukan satuan betuklahan 
didasarkan pada relief material penyu­
sun dan proses geomorfologi. Agihan 
dan faktor yang berpcngaruh terhadap 
keasinan air tanah diketahui berdasar­
kan an ali sa sifat fisika, kimia air tanah, 
tahanan jenis perlapisan batuan, anali­
sa ukuran butir batuan, dan analisa ti­
pe air tanah. 

Penilaian kesesuaian lahan untuk 
permukiman mendasarkan pada tujuan 
faktor yaitu kemiringan lereng, (2) 
kerentanan banjir, (3) gerak massa 
batuan, (4) batuan penutup permuka-

j ln, (5) erosi, (6) daya tumpu tanah, (7) 
ketersediaan air bersih. 

Pengaruh air tanah asin terhadap 
permukiman dinilai berdasarkan ke­
adaan lingkungan fisik daerah permu­
kiman. 
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METODE DAN TEKNIK PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan penelitian 
maka digunakan metode observisi dan 
teknik penelitiannya sbb. : 

Rancangan sampel. Sampel ditentu­
kan berdasarkan sampel strata acak 
dan sampel purposive. Sampel strata 
acak digunakan satuan lahan sedang 
sampel purposive digunakan nilai daya 
hantar listrik. 

Pengumpulan data. Data yang di­
kumpulkan terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data sekunder terdiri 
dari data curah hujan, data pcrtum­
buhan permukiman dan data pendu­
duk. Data primer terdiri dari data sifat 
fisika, kimia air tanah, data perlapisan 
batuan dan data sifat fisika tanah. 

Cara analisa hasil. Cara analisa hasil 
dilakukan scbagai bcrikut ini. Pcncn­
tuan keasinan air tanah. Pcncntuan ini 
dilakukan dengan metode statistik yai­
tu mencari nilai korelasi dan regrcsi 
dari sifat-sifat fisika dan kimia air ta­
nah, chloronitas, diagram pola stiff dan 
pendugaan gcolistrik. 

Penentuan faktor-faktor yang bcr­
pengaruh ferhadap keasinan air tanah, 
dilakukan dengan menggunakan meto­
de diagram trilinier dan perhitungan 
statistik untuk mencari nilai kemen­
cengan dari ukuran butir batuan. Pc­
nentuan agihan air tanah asin yaitu di­
la.kukan pengeplotan hasil analisa ke­
asinan air tanah pacta area satuan la­
ban. Penentuan kesesuaian lahan 
untuk permukiman didasarkan pada 
rujuh parameter yaitu {1) kemiringan 
kreng, {2) karentanan kena banjir, {3) 
gerak massa batuan, {4) erosi, {5) daya 
wmpu tanah, (6) penutup permukaan 
dan {7) ketersediaan air bersih. 

Penentuan analisa geografi, dilaku­
bn terhadap air tanah asin di lahan 
perrnukiman yang air tanahnya asin, 

pengamatan terhadap kondisi ling­
kungan fisiknya. 

HASIL PENELITIAN 

Bentuklahan, ada empat satuan 
bentuklahan daerah penelitian yaitu 
(I) dataran fluvial kaki Gunungapi Me­
rapi {2) dataran banjir lama (3) datar­
an banjir baru dan (4) dataran fluvial 
kaki Gunungapi Lawu dan satuan 
lahannya dapat dilihat pacta Gambar 2. 

Aspck gcologi . hasil analisa di labo­
ratorium diperoleh penyebaran ukuran 

· butir pasir sangat kasar, pasir kasar, 
pasir mcncngah, pasir halus dan sangat 
halus . Nilai kcmencengan dari butir 
batuan terscbut scbesar -0,125 nega­
tive. Nilai ini mcnandakan bahwa pro­
ses terjadinya endapan berasal dari 
laul. 

Kcadaan air tanah. Hasil analisa 'si­
fat fisika dan kimia air tanah diperolch 
daya hantar listrik rata-rata scbcsar 
2491 mmhosjcm, kesadahan 647 ppm, 
calsium 161 ppm, magnesium GO ppm, 
sodium 323 ppm, potasium 4 ppm, 
chlorida 650 ppm, sulfat 6 ppm, bikar­
conat 3 73 ppm dan carbondioksida 8 
ppm. Ada korclasi positive antar daya 
hantar listrik dengan unsur chlorida, 
sodium dan potasium, dan makin ting­
gi daya hantar listrik maka makin tinggi 
konsentrasi unsur terscbut. (Tabcl i) 

Basil ana lisa chloronitas 'diperoleh 
nilai kadar garam tertinggi sebesar 
2,8'.)4 ojoo dan tcrendah sebcsar 
0,017 ojoo. Kadar garam terendah 
berada di daerah dataran fluvial kaki 
Gunungapi Merapi sedang pacta datar­
an banjir lama dan dataran banjir baru 
diperoleh nilai kadar garam rendah 
sampai dengan tertinggi. c~ 

Pendugaan asal air tanah berdasar­
kan diagram trilinier diperolch hasil sc­
bagai be rikut ini. 
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Gambar 2 Peta satuan lahaii cta~r:!h Kecamatan Grogol 
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Gambar 3 Peta agihan air tanah asin daerah Kccamatan Grogol 
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Gambar 4 Peta Lokasi pengukuran geolistrik 
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Di daerah dataran fluvial kaki Gu­
nungapi Merapi, air tanahnya berasal 
dari air dataran yang ditunjukkan dc­
ngan air tanah tipe A (air calsium, bi­
karbonat). Pada daerah dataran banjir 
lama dan dataran banjir baru, air ta­
nahnya berasal dari air !aut dan di­
tunjukkan hasil analisa termasuk air 
tipe B (air, calsium, sodium, chlorida 
dan C (air, sodium; chlorida, sulfat). 
Klasifikasi Agihan air tanah dapat dili· 
·hat pacta gambar 3. 

Hasil analisa kualitas air tanah un­
tuk air minum ternyata unsur chlorida, 
kesadahan, carbonat, karbon dioksida 
mclcbihi konsentrasi standart maksi­
mum yang diperbolehkan dari standart 
air minum dari Departcmcn Kcschatan 
Republik Indonesia. 

Pendugaan gcolistrik dipcrolch ha­
sil nilai tahanan jenis yang bcrvariasi. 
Nilai tanah jcnis kurang dari 4 ohrn.m 
ternyata rncrupakan pcrlapisan batuan 
pasir, kerikil dan lempung dan air ta­
nah asin. Sccara kescluruhan hasil 
pendugaan Geolistrik dapat dilihat pa­
cta Gambar 4. 

Dacrah pcnelitian tcrdapat kcscsu­
aian lahan pcrmukiman klas I dan 11. 
Kcscsuaian lahan pcrmukiman klas I 
agihannya bcrada di dacrah dataran 
fluvial kaki Gunungapi Merapi dan da­
taran fluvial kaki Gunungapi Lawu. Ke­
scsuaian lahan pGrmukiman klas II ber­
ada di daerah dataran banjir lama dan 
dataran banjir baru. faktor pembatas 
utama ~~sesuain permukiman ini ada­
lah kualitas air tanah. 

Pc;ngamatan lapangan diperoleh ha­
sil proses korosi akibat air asin seperti 
dinding rumah, pompa taphok, pompo 
bor dan bangunan yang berasal dari 
bcsi (tiang timba). Agihan air tanah 
a..<;in dan pengaruhnya terhadap agihan 
kesesuaian lahan untuk permukiman 
dapat dilihat pada gambar 5. 

KESIMPUIAN 

Bcrdasarkan analisa hasil penelitian 
dapat dikemukakan kesimpulan seba­
gai berikut ini. 

1. Agihan air tanah a..'>in berada di dae­
rah dataran·banjir lama dan dataran 
banjir baru. Karaktcristik ini ditun­
jukkan dcngan : 

1) nilai kadar garam antara 0,639 
ofoo · 2,594 ofoo 

2) daya hantar listrik antara 1906 . 
1438 mmhosfcm 

3) unsur dominan seperti sodium 
323 ppm, chlorida 650 ppm. 

4) kocfisicn korclasi antar sifat ki­
mia dan dcngan daya hantar lis­
trik lcbih dari 0,05 (ada hubung­
an yang positive) 

5) nilai tahanan jenis perlapisan 
batuan kurang dari 4 ohm.m. 
Luas dacrah air tanah asin ini 
mcncapai 51 pcrsen dari Iuas 
daerah penclitian. 

2. Air tanah asin daerah penelitian 
mcrupakan air !aut yang terpc­
rangkap. Karaktcristik ini ditunjuk­
kan dcngan: 

0 3. 

1) kualitas air tanahnya termasuk 
tipc air B (air, calsium, sodium, 
chlorida) dan tipe air C (air, so­
dium, magnesium, chlorida sui­
fat). 

2) tahanan jenis perlapisan batuan 
bernilai lebih kecil 4 ohmm dan 
merupakan perlapisan pasir, 
lempung dengan air asin. 

3) nilai kcmcncengan ukuran butir 
batuan negative scbcsar -0,125 
yang berarti mcrupakan proses · 
pcngendapan air !aut. 

Di dacrah Kccamatan Grogol terda~­
pat laban pcrmukiman klas I seluas 
1443,75 hcktar dan lahan permu­
kiman klas II scluas 1449,75 hcktar. 

38 Forum Gcografi No.ll Th.Vl/Dcscmbcr 1992 



Gambar 5 Peta Agihan Air . Tanah Asin Dan Pengaruhnya Terhadap Agihan 
Kesesuaian Lahan Untuk Permukiman Daerah Kecamatan Grogol 
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faktor pembatas kesesuaian lahan 
permukiman klas II di daerah pe­
nelitian adalah sifat kimia air tanah 
y.ang terdiri dari kesadahan, car­
bondioksida, chlorida dan calsium. 

4. Pola pertumbuhan permukiman di 
daerah penelitian tidak ditentukan 
oleh agihan air tanah asin tetapi 
mengikuti pola sejajar sungai, pola 
sejajar jalan dan pola mengclom­
pok. 

5. Di daerah permukiman yang bcr air 
tanah asin terjadi kerusakan khemis 
akibat korosi terhadap bangunan 
lingkungan perumahan, sepcrti din­
ding sumur gali, pampa pathok dan 
pompa bor. 

SARAN 

llcrtitik tolak dari pcmbahasan dan 
kcsimpulan yang tclah dikemukakan 
dalam pcnclitian ini , diajukan bcbera­
pa saran scbagai berikut ini. 

1. Pcrcncanaan permukiman di dae­
rah dataran banjir lama dan dacrah 
dataran banjir baru pcrlu dipcrtim­
bangkan mengcnai pcmilihan lokasi 
permukiman, jcnis bangunan yang 

DAFTAR PUSTAKA 

digunakan dan kcdalaman pondasi 
sedemikian rupa sehingga tidak ter-· 
jadi proses korosi. 

2. Penyediaan air minum didatangkan 
dari daerah lain yang ber air tanah 
tawar atau dipilih daerah-daerah 
dataran bahjir yang air tanahnya 
taw..tr. 

3. Daerah-daerah pcrmukiman yang 
air tanahnya asin sebaiknya tidak 
menggunakan air tanah untuk ke­
butuhan rumah tangga karena akan 
terjadi korosi terhadap bangunan 
sekelilingnya. 

4. Perlu pemilihan jenis bangunan 
atau alat rumah tangga: yang tahan 
tcrhadap korosi. 

5 Pacta daerah-daerah permukiman di 
dataran banjir baru dan dataran 
banjir lama yang mempunyai sumur 
gali dan sumur pathok bcr air tanah 
tawar, scbaiknya sumur tersebut ti­
dak didalamkan. Karena air tawar 
pacta sumur tersebut merupakan 
kantong air tawar dan apabila su­
mur didalamkan, kemungkinan tem­
bus perlapisan batuan yang berair 
tanah asin. 
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.KAJIAN DEBIT RUNOFF DI DAERAH TANGKAPAN 
WADUK GAJAH :MUNGKUR WONOGIRI 

ABSTRACT 

Oleh: 

Dra. Alif Noor Anna 

Drs. Yuli Priyana 

Water resources is one of natw·al reaources, that is very vital. ll need tobe used 
and to be kept throughly. For those pwposes need good and directed plan, in 
which one of the basic component of it plan have to be supported by available a 
complete hydrological data and it analysis. One of hidrologycal data analysis is 
to estimate run off of cathment m·ea, which can be used for planning the hydrologi 
Construction. This research aim: 
1. to calculate the run off discharge by thorntbwaite Mather Method, monthly, an­

nualy and the average on the catchment through a sample of Keduang, Temon, 
Alang, and Wuryanto areas. 

2. to analyze the difference of the run off discharge (at no.!) by observation resul­
ted from trend analysis. 

Based on the calculation, it appears, thornthwaite-Mather Method showed taht 
high discharge (moreover limit 0) in dry month. From the research result, it ap­
pears, that calculation dischm·ge graphic bad lower differentiation than observa­
tion discharge graphic. 

From sample of catbment areas that have been investigated, from the highest to 
the lowest deviation .was WU1J'antoro catchment m·ea (78,8%), Ternan catchment 
area (47,38'!-6), Alang catchment area (46,45 %) and Keduang cacthment area 
(24,98 %) respectively. 

The condition Ike above caused by intervention of man. Not only did be in­
fluence vegetatively, but he influenced technicalley as well. 

From these conservation, technical conservation (Flood dam construction and 
reservoir) was the highest influence to run off discharge calculation. The run off 
discharge that was calculated by thornthwite - Mather Methode based on air tem­
perate, rainy, altitude and water holding capacity only, but groundwater supply 
didn't be .f;.alculated. 

INTI SARI 

Sumber daya air sebagai salab satu sumber daya a/am yang sangat vital perlu . 
ditnanfaatkan dan ditangani secara seksama. Untuk keperluan tersebut diperlu­
kan perencanaan yang mantap dan te~·arah, dimana salah satu unsur dasar pe­
rencanaannya harus ditunjang oleh tersedtanya data hidrologi yang lengkap dan 
analisa yang dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu analisa data bidrologi 
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adalah mengbitung debit runoff (Limpasan) DAS, yang dapat f[igunakan untuk 
perencanaan bangunan hidrologi. 

Daerab Wonogirii yang merupakan daerah tangkapan hujan u/aduk Gajah 
Mungkur, perlu diketahui jluktuasi limpasannya. Oleh karenanya penelitian ini 
bertujuan: 

1. menghitung debit runoff dengan metoda Thornthzvaile-Mather secara bulanan, 
tabunan dan rata-rata pada DAS tangkapannya dengan sampel DAS Keduang 
DAS Temon, DAS Alang dan DAil Wuryant?ro. 

2. menganalisis perbedaan deit runoff (pada no mer 1) dengan basil . obseroasi 
menggunakan ana/isis kecende1·ungan (trend). 

Dari perbitungan ternyata metode Thorthzvaite-Mather menunjukkan debit 
yang besar pada bulan basah dan m enurun secara cepat menjadi debit yang sa­
ngat kecil (bahkan sama dengan no!) pada bulan-bulan kering. Dari basil peneli­
tian ternyata diperoleb grafik debit perbitungan mempunyai perbedaan yang le­
bib rendah dari pada grafik d ebit observasi. 

Dari DAS sam pel yang diteliti penyimpangan yang terbesar ke yang kecil bertu­
rut-turut DAS WWJ'antoro (78,8%) , Di\S Tc>J'non (1 7,38%), Di\S !\lang (16,45%) dan 
DAS Keduang (24,98%) . 

Kondisi seperti diatas disebabkan karena ada ke empat DA'i sudah banyak 
campur tangan manusia, terutama perlakuan konservasi baik secara vegetatif 
maupun teknis. Dari tindakan konservasi ini yang paling ban yak merubah jlwk­
tuasi debit runoff adalah konse1-vasi tehnis (bangunan Dam Banjir dan Waduk) 
sedangkan metode thornthwaite-Mathe1· perbitungannya banya didasarkan data 
temperatur udara, curah hujan, letak lintang dan "water holding capacity" se­
dang ground water supplay tidak diperhati/...~an. 

LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Sumberdaya air scbagai salah satu 
sumber daya alam yang sangat vital 
perlu dimanfaatkan dan ditangani seca­
ra seksama. Hal ini scjalan dengan ke­
bijakan Direktorat Jcndral Pengairan 
yang mengambil Jangkah untuk men­
gelola sumber daya air dengan pende­
katan pengembangan wilayah sungai. 
Artinya bahwa wilayah sungai scbagai 
satuan wilayah pengembangan, bagian 
hulu :merupakan daerah-daerah pe­
ngendali, sedangkan bagian hi!ir scba­
gai penerima aliran, yang kedua-dua­
nya merupakan satu kesatuan. 

Untuk keperluan tersebut diperlu­
kan perencanaan yang mantap dan ter­
arah, · dimana salah satu unsur dasar 

pcrencanaan ini harus ditunjang oleh 
terscdianya data hidrologi yang leng­
kap dan analisa yang dapat dipertang· 
gungjawabkan. Olch karenanya ·pcrlu 
pcngamatan unsur hidrologi yang . ter­
atur, lengkap dan bcrkesinambungan, 
agar dapat mempclajari kondisi hidro­
logi suatu daerah. 

Analisa "design flood" merupakan 
sal~h satu perencanaan hidrologi yang 
diperlukan untuk pembuatan bangun­
an-bangunan hidrologi, seperti : waduk 
dan saluran drainasc sungai dan lain 
scbagainya. Untuk keperluan analisis 
"design flood" perlu data debit runoff 
dari waktu ke waktu (time series) . Da -a 
debit runoff ini dapat diperoleh dari 
penguhiran langsung atau dari hasil 
pcrhitungan rumus empiris: 
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Perhitungan debit runoff dengan 
pengukuran langsung pada umumnya 
adalah dengan memasang alat-alat 
pengukur tinggi muka air pada seksi 
tertentu, sehingga dapat menginforma­
sikan kejadian banjir pada tinggi dan 
waktu yang tertentu. Namun kenyata­
annya daerah aliran sungai di Indone­
sia pada umumnya masih sangat sedikit 
yang telah dipasang alat-alat pengukur 
hidrologi tersebut. Hal ini dapat di­
maklumi, karena pemasangan stasiun 
hidrologi ini memerlukan biaya yang 
cukup tinggi. Untuk membantu perma­
salahan tersebut, maka dapat didekati 
dengan perhitungan empms, yaitu 
menggunakan metode Thornthwaite­
Mather yang didasarkan pada data mc­
teorologi. 

Basil yang akan dipcrolch biasanya 
menunjukkan penyimpangan, baik o­
ver atau under estimate dari pcngukur­
an debit runoff secara langsung (basil 
observasi). Hal ini disebabkan karcna 
metode ini tidak memperh i~ungkan 

timbunan-timbunan air po.~a lcdokan­
ledokan yang ada di dalam DAS. Meta­
de ini hanya memperhitungkan curah 
hujan, cvaporasi potensial dan "Water 
Holding Capasity". 

Langkah-langkah perhitungan dari 
mctode ini, akhirnya akan dapat dike­
tahui imbangan air dalam DAS. DAS di­
katakan baik kondisinya bila mempu­
nyai debit runoff yang hampir sama 
jumlahnya antara musim kemarau dan 
musim penghujan. Artinya tidak terjadi 
banjir saat musim penghujan dan tidak 
kekeringan pada musim kemarau. 

Daerah penelitian merupakan dae­
rah tangkapan Waduk Gajah Mungkur, 

0 secara astronomis terletak antara 11 
45' 38" . 111° 2' 49" BT dan 7° 4' 44" · 
8° 3' S6" LS berdasarkan Peta Topo­
grafi skala 1:50.000 sheet 5119 II, 5119 
III, 5219 III dan 5219 IV. Sedangkan 

letak pacta setiap DAS sampel adalah 
sebagai berikut : 

1. DAS Keduang 
110° 58' 17" 111 2' 48" BT 

7 41' 44" 7 SS' 34" LS 
2. DAS Temon 

110° 56' 11" . 111 2' 11" BT 

7 57' 02" 8 0' 42" LS 

3. DASA!ang 

110° 4S' 33" · 110 54' 4" BT 

7 59' 16" 8 3' S6" LS 

4. DAS Wuryantoro 

110° 49 ' 38" · 110 52' 41" BT 

7 s:r 11.. 7 so· O" 1.s 

Pada dacrah terscbut diatas tclah 
banyak mcngalami pcrubahan, baik 
yang disebabkan oleh penggunaan la­
ban pcrtanian, pcrmukiman atau peru-

• bahan lahan ·yang lain yang dapat mc­
rubah kondisi fisik schingga mcngaki­
batkan prubahan siklus hidrologi yang 
variatif. Pcristiwa hidrologi yang· nam­
pak mcnonjol adalah perbedaan fluk­
tuasi debit runoff yang relatif besar an­
tara musim pcnghujan dan inusim ke­
marau. Hal ini dapat menunjukkan 
bahwa kcscimbangan air pada daerah 
tersebut masih jelck, walaupun sudah 
dilakukan konservasi tanah oleh Balai 
Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Ta­
nah (BRLKT); Proyek Pengembangan 
Wilayah Sungai Bengawan Solo mau­
pun oleh Pemerintah Daerah setempat. 
Ketidakseimbangan air ini kemungkin-
an disebabkan belum seluruh daerah 
tangkapan waduk dikonservasikan, ka­
rena ada beberapa kendala baik dari . 
sarana, prasarana maupun manusinaya ~ 

sendiri. 

(J Dcngan permasalahan tersebut ada 
kcinginan untuk mengetahui fuktuasi 
debit runoff dari daerah tangkapan 
Waduk Wonogiri, dari waktu ke waktu 

44 Forum Geografi No.ll Th.Vl/Desember 1992 



dengan menggunakan mctode Thorn­
thwaite-Mather. Sebagai kontrol pcrhi· 
tungan debitnya adalah dengan data 
debit dari h<l$il observasi, agar dapat 
mengetahui prosentase penyimpangan 
dari metode empiris yang digunakan: 
Kemudian dianalisis kemungkinan pe­
nyebab simpangan hasil perhitungan 
empiris. 

Untuk itu akan diadakan penclitian 
dengan mengambil judul "Kajian Debit 
Runoff di Daerah Tangkapan Waduk 
Gajah Mungkur Wonogiri". 

I. TUJUAN PENELITIAN 

1 Mengetahui debit runoff bulanan, 
tahunan dan rata-rata DAS tangkap­
an Waduk Wonogiri dcngan sarnpc l 
DAS Kedung, DAS Tcmon, DAS 
Alang dan DAS Wuryantoro. 

2. Menganalisis perbedaan debit run­
otT dari metode Thornthwaitc- Ma­
ther dengan debit runoff hsil obscr­
vasi dengan menggunakan analisis 
kecenderungan (trend) pada DAS 
sampel dari tahun 1981 sampai 
1988. 

II. KEG UNAAN PENELITIAN 

1. Hasil penelitian dapat berguna se­
cara umum untuk menetahui fluk­
tusi debit runoff dari waktu ke wak­
tu, selanjutnya secara khusus me­
ngetahui kemampuan timbunan un­
tuk menghadapi bulan-bulan 
kering. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan pada 
pihak yang menangani daerah tang­
kapan waduk Wonogiri dalam upa­
ya mengelola DAS-DAS tersebut. 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam penclitian ini digunakan ber­
bagai macam metode yaitu observasi 
dan komparasL Observasi dilakukan 
untuk mengetahui keadaan tanah di 
DAS sampcl (ada 4 DAS sampel), dan 
faktor tanah yang diperhatikan dalam 
penclitian ini adalah tekstur tanahnya. 
Tekstur tanah ini berpengaruh terha· 
dap WliC dari tanahnya. Pengambilan . 
contoh tanah didasarkan atas per­
bedaan penggunaan tanah, dan diam­
bil secara random mcrata dengan sya­
rat lokasi mudah dicapai . 

Sedang cara analisisnya diuraikan 
sebagai berikut: 

Empat DAS sampcl yaitu DAS Ke­
duang, DAS Tcmon, DAS Alang dan 
DAS Wuryantoro mcmpunyai Iuas dan 
bcntuk yang bcrbcda-bcda. Masing­
masing DAS dihitung curah hujannya 
berclasarkan luas daerah poligonnya. 
l.uas poligon ini dibuat atas dasar sta­
siun pencatat curah hujan yang · terse­
bar di masing-masing DAS. Dengan de­
mikian akan diketahui besar cl..irah hu­
jan rata-rata tertimbang dalam satu 
DAS. 

Debit runoff pacta 4 DAS tersebut · 
dihitung dengan menggunakan mdode 
imbangan air dari Thornthwaitc'Math­
er. Perhitungan ini diperlukan data cu­
rah hujan (P), evapotranspirasi poten­
sial (Ep), akumulasi potensial water 
loss (APWL), penimbunan air (Sr)', tam­
~_ahan penimbunan air (As), evapo­
transpirasi aktual (Ea), defisit (D), dan 
surplus (S). 

1. Curah Hujan 

Data curah hujan diambil dari Balai 
Penyclidikan Sungai (BPS, 1989) 
Surakarta, sedangkan curah h~n 

yang dihitung aclalah curah hujan 
rata-rata bulanan dan rata-rata ta­
hunan. 
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Curah hujan' rata-rata dihitung de­
ngan cani Poligon Theissen yang 
rum(isny~ sbb: 
: Al.Pl + -A2.P2 + ...... +. An.Pn 

p = --~7 ~.~~ ----------------- ----- - -------- - -------- (I) 

Al + A2 + ...... .. ... +An 

dimana : 
P = Curah hujan rata-rata 

P1 P2 ... Pn = 
Curah hujan setiap stasiun penga­
mat 

A1 A2 ... An 

n 

Luas daerah pengaruh hujan PI P2 
Pn 

Banyaknya stasiun pcngamat 
(Suyono Sosrodarsono, 198:;: 29) 

2. Evapotranspirasi Potensial 

Evapotranspirasi potensial dihitung 
dcngan menggunakan me tode 
Thornthwaitc yang memerlukan da­
ta suhu udara dan lctak lintang dac­
rah pcnelitian. Dalam hal ini data 
suhu udara diambil dari l3PS 
(1989), scdangkan lctak lintang di­
tentl,lkan dari pcta Topografi skala 
1:50.000 dcngan no sheet 5119 II , 
5119 III, 5219 lll dan 5219 IV. Da­
lam perhitungan evapotranspirasi 
potensial sudah dibantu computer 
dengan program WfR BLN dan file 
yang dipakai adalah WfRBLN ESE 
dan WfRBLN.IND. Cara yang dike­
mukakan oleh Thornthwaite adalah 
d engan menggunakan rumus: 

lOT 

Epx = 16 (----------)a .. - ... .. .... .... ... ... (2) 

I 

dimana : 

Epx 
Evapotranspirasi potensial dalam 
mm/bulan terhitung satu bulan 
sama dengan 30 hari dan satu 
harisama deng~n 12 jam. 

0 

T Suhu udara rata-rata t C) 

Indeks panas tahunan 

r = L 

Jumlah indeks panas bulanan (i) 
adalah: 

T 
( ·-·······) I ,514 3 .... .... .. .... ... .. ( ) 

5 

12 
i ...... .... .... .... ......... .... .... (4) 

n = I2 

a = (675.10)"9 13 - (77.10)"
6 

12 = 

0,01792 I = 0,492:)9 ... .... (5) 

(Thornthwaite dalam Kinje , 1973). 

Untuk mcngctahui besarnya evapo­
transpirasi potensial sebcnarn,ya, eva­
potranspirasi yang diperoleh dari cara 
Thornthwaite harus dikalikan dengan 
faktor koreksi, yang bcsarnya tergan­
tung pada bulan tcrtentu dan letak lin­
tang daerah penclitian, setelah diko­
reksi maka harga evapotranspirasi po­
tensialnya menjadi: 

Ep = f. Epx .. ... .... ...... .. ..... . (6) 

dalam hal ini : 

Ep = Evapotranspirasi potensial 

setelah dikoreksi 

f Faktor koreksi 

Epx Evapotranspirasi sebelum 

korcksi 

(Thornthw.tite, 1970) 

3. Water Holding Capacity (WHC) 
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Perhitungan WJ-IC memerlukan data 
vegetasi penutup dan tckstur tanah 
daerah penelitian. Jenis, luas dan 
persebaran vegetasi penutup dapat 
diketahui dari peta penggunaan, 
lahan dari BPS. (1989) sedangkan 
luas dan persebaran masing-masing 
tekstur tanah dapat diperoleh dari 
peta tanah daerah pcnclitian (BPS, 
1989) dan observasi lapangan . Dari 
tiap-tiap vegctasi penutup ada di 
atas suatu tekstur tanah tertentu 
akan dapat dikctahui masing-ma 
sing nilai WHCnya dcngan meng 
gunakan tabel "Provesional Water 
Holding Capacity with Different 
Combinations of Soil and Vegeta­
tion" dari Thorthwaite dan Mather. 
Kemudian dcngan masing-masing 
WHC tersebut dibuat WliC rata-rata 
ditimbang dengan luas masing-ma 
sing vegetasi pcnutup dan tckstur 
tanahnya. 
Nilai WHC ini digunakan untuk mc­

nentukan kelengasan tanah, dcngan 
menggunakan rumus sebagai bcrikut : 

SM = WHC. e·(APWL/WHC) .... ............ (7) 

APWL = Accumulated Potential Water 

Loss (mm) 

WHC 

e 
Water Holding Capacity 

2,718 (Meijerink. 1985; 

Mock, 1973) 

4. Debit Runoff 

Imbangan air di daerah pencli­
tian dihitung dengan mengguna­
kan metode Thornthwaite, se­
dang uraian jalannya pcrhitung­
an adalah: 

1. Menghitung Tcmpcratur rata-ra­
ta (1) bulanan 

2. Mcnghitung rata-rata curah hu­
jan (P) bulanan 

3. Menghitung cvapotranspirasi 
potensial (Ep) bulanan 

4. Mcnghitung (P-EP) 

5. Mcnghitung akumulasi potensial 
water lose dengan menjumlah­
kan angka negatif. 

6. Perhitungan (S) dicari dengan 
mcnggunakan rumus pada bulan 
yang mempunyai APWL ncgatif. 
Kemudian nihii (S) untuk bulan­
bulan setclah bulan yang (P-Ep) 
< 0 ditambah dengan nilai (P­
Ep) bulan bcrikutnya sampai ni­
lai (S) mencapai nilai WHCnya. 

7. Penambahan air (t\ S) didapat 
dcngan mcngurangkan nilai (S) 
pada suatu bulan dengan (S) pa­
da bulan scbclumnya. 

8. Evapotranspirasi aktual (F.a1 un­
tuk bulan dcngan (P > Ep) 
rnaka Ea = Ep =, untuk bulan 
dcngan (P< Ep) maka Ea = P 
+ ( t\ S). 

9. Defisit dihitung untuk bulan sc­
lisih antara Ep-Ea untuk bulanan 
(P< Ep). 

10. Surplus dihitung untuk bulan 
dengan (P> Ep), untuk (S) = ni­
Jai WHC, rnaka surplusnya ada­
lab (P-Ep) . Untuk (S) nilai WJ-IC, 
maka surplus adalah (P-Ep) - ?S. 

11. Debit lirnpasan 50% dari surplus 
akan menjadi limpasan, sedang 
sisanya akan masuk kedalam ta­
nah dan akan kcluar lagi 50% 
pada bulan berikutnya. (Thorn­
thwaite, 1957: 189) 

Dari mctode Thornthwaite Mather 
tcrscbut dikombinasikan dengan com­
puter yaitu WTHBLN dengan duar file 
WJ'Hni.N.cxe dan WrRBLN.IND. 

Pcrbandingan dilakukan pada hasil 
pcrhitungan runoff dcngan metode 
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Thornthwaite-Mather dan Runoff hasil 
pengukuran (observasi) yang diambil 
dari BPS (1989) . Cara perbandingan­
nya dengan membuat grafik kecende­
rungan (trend) dari dua hasil runoff 
perhitungan Thornhwaite-Mather dan 
pengukuran. Dari grafik ini akan elida­
pat besar timpangan antara keduanya, 
yang kemudian dianalisis scbab terja­
dinya simpangan tersebut dengan mcli­
hat kelebihan dan kelemahan mctodc 
di atas. Disamping itu juga pikaitkan 
dengan struktur sistem yang ada dalam 
4 DAS sampelnya. 

IV. DEBIT RUNOFF DAERAH PENE· 

LITIAN 

Langkah perhitungan debit runoff 
dcngan mctodc Thorthwaite dan Math· 
cr berturutan mulai dari curah hujan, 
cvapotranspirasi potcnsial, akumulasi 
potensialdati "Water Loss" (APWI.), pc­
nimbunan air (OS). tambahan pcnim­
bunan (S), cvapotranspirasi aktual, dc­
fisit dan surplus. Kcmudian dari angka 
surplus dihitung besar Hunoff/limpas­
an tiap bulan, yang urutannya sccara 
lcngkap diuraikan pada metode pencli­
tian . 

Basil perhitungan runoff bulanan 
rata-rata tiap DAS dapat dilihat pacta 

Tabcl 2.1. 

.. 

Tabel 2.1. Dari hasil perhitungan ter­
lihat variasi yang beragam. Pada DAS 
yang diteliti ternyata debit puncak pa­
da umumnya terjadi pada bulan Pebru­
ari, sedangkan debit minimum berbe­
da-beda. Debit minjmum pacta 3 (tiga) 
DAS yaitu DAS Keduang, DAS Alang 
dan DAS Wuryantoro terjadi bulan No­
pember dan DAS Temon tcrjadi pada 
bulan Dcsembcr. 

Fluktuasi debit runoff menurut me­
tode Thornwaitc dan Mather pada kc 
empat (4) DAS menunjukkan perbeda­
an yang sangat mcnyolok. Pada bulan­
bulan basah umumnya menghasilkan 
debit yang bcsar (bulan Dcscmber s/d 
bulan Maret), kccuali untuk DAS Te­
mon yang justru bulan Dcsember debit 
sama dcngan nol , scdangkan bulan ke­
ring (April s/d Nopembcr) mcnghasil­
kan limpasan sangat kccil. Hange debit 
runoff antara bulan basah dan bulan 
kcring cukup besar. Pcrbedaan antar 
debit rnaksimum dan minimum untuk 
DAS Wuryantoro, 138.9, DAS Alang 
749, DAS Ternan 144,1 dan Das Ke­
duang 198,4. Mclihat hasiltersebut cia­
pat dikatakan bahwa daerah tangkapan 
Wacluk Gacljah Mungkur belum dapat 
mcnyimpan air, terutama untuk mensu­
plai air pada bulan-bulan kering. 

Debit Runoff B·ulanan rata-rata Daerah Tangkapan Waduk Gadjah Mungkur 
Wonogiri (mm/Bulan) . 

Nama DAS WURYANTORO AIANG TEMON l<EDUANG 

Bulan 
------------ ------- - ---

Januari 75,9 ~ 61,1 71.5 166,5 

Pebruari 139.4 75,0 144,1 199,4 

Maret 120.5 60.5 116,9 173.5 

April 66,8 32.5 .• 58.9 115,6 

48 Forum Geografi No.ll ThVI/Descmbcr·1992 



Mei 33,5 
juni 16,8 

Juli 8,4 

Agustus 4,L 

September 1,~ 

Oktober 1,1 

Nopember 0.5 
Desember 10,5 

Jumlah 479,3 

Sumber : Perhitungan Data Skundcr 

Debit runoff tahunan yang terlihat 
pacta Tabel 2.1. mcnunjukkan bahwa 
DAS Keduang mempunyai · nilai ter bc­
sar (698,4) disusul DAS Wuryantoro 
{479,3), DAS Tcmon (449,6) dan tcr­
kccil DAS /\lang (270,2). Bcsar kecilnya 
debit runoff pada masing-masing DAS 
sangat tergantung pada faktor fisik 
yang mempengaruhinya, seperti luas 
DAS, jumlah curah hujan, kemiringan 
lereng, jenis tanah dan jcnis pengguna­
an lahan. 

V. PERBANDINGAN DEBIT RUNOFF 
HASIL PERHITUNGAN DENGAN 

tL~IL OBSERVASI DI DAERAH PE· 
NELITIAN 

Untuk mengetahui sebcrapa besar 
keakuratan metodc Thornthwaite dan 
Mather yang digunakan eli claerah pc­
nelitian, maka hasil perhitungannya eli 
perbandingkan dengan debit runoff 
hasil observasi (perhitungan) yang di-

16,4 29,6 60,6 
8,1 14,5 30,3 
3,9 7,4 . 15,0 

2,1 3,8 . 7,6 

1,3 1,6 3,9 
0,3 0,9 1,9 
0,1 0,4 1.0 
8,9 0 79,1 

-- ------------- --- ----

270,2 449,6 698,4 
·--- - ---- -·- ----· --------------

ambit dari outlet masing-masing DAS. 
Disamping itu, untuk memperkuat ana­
lisis hasil pcrbanclingan debit aliran di 
atas, clipakai juga parameter perban­
clingan debit aliran maksimal (Q maks) 
dcngan debit aliran minimal (Q min), 
terutama bagi DAS-DAS yang debit 
runoffnya tidak sama dengan nol.• Per­
banclingan Q maks dengan Q min cia­
pat dipakai sebagai petunjuk kisaran 
debit aliran, bagi Di\S yang mcmpunyai 
indcks kccil , bcrarti kisaran debit pun 
kccil. Hal ini menunjukkan bahwa pe­
nimbunan air dalam DAS baik, sehing­
ga mcngartikan perlakuan pcngelolaan 
Di\S berhasil baik. 

Bab berikut menganalisis tentang 
debit runoff hasil perbandingan yang 
diuraikan dan digambarkan dengan 
bentuk grafik kecenderungan (trend) 
selarna tahun pengamatan scrta grafik 
kecenderungan rata- ratanya. Tabel 3.1 
~~cmperlihatkan pcrbcdaan hasil per­
hitungan scluruh Di\S sampcl. 
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Tabel3.1 
Perbedaan RO dan RLO Rata-rata Tabun 1981-1988 pada Daerab Tangkapan 
Waduk Gadjab Mungkur Wonogiri. 

Bulan Das Keduang Das Temon DasAlang D. Wuryantoro 

RO RLO RO RLO RO RLO RO RLO 

JANUARI 166,5 128,3 71,5 130,3 61,1 68,8 75,9 301,93 

FEBRUARI 199,4 123,5 144,1 135,8 75,0 61,1 139,4 273,6 

MARET 173,5 116,5 116,9 115,0 60,5 61 ,0 120,5 247,3 

APRIL 115,6 80,0 58,9 60,0 32,5 45,3 66,8 205,5 

MEl 60,6 65,8 29,6 40,0 16,4 25,9 33,5 176,3 

JUNI 30,3 51,0 14,5 29,0 8,1 18,9 16,8 137,4 

JULI 15,0 26,0 7,4 25,0 3,9 16,8 8 ,4 101,3 

AGUSTUS 7,6 23,5 3,8 17,3 2,1 11,4 4,1 96,6 

SEPTEMB. 3,9 30,4 1,6 18,4 1,3 16,4 1,8 99,5 

OKTOBER 1,9 41 ,1 0,9 25,8 0,3 14,6 1,1 132,3 

NOVEMBER 1,0 68,0 0,4 53,3 0,1 31,1 . 0,5 144,4 

DESEMBER 79,1 80,9 0 71 ,5 8,9 52,1 10,5 215,5 
---------------------- ---~- ------ -----·····---

JUMIAH 698,4 855,0 449,6 7.21,4 270,2 423,4 479,3 2131,6 

Sumber : Analisa Data Skunder 

:~. 1 Pcrbandingan Debit Runoff an­
tara hasil pcrhitungan dengan 
hasil observasi DAS Wuryantoro 
Wonogiri. 

Pacta DAS Wuryantoro debit runoff 
hasil perhitungan dengan hasil peng­
ukuran digambarkan pacta Grafik 3.1.2. 
dan hasil perhitungannya disajikan pa­
cta tabel 3.2. 

Kedua-hasil perhitungan diatas apa­
bila dibandingkan antara hasil perhi­
tungan dengan hasil observasi, ternya­
ta nampak adanya perbedaan. Debit 
runoff hasil perhitungan sclama peng­
amatan, umumnya menunjukkkan ang­
ka yang lebih kecil, baik debit runoff 
pacla bulan-bulan basah maupun bu­
lan-bulan kering. Kecuali perbanding­
an pacta tahun 1982 bulan Pebruari 

sampai dengan April, namun mcmpu­
nyai angka yang kecil (Pebruari = + 88, 
Maret=O, April = +6). · 

Demikian pula yang diperlihatkan 
pacta Grafik 5.1.2, yang menggambar­
kan perbedaan debit runoff rata-rata­
nya. Dari Tabel 5.1.1, mcnunjukkan 
perbedaan yang bervariasi, terbesar 
bulan November (-99,3%), sedangkan 
yang terkecil bulan Pebruari (- 32,5%) 
serta perbedaan rata-ratanya adalah 
73,8% lebih rendah. 

Melihat perbedaan tersebut dapat 
clikatakan hasil perhitungan kurang da­
pat dipakai untuk perencanaan hidro- . 
logi, misalnya kapasitas dam, jembatan ~ ­

dan yang lainnya. Hal ini kemungkinan ' 
0 disebabkan karena metode Thorn­

thwaite dan Mather tidak memperhati­
kan "groundwater suplay" baik dari 
clalam DAS maupuq dari luar DAS. 
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Grafik 3.1.2 

Grafik Perbandingan Rata-rata Limpasan (Runofl) DAS Wuryantoro flasil Per­
hitungan & Observasi 
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Tabel3.2 
Selisih Rata-rata "RO" dan "RLO" 

Das Wuryantoro Wonogiri dalam Prosesn (%) 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nov Des Aat2 

RO 75,9 139,4 120,5 66,8 33,5 16,!r 6~ 4,1 1,8 1,1 0,5 10,5 39,94 

11.0 301,9 273,6 247,3 205,5 176,3 137,4 101,3 96,6 99,5 132,3 144,4 226,0 217,77 

JML 377,8 413,0 367,9 272,3 209,8 154,2 109,7 100,7 101,3 133,4 144.9 226,0 217,57 

Selisih ·226 ·134,2 ·126.8 ·138,7 C142,8 120.6 -92.5 92.5 ·97.7 ·131.2 ·143,9 ·205 ·137,69 

Prosen ·59,8 ·32,5 ·34,5 ·50,9 ·68.1 ·78.2 84.7 ·91,9 ·96,4 ·98,4 ·99,3 ·90,7 Q .29 

Sumber : Hasil Perhitungan Data Skunder 
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Grafik 3.2.2 
Grafik Perbandingan 'Rata-rata tahun 1981 · 1988 Besarnya Limpasan DAS Alang 
Hasil Perhitungan & Observasi 
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Tabel 3.3. 
Sclisih Rata-rata "RO" dan "RI.O" DAS Alang Wonogiri dalam Prosen (%) 

Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nop Des Rata2 

RO 61,6 75,0 60,5 33,5 3,9 3,9 2,1 1,3 1,3 0.3 0,1 ' 8,9 22,56 

RLO · sa;8 61,1 . 61 ,0 45,3 18.9 18,9 16,8 t1.4 16,4 14,6 31,1 52,1 

JML 130,4 136,1 121 ,5 n.8 42,3 27 20,7 13,5 17,7 14,9 31,2- 61,0 57 

Selisih 7,2 13.9 0,5 ·12,8 -9.53 . -10.8 -12,9 ·9,3 ·15,1 -14,3 '31 -43.2 

0 
Prosen ·5,5 ·10,2 ·0,4 ·16.53 ·22.5 ·40 -62,3 -68,9 -85,3 ·96 -99,4 -70,8 

Sumber : Hasil Perhitungan Data Sckundcr 
"" *-
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Selain itu metode ini tidak menen­
tukan batasan luas DAS tertentu. Luas 
DAS Wuryantoro yang sebesar 262,06 
km2 masih berlaku atau tidak masih 
belum pasti. Disamping itu Thornth- , 
waite hanya memperhatikan faktor 
temperatur untuk perhitungan PE-nya 
dan runoff sebesar 50% dari surplus 
dan yang lain masuk kedalam tanah 
yang akan dikeluarkan lagi sebagai run­
off sebesar 50% lagi pada bulan 
berikutnya. Berarti anggapan tersebut 
kurang tepat pada kondisi fisik seperti 
DAS Wuryantoro. 

3.2.Perbandingan Debit Runoff per­
hitungan dengan hasil observasi 
DAS Alang Wonogiri. 

Perbandingan debit runoff antara 
hasil perhitungan dengan pengamatan 
pada DAS alang tergambar pada Grafik 
3.2.2. Pada grafik ini terlihat, perbeda­
an yang sangat bervariasi. Pengamatan 
selama 8 (delapan) tahun menunjuk­
kan terjadi perbedaan yang Jebih rcn­
dah (under estimate). 

Walaupun terlihat under estimate, 
namun kecenderungan debit pada 
bulan-bulan basah terlihat menu­
run. Hanya pada tahun pengamatan 
1984, 1985, 1986 dan 1988 menunjuk­
kan debit puncak hasil perhitungan 
terlihat lebih tinggi. Hal ini kemungkin­
an disebabkan pada bulan-bulan basah 
yang umumnya penguapan lebih kecil 
dari kondisi biasa, kondisi kelcmbaban 
udara tetap diperhitungkan sama se­
perti kondisi normal. 

Demikian pula yang terlihat pada 
grafik perbandingan rata-ratanya (lihat 
grafik 5.2.2). Debit puncak yang terjadi 
pada bulan basah lebih tinggi, sedang­
kan debit pada bulan kering sama de-

ngan nol. Namun jika kita melihat ,gra­
fik hasil observasi, ternyata perbedaan 
(range) antara Q maks dengan. Q min 
tidak terlalu besar, perbandingannya 
6.03.1. Dengan demikian dapat dikata­
kan bahwa perlakuan pengelolaan DAS 
Alang sudah cukup baik, dengan diper­
lihatkan grafik kecenderungan runoff 
yang tidak tinggi saat musim basah, 
dan masih terdapat air pada saat mu­
sim kering, berarti "groundwater sup­
lay" turut mendukung kesetabilan de­
bit pada daerah ini. 

Tabcl 3.3. menunjukkan selisih per­
bedaan keduanya. Perbedaan terbesar 
pada bulan November (-99,4%) dan 
terkecil pada bulan Maret (-0,4%) . Se­
dangkan perbcdaan sccara keseluruh­
an 46,45% (under estimate). Berarti 
anggapan Thornthwaite bahwa debit 
runoff adalah 50% dari surplus tidak 
berlaku pada DAS ini. 

3.3.Pcrbandingan Debit Runoff antara 
Basil Perhitungan dengan Basil 
Pengukuran DAS Ternan Wonogiri 

Grafik 3.3.1 Memperlihatkan per­
bcdaan antara kedua hasil debit runoff 
di DAS Ternan. Basil pengamatan sela­
ma penelitian menunjukkan perbedaan 
yang variatif. Namun yang terbaca dari 
grafik ini, baik debit runoff hasil per­
hitungan maupun hasil observasi me­
nunjukkan kecenderungan bahwa de­
bit pada bulan basah menghasilkan de­
bt! yang tinggi, sedang pada bulan ke­
ring didapat debit yang sangat rendah. 
Sehingga range antara debit maksimal 
(Q maks) dan debit minimal (Q min) 
san gat besar (perbandingannya 7,5 : 
1 ). 
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Grafik 3:3.2. 
Grafik Perbandingan · Besarnya Limpasan DASTemon Hasil Perhitungan dan Hasil 
ObserVasi Rata-rata Th.l981 - 1988 
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_ Tabe/3.4. Selisih Rata-rata "RO" dan "RLO" DAS Temon Wonogiri dalam. Pros~ 
(%) 

,:!an Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nop Des 

RO 71,5 144,1 116,9 . ',58,9 . _29,6 14,5 7,4 3,8 1,6 0,9 0,4 0 

RLO 130,3 135,8 115.'o·· 60.0. 40,0 29,0 24.08 17,3 18,4 25,8 53,3 71,5 

Jumlah 201,8 279,9 231,9 118,9 69,6 43,53 . 32,4 21,1 20,0 26,7 53,7 71,5 97~ . 
.. .: 

·,< 

Selisih ·58,8 8,3 1,9 ·1,1 -10,4 ·140 -17,6 ·13,5 ·16,8 ·24,9 -52,9 ·71,5 ·22,65 

Prosen ·29,1 3,0 0,8 ·0,9 ·14,9 ·33,3 -54,3 -64,0 -84 -93,3 -98,5 ·100 -47,3 

------------- ---- ---- ---------- - -
Sumber: Hasil Perhitungan Data Skunder. 

...~ ·-
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Grafik 3.4.2. 
Grafik Perbandingan Besarnya timpasan DAS Keduang Hasil Perhitungan dan Ob­
servasi Rata-rata Th. 1981 - 1988 
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----- ----- - ------·---·- - - - -
Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des Rata2 

RO 166,5 199,4 173,5 115.6 60,6 30,3 15,0 7,6 3,9 1,9 1,0 79,1 71,2 

RLO 128,3 123,5 116,5 80,0 65,8 51,0 26,0 23,5 30,4 41 ,1 68,0 80,9 69,58 

Jumlah 294.8 322,9 290 195,6 126,4 81,3 41 31,1 34,3 43 69 160 140,7 

Selisih 38,2 75,9 57 35,6 -5,2 -20,7 ·11 15,9 -26,5 -39,2 -67 -1 ,8 ·1,62 

Prosen 12,96 23,51 19,66 18,2 -4,11 ·25.46. -26,83 ·51,1 -77.26 -91,16 ·97,1 -1,13 (1_.99 

---·-·· --- ·-- ----- --------- ·- - · - ---- _____ ..... ·· ----·· 

Sumber Perhitungan Data Sekuhder 
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Scdangkan se!isih rata-rata yang ter­
cantum pada Tabcl 3A dan digambar­
kan pada Grafik 3.3.2 umumnya me, 
nunjukkan bahwa nilai debit hasil per­
hitl,mgan lebih rendah. Perbedaan 
yang terbesar pada bulan Desember 
100% (under estimate) dan terkecil bu­
lan Maret 0,8% (over estimate), se­
dangkan rata-ratanya adalah 47,38% 
(under estimate). Grafik hasil pcrhi· 
tungan masih memperlihatkan range 
yang besar antara Q maks dengan Q 
min (144,1), sedangkan hasil observasi 
mempunyai range 118,5. Berarti hasil 
pcrhitungan keduanya menunjukkan 
bahwa pada saat musim basah mcng­
hasilkan debit yang cukup besar, dan 
scbaliknya pada musim kering debitnya 
kecil. Berarti pada Das Temon konser­
vasi kurang bcrhasil. Dibuktikan sudah 
dibangunnya waduk Ngancar dan Wa­
duk Bcndung yang tcrnyata tidak hisa 
mcngatur air scpanjang tahun, bcrda­
sarkan cek lapangan memang kondisi 
kcdua waduk sudah rusak dan tidak 
tcrawat lagi. 

Disamping itu pada Di\.S ini terda­
pat pula rawa di Prembun, yang akan 
bcrpengaruh pada imbangan air dae­
rah ini, terutama pada saat bulan ke­
ring akan mengurangi simpanan air 
yang ada di sekitarnya, discbabkan 
pcnguapannya (evaporasi) dari permu­
kaan air yang terbuka. 

3.4Perbandingan Debit Runoff antara 
IIasil_Perhitungan dengan Hasil Ob· 
servasi DAS Keduang Wonogiri. 

Basil perbandingan antara kedua 
perhitungan pada Di\.S Keduang digam­
barkan pada Grafik 3.4.1.. Basil perhi­
tungan Thornthwaite menunjukkan 
bahwa pada musim basah mcnghasil­
kan debit tertinggi (Q maks), sedang­
kan pada musim kering mcnghasilkan 
debit minimal (sama dengan nol). Se-

dangkan hasil observasi memperlihat­
kan saat musim bsasah menghasilkan 
debit maksimal, tapi lebih rendah bila 
dibandingkan dengan hasil perhitung­
an, sebaliknya pada bulan kering mem­
perlihatkan debit minimal, namun le­
bih besar dibandingkan dengan hasil 
perhitungan. 

Grafik 3.4.2 menunjukkan perban­
dingan besar runoff hasil perhitungan 
dan observasi rata-rata selama peng­
amatan . Grafik ini menggambarkan 
bahwa runnoff hasil perhitungan tetap 
menunjukkan Q maks yang tinggi (mu­
sim basah) dan turun secara cepat 
menjadi Q min (musim kcring). Sc­
dangkan grafik hasil observasi Q maks 
Jebih rcndah dari pcrhitungan dan me­
nurun sccara pcrlahan sehingga Q min 
lcbih tinggi dari hasil pcrhitungan. 

Apabila dilihat dari pcrbcdaannya 
antara hasil pcrhitungan dcngan hasil 
observasi ternyata pcrbedaan terbesar 
tcrjadi pad a bulan November (97 ,1% 
under estimate) , sedangkan perbedaan 
secara kcscluruhan sebesar 24,98% 
(under estimate) 

Dilihat dari kccenderungan grafik 
rata-rata tahunan dari hasil observasi 
tc;rlihat bahwa naik dan turunnya gra­
fik sccara pcrlahan, sehingga range an­
tara Q maks dan Q min tidak terlalu 
bcsar (1 04,8) dan perbandingan 5.5 : 
1. Dcngan dcmikian dapat dikatakan 
bahwa konservasi Di\.S Keduang cukup 
berhasil. Jenis konservasi yang diterap­
kan pada Di\.S ini adalah cara Vegetasi 
dan cara teknis. 

KESIMPUIAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
r'\ ngan melalui perhitungan dan cek la-
0 pangan di dacrah Tangkapan Waduk 

Gajah Mungkur Wonogiri, maka dapat 
disimpulkan: 
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1. Metode Thornthwaite dan Mather 
yang dipakai untuk memperlihatkan 
debit runoff di DAS Wuryantoro, 
DAS Alang, DAS Ternan dan DAS 
Keduang menunjukkan debit yang 
besar pacta bulan basah dan menu­
run secara cepat menjadi debit 
yang sangat kecil (bahkan sama de­
ngan no!) saat bulan-bulan kering, 
baik bulanan selama pengamatan 
maupun grafik rata-ratanya. 

2. Debit tahunan terbesar berdasar­
kan perhitungan metode Thornt­
hwaite dan Mather ada\ah DAS Ke­
duang di susul DAS Wuryantoro, 
DAS Ternan dan terkecil DAS Alang. 
Sedangkan dari hasil observasi ter­
nyata terbesar DAS Wuryantoro, 
DAS Keduang disusul kemudian 
DAS Ternan dan Alang. 

3. Dari perbandingan debit runoff an­
tara hasil perhitungan dengan hasil 
observasi memperlihatkan perbeda­
an yang lebih rendah. Penyimpang­
an dari yang terbesar ke kecil ber­
turut-turut DAS Wuryantoro 
(78,8%), DAS Temon (47,38%), DAS 
Alang (46,45%) dan DAS Keduang 
(24,98%). Kondisi seperti diatas dis­
ebabkan pacta keempat DAS sudah 
banyak campur tangan manusia. 
terutama tindakan konservasi pada 
daerah tangkapan Waduk Gadjah 
Mungkur. Dari tindakan konservasi 
ini yang paling banyak rnerubah 

DAFTAR PUSTAKA 

fluktuasi debit adalah konservasi 
cara tcknis (DAM banjir dan Wa­
duk). 

4. Anggapan rnetode thornthwaite dan 
Mather bahwa debit runoff sebesar 
50% dari surplus perlu dikoreksi la­
gi untuk DAS-DAS yang kondisinya 
seperti di daerah tangkapan Waduk 
Gadjah Mungkur. Berarti debit 
runoff yang akan dihasilkan kurang 
dari 50%-nya surplus, terutama bagi 
daerah yang sudah terkonservasi. 

SARAN -SARAN 

Agar dapat mengetahui bagaimana 
sebenarnya dacrah yang dapat meng­
gunakan rnetode Thornthwaite dan 
Mather untuk pcrkiraan debit runoff, 
rnaka pcrlu diadakan bebcrapa pencli­
tian yang lain. Penelitian ini dilakukan 
dcngan kondisi fisik yang bcrbcda dan 
data yang lcbih panjang, sehingga da­
pat rncrnperolch hasil yang lcbih baik. 

Disarnping itu perlu dikaji ulang 
tcntang peranan perlakuan konservasi 
pada daerah aliran sungai dengan kon­
disi fisik dan cara konservasi yang ber­
beda, sehingga diketahui secara men­
dalarn tentang fungsi dan peranan 
rnasing-masing cara perlakuan, misal­
nya terhadap limpasan, timbunan air 
maupun pengawetanjkestabilan sum­
her daya airnya. 
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KEMISKINAN DI INDONESIA : 
KONSEP, PENDEKATAN DAN STRATEGI PENGENTAS~ 

Oleh: ~· Musiyam 

Abstract 

Apparently, the policy ,to raise. poverty in Indonesia start to change. In P]PT I, 
the strategy to raise the poverty accupied the position" Side stream of develop- · 
ment" only. That is, the effort to raise the poverty only apllied the components of 
macro economic policy to maintain the growth of the economy in high posdion. In 
P]PT II this effort occupy the position "main-stream of development". That is, no~ 
only does the effort depend on "trickle down ejfect", but also through direct attack 
that concern to destitute people. . · · 

The poverty phenomenon is complex problem and multidimensional, that's .not 
merely concern with welfare aspect (materially). Therefore, in o1·der to the raising 
of poverty run effectively, we have to look tbe dimension of poverty as a whole. · 
Complexity of poverty prolJlems vary from place to place. Therefore, it is needed an 
accurate strategy and it must consider the characteristic of poverty and the poten­
cy that suitable to be developed. 

lntisari 

Kebijakan pengentasan kemiskinan di Indonesia, nampaknya mulai terjadi 
pergeseran. Pada P]PT I strategi pengentasan kemiskinan hanya menduduki posi­
si ''Side stream of development'~ Artinya upaya pengentasan kemiskinan .banya 
menerapkan bagian dari kebijakan ekonomi makro untuk mempertahankan per- . 
tumbuhan ekonomi yang tinggi. Pada P]PT II upaya pengentasan kemiskinan mu­
lai menduduki posisi. ''Main-Stream of development". Artinya, upaya pengen.tasan 
kemiskinan tidak hanya bergantung pada "trickle down effect", akan tetapi me­
lalui langkah-langkah tindakan segera (direct attack) yang langsung mengena 
kelompok miskin. 

Fenomena kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multi~ · 
dimensional (bersegi banyak), yang tidak semata-mata berkaitan dengan aspek · 
kesejahteraan (walfare) dalam arti matel"ial. J<..qrenanya agar supaya pengentas-. ·· 
an kemiskinan dapat be~jcdan efektif, maka perlu melibat dimensi kemiskinan se• ;• 
cara utuh. Kompleksitas masalah kemiskinan bervariasi an tara wilayah satu de~· •. 
ngan lainnya. Karenanya diperlukan suatu strategi yang tepat dengan memper- ; ·' 
timbangkan karakteristik kemiskinan yang ada dan potensi yang layak untuk 
dikembangkan .. • ,. ;_, 
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Pendahuluan 

Isyu kemiskinan di Indonesia mulai 
bergema kembali ketika memasuki 
PJPT II pemerintah bertekad untuk me­
ngentaskan penduduk yang masih her­
ada di bawah garis kemiskinan, yang 
pada tahun 1990 jumlahnya masih 27,2 
juta jiwa atau 15,08 persen dari total 
jumlah penduduk. Tekad pemerintah 
ini ditandai dengan langkah presiden 
setelah kabinet pembangunan II ter­
bentuk, Jangsung mengkoordinasikan 
14 menteri untuk secara terpadu dan 
menyeluruh menangani persoalan ke­
miskinan. Lebih dari itu pcmcrintah 
mengangkat Prof. Dr. Mubyarta, se­
orang pakar ckonomi kerakyatan yang 
mempunyai pcngetahuan dan perha­
tian sangat bcsar terhadap kemiskinan 
sebagai Assisten Menteri Percncanaan 
Pembangunan Nasionai/Ketua BAPPE­
NAS, yang secara khusus ditugaskan 
mcnangani pcningkatan pcmcrataan 
dan peningkatan pcndapatan pcndu­
duk miskin. 

Fcnomcna di atas sctidaknya meng­
indikasikan adanya pergeseran kebijak-
an statcgi pcngentasan kemiskinan. Da­
Jam PJPT I strategi pengentasan kemis­
kinan hanya mcnduduki "Side · Stream 
of development". · Artinya pada PJPT I 
kcbijakan pengentasan kemiskinan ha­
nya mcrupakan bagian kecil dari upaya 
mempertahankan pertumbuhan yang 
setinggi-tingginya. Dengarr demikian 
maka opaya pengentasan· kemiskinan 
mcrupakan bagian integral dari kebi­
jakan ekonomi makro yang 'bertujuan 
untuk mempertahankan pertumbuhan 
ekonomi yang tihggi. Pada Pelita V 
nampaknya mulai disadari bahwa kebi­
jakan dan strategi pembangunan yang O 
bcrorientasi pacta pertumbuhan eko­
nomi dan profitabilitas sektor swasta 
yang selama ini dilaksanakan tidak cu-

kup menghasilkan "trickle · dawn ef­
fect" (efek tctesan ke bawah) yang op­
timal dalm tempo yang lebih cepat. 
Atas dasar pemikiran ini upaya pengen­
tasan kemiskinan tidak Jagi sepenuh­
nya menggantungkan pada "trickle 
down effect", akan tetapi mclalui Jang­
kah-langkah tindakan yang langsung 
(direct attack) menyentuh problema 
kemiskinan. Bebcrapa upaya yang da­
pat dicatat akhir-akhir ini antara lain 
melalui pemetaan kantong kemiskinan 
dan program Inprcs Desa Tertinggal 
(IDT) yang tengah dirumuskan. 

Namun demikian perlu disadari, fe­
nomcna kemiskinan mcrupakan sesua­
tu yang kompleks, berdimensi banyak 
(multidimensial) dan mempunyai varia­
si yang bcsar antara wilayah satu dc­
ngan lainnya, tergantung dari Jatar so­
sial budayanya dan faktor sumberdaya 
fisik yang mendukungnya. Dengan de­
mikian memang cukup sulit untuk me­
rumuskan suatu kcbijakan dan strategi 
yang scragam sccara nasional. Tulisan 
ini dimaksudkan untuk mengidentifi­
kasi dimcnsi-dimensi kemiskinan di In­
donesia . Pembahasan selanjutnya akan 
fokuskan pada penilaian terhadap pen­
dckatan dan stratcgi pengentasan ke­
miskinan di negara-negara sedang bcr­
kembang pacta umumnya dan di Indo­
nesia khususnya. 

Konsep dan Pe~dekatan 

Seperti telah disinggung di depan, 
bahwa fenomena kemiskinan merupa­
kan persoalan yang kopleks dan multi 
dimensional. Oleh karenanya maka ke­
miskinan dapat ditelaah . dari dimensi 
ekonomi, sosial dan politik, bahkan ~ 
dari aspck ketersediaan sumber daya 
alam. Singkatnya, secara umum kemis­
kinan tidak hanya berhubungan de­
ngan aspek material saja, tetcpi juga as-
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pek-aspek uang material (Ellis , 1984). 
Asumsi dasar yang'dipakai untuk mena­
ngani masa(ah kciniskinan seCama ini 
adalah masalah kcmiskinan merupakan 
fenomena rcndahnya kesejahteraan 
dan kurangnya penguasaan terhadap 
sumbcr (recources). Dasar pemikiran 
demikian misalnya tercermin dari pen­
dekatan pengukuran kemisldnan yang 
disebut dengan pendekatan ambang 
batas kemiskinan (poverty treshold) 
dan pendekatan "reciprocal entitle­
ment" (Freideman, 1981). 

Penekanan pendekatan pertama 
adalah pacta tingkat hidup seseorang 
untuk hidup dan mempertahankan diri 
untuk hidup. Di sini kemiskinan diukur 
dari berapa proporsi penduduk yang 
di bawah garis kemiskinan. Nilai batas 
kemiskinan dapat diukur dengan kon­
sumsi kebutuhan fisik minimum. Ukur­
an ini sering disebut dengan ukuran 
kemiskinan absolut (Dillon dan Her­
manto, 1993). 

Ukuran kemiskinan absolut banyak 
digunakan di negara-negara berkem­
bang, termasuk di Indonesia sebagai 
salah satu indikator pcnting keberha­
silan pcmbangunan. Bahkan ukuran ini 
digunakan sebagai pertimbangan pen­
ting Bank Dunia dalam memberikan 
pinjaman. Di Indonesia ukuran resmi 
yang dikeluarkan Biro Pusat Statistik 
adalah konsumsi yang setara dcngan 
2.100 kalori per kapita per hari atau 
pacta tahun 1990 setara dengan penda­
patan seldtar Rp. 20.000 per kapita per 
bulan untuk wilayah perkotaan dan 

(BPS, 1992). 
Diakui dengan menggunakan ukur­

an di atas pembangunan di Indonesia 
selama ini, dalam hal pengentasan ke­
miskinan telah menunjukkan keberha­
silan yang berarti. Pada tahun 1976 
jumlah penduduk miskin sebesar 54,2 

juta jiwa (40,08%), pada tahun 1990 
menurun menjadi 27,2 juta jiwa 
(I 5,08%). Di pedesaan jumlah pendu­
duk miskin dari tahun 1976 - 1990 tu- ·· 
run scbesar 27,4 juta jiwa (26,04%), se­
dangkan diperkotaan turun sebesar 
600 ribu jiwa (22,04 persen) (BPS, 
1992). Dari angka di atas maka dapat 
dikatakan pembangunan selama ini te­
lah bcrhasil dalam mcngentaskan scba­
gian besar· penduduk miskin , terutama 
yang tinggal di pedcsaan. 

Namun demikian ukuran yang digu­
nakan BPS di atas banyak mendapat­
kan tanggapa dan kritik dari para ·pa­
kar. Nasikun (1993) mclihat bcbcrapa 
kclemahan dari ukuran kemiskinan tcr­
sebut. Pertama, kriteria batas ambang 
garis kemiskinan yang ditetapkan BPS 
sebesar 2100 kalori perkapita per hari 
dipandang terlalu rendah. Menurutnya 
kritcria: ini hanya Jayak dalam. situasi 
darurat untuk menbedakan penduduk ~ 1 

yang miskin dari penduduk yang tidak 
miskin. Ukuran di atas diparidang tidak 
pantas Jagi, ·lcbih-lebih untuk mcngu­
kur kemiskinan sampai akhir PJPT II. 
Kedua, tolok ukur BPS hanya meng­
ungkapkan satu dimcnsi saja yakni di­
mensi "monetaris". Dilain pihak kemis­
kinan juga berkaitan dcngan dimcnsi 
non-monetaris. Di sini jclas tolok ukur 
BPS tidak akan mampu mengungkap 
dimensi-dimensi lain kemiskinan . Mi­
salnya kesehatan, pcndidikan dan lain­
lain. 

Pcndekatan kedua menekankan 
batlwa kcmiskinan merupakan cermin-

mengakumulasikan basis kekuasaan so­
sial. Kekuasaan sosial disini tidak ha­
nya terbatas pada modal produktif (ta­
nah, perumahan peralatan, teknologi 
dll), tetapi juga meliputi sumber-sufud 
ber keuangan (penghasilan dan krec 
dit), organisasi sosial dan politik, ja-
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ringan sosial untuk mcmperoleh pckcr;,: 
jaan, perolehan informasi, yang semua, 
nya berguna untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup. Singkatnya dalall): 
pendekiitan ini ~emiskinan dipandang 
sebagai ·· persoahm struktural. Ukuran 
yang dipakai untuk menentukan kemis­
kinan adalah ketersediaan fasilitas atau.· 
sarana sosial per-kapita. Artinya yang , · 
ditekankan dalam pendekatan ini ada-. . 
Jah , distribusi kebutuhan nyata per-ka­
pita terhadap setiap sumber daya (pen- . 
didikan, perumahan, kesehatan dll) da­
Jam suatu masyarakat dibanding masya~ 

rakat Jain. Ukuran ini lazim dengan 
ukuran kemiskinan relatif. · 

Dari uraian di atas maka dapat di­
simpulkan bahwa persoalan kemiskin­
an bcrkaitan dengan kescjahtcraan 
(welfare) dan struktur. Tetapi mcnurut 
Mulyarto (1993), disamping dua di­
mensi yang tclah discbut di muka, ma­
sih ada bcbcrapa dimrnsi yang bcrkait­
an dcngan profil kemiskinan. Penama, 
kemiskinan adalah masalah kcrentanan 
(vulnerability) . Pcmbangunan infra­
struktur ekonomi dan pertanian, sc­
pcr:li pcrbaikan sarana dan prasarana 
transportasi, irigasi, pengadaan sapro­
di dan sebagainya, dapat saja mening­
katkan pendapatan petani dalam bes~r­
an yang memadai. Akan tetapi keke­
ringan karena musim selama dua ta­
hun, akan dapat menurunkan tingkat 
hidup petani sampai titik terendah. De­
mikian pula, intervensi program mela­
lui PIR akan dapat menaikkan tingkat 
hidup p'Ctani perkcbunan, akan tetapi 
pefiur:unan harga di pasaran dunia, da­
pat, mendorong petani menjadi bang­
krut. 

Kedua, kemiskinan juga ditandai 
oleh "tingkat ketergantungan" (dipen­
dcncy rate), karena besarnya keluarga, 
dan beberapa diantaranya masih, balita. 
Hal demikian masih ditambah ciengan 

rendahnya konsumsi kalori dan . pro~ 

tcin, tclah mengakibatkan. "pertumb~h,:_ 
an keccrdasan anak-anaknya juga ren­
dah. Akibatnya akan melestarikan k(\: . 
tcrtinggalan anak-anak merck~ . dari 
anak-anak - ~cluarga lapisan ,atas . . Dam­
pak seJanjumya .. kompetisi , ~kan pe­
luang dan sumber dalall) masyarakat,, 
anak-anak kclompok miskin akan cen-, 
dcrung bcrada pada pihak yang lemah. _· 
Pcrlu ditambahk;m untuk ka5us di Asi~ . . 

, . . . . ,, • ' I ~ 

Selatan dan Asia Tcnggara, terny11ta ke­
miskinan berkorelasi positip dengan 
jumlah anggota k;eluarga. (Dillon dan 
hermanto, 1993).-llubungan serupa ju­
ga terjadi di Indonesia. Pada tahun 
1990 rata-rata anggota rumah tangga 
miskin scbcsar 6,1 jiwa, semen tara ang­
gota rumaht angga yang tidak miskin 
rata-rata 4,1 jiwa per rumah tangga 
(BPS, 1992). Ilal ini mengisyaratkan 
bahwa _pcrsoalan kcmiskinan adalah 
juga masalah kepcndudukan. 

Ketiga, kcmiskinan juga merupakan 
masalah kebudayaan. Artinya kemiskin­
an yang diwariskan dari generasi ke gc­
ncrasi bcrikutnya tidak secara otomatis 
menghapuskan kemiskina_n budaya 
(Culture of poverty) . Kebudayaan ke­
miskinan ini, oleh Oscar Lewis (dalam 
Smith, 1982) digambarkan sebagai si­
kap yang apatis, fatalitas dan kurang 
mcmpunyai keuletan merencanakan 
masa depan. Nilai-nilai ters~but diso­
sialisasikan dari generasi ke generasi 
berikutnya, sehingga mereka telah 
mensyaratkan scdcmikian rupa sehing­
ga tingkah Jaku mercka sendiri menja-
min akan tctap miskin. · 

Dari apa yang tclah diuraikan di 
muka dapat disimpulkan bahwa feno-. , 
mcna kemiskinan adala.h kompleks dan • 
bersifat multidirnepsb.l. Kar~n·anya, pe>' 

0 ngcntasan kc'miski~an ya11g , '.~udah 
mcnjadi tckad nasional akan · kurang 
memadai apabila dilaksanakan hanya 
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melalui strategi kesejahteraan, yang se­
cara operasional mengarah pacta kese­
jahteraan fisik. 

Strategi Pengentasan Kemisk.inan 

Pacta awal pemerintahan Orde I3a­
ru, strategi pembangunan eli Indonesia 
lebih difokuskan pacta pcrtumbuhan 
ekonomi. Karenanya fokus dari kebi­
jakan pembangunan lebih diprioritas­
kan pacta sektor-sektor yang dapat 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi (Mulyarta, 1987) . Atas dasar 
pandangan ini maka untuk mengentas­
kan penduduk miskin, industri dilctak­
kan sebagai sektor. unggul (leading sec­
tor) dan relatif meninggalkan scktor 
pertanian. 

Strategi di atas pada dasarnya bcr­
sumber dari teori dualisme dari Boeke, 
yang memandang b:1hwa struktur cko­
nomi di negara-negara berkcmbang, 
termasuk Indonesia bcrsifat dualistik. 
Di satu pihak hidup sistem kapitalis 
(Barat) yang maju, di pihak lain hidup 
sistem tradisional yang bcrcorak pra­
kapitalis Ohinghan, 1992). Di sini sis­
tern tradisional (pertanian) dipandang 
sebagai penghambat clalam pemba­
ngunan ekonomi dan proses moderni­
sasi, yang selanjutnya menghambat 
proses pengentasan kemiskinan. 

Berdasar anggapan bahwa industri 
merupakan sektor unggul dalam pem­
bangunan, maka sampai akhir 1960-an 
di kebanyakan negara- negara scdang 
berkembang, termasuk Indonesia, stra- . 
tegi pembangunan yang diterapkan un­
tuk membantu proses transformasi so­
sial ekonomi mengandalkan pada pen­
dekatan "growth centre" (Tadjuddin, 
1991). Dengan memusatkan industri di 
pusat pertumbuhan, diharapkan masa­
lah keterbelakangan dan kemiskinan 
berangsur-angsur berkurang, mdalui 

mckanisme efck mcnycbar (spread ef­
fect) atau efck tetesan ke bawah (trick­
le down effect) dari pusat-pusat per­
tumbuhan ke wilayah pinggiran (pede­
saan). Namun akhirnya banyak para 
pakar meragukan kecfektifan Strategi · 
ini untuk memecahkan kemiskinan. 
Menurut Todaro (1981) hal demikian 
disebabkan strategi ini lebih m.emen­
tingkan kota (urban bias), dan industri 
yang dikembangkan adalah industri 
pcngganti import yang padat modal 
dan teknologi , hemat tenaga kerja, ser­
ta kurang terkait dengan sektor perta­
nian. 

Pada sekitar tahun 1970-an strategi 
pembangunan pertanian lebih mem­
pcrolch perhatian, dengan dicanang­
kannya "rcvolusi hijau" (green nivolu­
tion), yakni program komersialisai dan 
intcnsifikasi pcrtanian. Dcngan ' diper­
kcnalkannya tcknologi baru eli bidang 
pcrtanian (tcrutama tanaman pangan}, 
introduksi bibit unggul dan penyedia­
an saprodi secara memadai, memang 
tclah mcnunjukkan keberhasilan ya:ng 
luar biasa. Indonesia yang pada tahun­
tai1Un . scbelumnya merupakan negara 
pcngimpor beras terbcsar di dunia, pa­
da tahun 1984 dapat mencapai swa­
sembada beras. Dengan demikian ma­
ka salah satu aspek ckonomi dad ke­
miskinan yang paling mendasar dapat 
tcratasi. 

Namun demikian hadirnya "rcvolusi 
hijau" ternyata juga mendatangkan 
dampak ncgatif yang berkaitan dengan · 
kcmiskinan di pedesaan . Collier (1977) 
seorang pakar ekonomi yang giat mela­
kukan penelitian lapangan di pedesaan 
Jawa bcrsama para anggota staf Lemba ­
ga Survei Agro Ekonomi, mensinyalir 
bahwa hadirnya pcmbangunan perta­
nian yang tcrkenal dengan revolusi lJi ... 
jau, tclah mcnycbabkan menyempitnya 
pcluang kerja eli pedesaan dan sema-
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kin mempertajam polarisasi pcnguasa­
an lahan. Collier mcnemukan bahwa 
teknologi baru yang diperkenalkan di 
bidang pertanian cenderung memba­
tasi· peluang kerja di sektor pertanian. 
Penekanan pada komersialisasi dan in­
tensifikasi petanian untuk menghasil­
kan pangan sebesar-besarnya telah 
mendorong melemahnya posisi lemba­
ga-lembaga tradisional pertanian, yang 
pada gilirannya mempersempit peluang 
kerja. Contoh yang cukup jelas adalah 
perubahan penanaman dengan ani-ani 
ke sistem tebasan tclah mengurangi 
kescmpatan kerja wanita secara nyata 
(Ilajami dan Kckuchi, 1987). 

- Kcmiskinan juga merupakan pcr­
soalan struktural, yaitu adanya hu­
bungan dcpendcnsi antara kaum mis­
kin dan clit desa, pelepas uang dan bi­
rokrat, yang ccndcrung mclcstarikan 
kcmiskinan. Karcnanya, satu-satunya 
jalan adalah dcnga.p . "mematahkan" 
(de- linking) hubungan ini (Mulyarta, 
1993). Melalui strategi ini diharapkan 
potcnsi kaum miskin dapat tumbuh 
dcngan kekuatannya sendirL Data~ 

tingkat implcmentasi strate~ ini, ada 
dua hal yang perlu mendapat perha­
tian. Pertama, melalui cara bagaimana 
hubungan dependcnsi yang eksploi­
tatiftersebut dapat dipatahkan; kcdua, 
sebcrapa jauh strategi ini dapat berke­
lanj~:~Jan (Sustainable) . 

,pcrlu juga disadari bahwa untuk 
mematahkan dipendensi tersebut juga 
sangat t<;rgantung dari kemauan politik 
(political will) dari pemegang kekua­
saan. Beberapa alternatif yang dapat 
ditempuh, pertama, adalah dengan 
menggantikan dependensi kepada elit 
menjadi dependensi kepada proyck 
atau pemerintah yang bersifat mem­
bantu dan memberikan akses sumber­
sumber ekonomi, daripada bersifat 
eksloitatif. Kelemahan dari alternatif 

pertama yang perlu dipikirkan adalah 
kaum miskiri ''akan selalu bergantung 
pada proyek. Alternatif kedua, yang le­
bih radikal adalah intervensi unfuk 
membina kesadaran dan kekuatan b­
um miskin. Sasaran dari program ini 
adalah meningkatkan kemarttpuan· b­
um miskin untuk mengartikulasikan ke­
pcntingannya kepada sistem. Dalam 
jangka panjang diharapkan cara ini 
akan meningkatkan "bergaining posi­
tion" kaum miskin dan berkelanjutan­
nya (sustiamability) upaya pengentasan 
kemiskinan. 

Berdasar anggapim bahwa persoal­
an kaum miskin dapat dipecahkan mc­
lalui prakarsa dan partisipasi kaum 
miskin, maka pcrlu dikembangkan stra­
tegi desentralisasi . Strategi ini menem­
patkan fokus pengambil keputusan pa­
da unit yang paling dekat pada kelom­
pok sasaran. Dengan cara dcmikian 
muncul kcputusan yang paling mere­
fleksikan aspirasi dan kepentingan 
obyektif kaum miskin. Dalam tingkat 
implemcntasi ada persoalan yang perlu 
mendapat pcrhatian, yaitu struktur dan 
prosedur yang _ kurang mendukung 
(Mulyanto, 1987) . Meskipun dalam ke­
tentuan formal sudah ada ketentuan 
yang mcngatur "bottom up planning", 
seperti adanya LKMD, tctapi dalam ke­
nyataannya lembaga ini lebih berfungsi 
sebagai implementasi proyek-proyek 
sektoral dan regional yang lebih ber­
sifat paket dari atas (top down). 

Menyadari bahwa kemiskinan juga 
merupakan persoalan kesenjangan 
spatial antar wilayah, maka perlu stra­
tcgi integrasi keruangan. Dalam strategi 
ini perlu diupayakan ada!lya keterpa~· -~ 

duan pengerribangan antar wilayah de- · ~ 
ngan :incnsenislka'n hubungan antar 

0 desa-kota sebagai si.lb;srstetn suatu wi­
layah. Strategi deriiiklan' ak-an :memung­
kinkan terintegrasinya hubunga·n desa-
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kota didalam perencanaan pengentas­
an kemiskinan. 

Di samping kesenjangan antara de­
sa-kota, fenomena kemiskinan di Indo­
nesia juga ditandai oleh kesenjangan 
antar Jawa-luar Jawa dan wilayah Indo­
nesia Bagian Barat Indonesia llagian . 
Timur (IBT). Dalam logika pembangun­
an yang berfokuskan pada pcrtumbuh­
an ekonomi, memang memfokuskan 
pembangunan d IBT kurang mengun­
tungkan, karena profitabilitasnya kecil . 
Dengan demikian pembangunan IBT 
harus dilaksanakan sebagai realisasi 
terhadap pemerataan pembangunan 
untuk seluruh rakyat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah diurai­
kan di depart, maka dapat ditarik bcbe­
rapa kesimpulan. Pertama, kcmiskinan 

DAFTAR PUSTAKA 

merupakan masalah yang sangat kom­
plek dan multidimensional, yang tak 
semata-mata berkaitan dengan aspek 
kesejahteraan (walfare) dalam penger­
tian material. Karena itulah agar upaya 
pcngcntasan kemiskinan yang nampak­
nya sudah menjadi tekad nasional da­
pat berjalan dengan efektif, maka perlu 
mclihat soal kemiskinan secara kom­
prehensif. 

Kedua, menyadari bahwa ciri-ciri 
kemiskinan dan kompleksitas masalah­
nya bcrvariasi antani Wilayah satu de­
ngan lainnya, maka dipcroleh strategi 
yang tepat berdasarkan pada karak­
tcristik kcmiskinan yang ada. Strategi 
pcngcntasan kcmiskinan untuk suatu 
wilayah dapat merupakan kombinasi 
dari strategi-stratcgi yang telah disebut 
di depan tergantung dari sifat-sifat kc-
miskinan yang ada. -
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STRATEGI MEMERANGI KEMISKINAN 
DI NEGARA SEDANG BERKEMBANG 

Oleh: Dahroni 

ABSTRACT 

Not only does poverty in developing country face decline of relative imbalance, 
but they face the increasing of absoulte poverty as well. One of the characteristic 
of developing country is signed by growth population rapidly. Economic develofr 
ment prospeci·doesn ' apart fonn ratio between quantity of population and land 
suitability. The limitedness of land that be done by farmer cause the decline of 
agriculture production; besides, the growth of work opportunity increase, the 
employment is restricted. Some main problems that must be faced by now are; the 
distribution of income, work opportunity, man power quality, and many alterna­
tive approach to be sub milled to reach the economic growth by distribution. 

_/ - --~ 

INTi SARI 

Kemiskinan di negara-negara berkethbang bukan saja menghadapi kemero­
sotan dalam ketim.p,angan relatij; tetapi juga masalah kenaikan dalam kemis­
kinan absolut. Salah satu ciri negara berkembang masih dilandai perlumbuhan 
penduduk yang cepat. Prospek pembangunan ekonomi tidak bisa terlepas dengan 
perbandingan antara kuanlilas penduduk dan kesesuain tanah garapan. Ter­
batasnya tanah garapan yang dike~jakan petani mengakibatkan menurunnya 
pmduksi pertanian, disamping itu pertumbuhan kese~npatan kerjd meningkat 
lapangan pekerjaan terb.atas. Beberapa masalah pokok yang sekarang sedang 
dihadapi adalah pembagian pendapatan, .kesempatan kerja, kuaHtas sumber 
daya manusia serta berbagai pendekatan altematif yang diajukan untuk m~ 
capai pertumbuhan ekonomi yang pesat dengan pemerataan. Alternatif stmteg 
yang digunakan untuk memerangi kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi 
dengan pembagian pendapatan yang merata. 

Latar ,!Jelakang Kemiskinan Dan 
Masalahnya 

Sebagaimana tercantum dalam Un­
dang Undang Dasar 1945, secara tcgas 
dinyatakan bahw.t fakir miskin menjadi 
tanggung jawab pemerintah/negara. 
Namun demikian, khususnya di nega- 0 
ra-ncgara yang sedang berkembang se­
cara eksplisit untuk menanggulangi 
dan me ngurangi angka kemiskinan me-

rupakan problema yang cukup rumit, 
dan menghapuskan kemiskinan meru­
pakan persoalan yang mendesak untuk 
segera dapat dipecahkan:··Padahal dili­
hat dari jumlahnya, kemiskinan di ne,- , : 
gara berkembang, mlsalnya menurut ~ · 
hasil sensus 1980 jumlah penduduk In­
donesia 147,5 juta jiwa, dhnana 54,8% 
atau 80,8 juta jiwa bekcrja di sektor 
penanian. Adapun jumlah · penduduk 
Indonesia yang bertempat tinggal di 
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pedesaan 120 juta jiwa, 60 persennya 
adalah petani kecil dan buruh tani 
yang pendapatan perkapitanya kurang 
dari 240 kgjtahunnsetara beras. De­
ngan demikian dapat dikatakan bahwa , 
mereka hidup di garis kcmiskinan (Ida 
Bagus Mantra, 1981 ). 

Asia, benua terpadat penduduknya, 
ternyata memilijd tingkat kcmiskinan 
tertinggi di dunla, dari se\uruh pendu­
duk dunia yan~ dikategorikan miskin, 
dua pertiganya ~idup di Asia. Semema­
ra daerah yang d\anggap paling miskin 
berada di Asia Set~n Hal ini diung­
kapkan Sekjen PBB Javier Perez de 
Cuelar dalam suratnya yang ditujukan 
kepada peserta peserta Konferensi Ke­
sejahteraan dan Pcrkembangan Sosial 
Asia Pasifik (MCSWSD) yang diikuti 
para menteri dari 27 ncgara. 

Tanpa menycbutkan jumlahnya 
yang pasti , Perez menjelaskan memang 
ada usaha untuk mcngurangi tingkat 
kemiskinan penduduk yang hidup di 
bawah standar normal. Ia mc nambah­
kan, sudah ada usaha masing-masing 
pemerintah unluk mencoba mcmeran­
gi kemiskinan. Pada kenyataannya, Asia 
menempati urutan pertama dalam ting­
kat penduduk yang hidup di bawah ga­
ris kemiskinan. 

Sementara Direktur Eksekutif UNI­
CEF James Grant mejelaskan walaupun 
ada kenaikan secara perlahan dalam 
pendapatan perkapita, kemiskinan Asia 
khususnya Asia Sela tan masih mempri­
hatinkan. Penyebab kemiskinan menu­
rut Grant, tidak hanya tingginya tingkat 
kelahiran Asia, melainkan juga presen­
tase tingkat kekurangan gizi bayi di 
Asia yang dua kali lebih tinggi daripada 
di Afrika. Kawasan yang termasuk nega­
ra Asia Selatan adalah Bangladesh, Ne­
pal, Afghanistan, India, Pakistan, Ko­
lombo dan Srilanka. Walaupun dcmi­
kian Asia Timur diakui sebagai kawasan 

yang berhasil memerangi kemiskinan 
dan menjadi kawasan yang negaranya 
berekonomi kuat. Hal ini dimungkin­
kan dengan adanya stabilisasi politik, 
industrialisasi di segala bidang dan 
tingginya investasi Asing. 

Menurut Grant, kemajuan di Asia 
Timur yang terdiri dari Hongkong, Je­
pang, Taiwan, Korea Selatan dan Singa­
pura, bukan semata-mata karena peme- _ 
rintah masing-masing negara benar-be­
nar bekerja untuk rakyatnya, karena 
mereka sadar, negaranya tidak kaya ha­
sil alam. Sementara itu berdasarkan Ia­
poran Badan Sensus AS (BSA) seba­
nyak 36,6 juta warga AS tinggal dalam 
kcmiskinan. Berdasarkan catatan sen­
sus tahun 1990 BSA menyebutkan yang 
dimasukkan dalam katcgori miskin ia­
lah satu kcluarga yang mcmiliki 4 
anggota dan bcrpcnghasilan 13,359 $ 
US sctahun (sekitar Rp . 26 juta) ;!.tau 
kurang dari jumlah tersebut. Biro tcr­
scbut juga menjelaskan bahwa dua 
pcrtiga fiari kaum tcrmiskin tcrscbut 
adalah warga kulit putih. 

Jumlah sensus tcrsebut juga me­
nunjukkan bahwa 32 % warga kulit hi­
tam (diatas 33,6 juta jiwa) kini hidup di 
bawah garis kemiskinan. Sedangkan · 
warga keturunan Spanyol yang hidup 
di bawah garis kemiskinan sebanyak 28 
% dan kemudian diikuti warga Asia 
Pasifik sebanyak 12 %. 

Dari kenyataan terscbut di atas ma­
ka nampak bahwa di negara maju se­
p@rti Amerika sekalipun kemiskinan ju­
ga merupakan problema, apalagi seper­
ti di negara-negara bcrkembang yang 
masih relatif belum maju. Untuk itu se­
bagai perbandingan maka dapat dilihat 
pada perhitungan GNP scpcrti pada 
tabel I. 

Bcrkaitan tersebut di atas, berbica­
ra masalah kemiskinan khususnya di 
pedesaan pada umumnya melibatkan 
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sejumlah lapisan masyarakat, baik itu 
oleh' pemerintah, para akhli dan ma· 
syaril:kat itu sendiri. Dengan demikian 
ind.daripada hidup di garis kemiskin· 
ari ;· persoalannya adalah dise babkan 

faktor penduduk, dimana semakin be­
sar jumlah penduduk sudah barang 
tentu akan semakin komplek permasa­
lahannya. 

Tab~l l. Pendapatan Perkapita Perhitungan Tahun 1991 

·-------- ----- ---·--- ----~---------·-----------------------------------

GNP p er 
kpt s 

Utang 

LN S 
Inflasi 

CPI 

Jumlah 
Pddk Ot) 

Tingkat 
Kelahiran 

- ----- --·----··------- -------------------- - - ---- - - -- -

· Afghanistan 150 1,5 b 40,0 % 17,7 6 ,7% 

Australia 16,628 95,6 b 6,6% 17,3 1,2% 

Bangladesh 179 10,8 b 8,8 % 115.6 2,7% 

Brazil 2,000 110,0 b 1,287,0 x, 1533 1,9% 

llrunci 17,000 2,3 % 0 ,2 
' . ~ i 

2,8% 

Myanmar 278 4,5 b 35,0 % 42,6 2,1% 

Kamboja 110 0,6 b 10,0% 8,4 2,2% 

Kanada 20,195 1.0 b 4,8 % 26,7 0,8 % 

R I{ C 325 5.0 b 2,1% 1,152.5 1,4 % 

Mcsir 753 5.8 b 16,8 % 55,2 2,2% 

Prancis -20,850 2/l b 3,4 % 56,5 0,4 % 

Jerman . 20,510 4,6 b 2,3 % 78,5 0 ,0% 

llongkong 12,069 2,4 b 11 ,9 % 5,7 0,9% 

India 350 5.0 b n ,6% 645,7 2,1% 

Indonesia 555 7,0 b 9.5 % 180,2 1,8% 

Jcpang 23.570 4,9b 3.3 % 123,8 0 ,4% 

Laos 180 9,1 b 18,6 % 4,2 2,9% 

Malaysia 2,W5 10,0 b 5,1 % 18,4 2,3% 

Nepal 170 2,0 b 11,5 % 18,4 2,3% 

Nigeria 230 5,3 b 7.5 % 112,1 3,2% 

Papua Nugini 910 3.7 b 6,8 % 3,9 2,3% 

Peru . 1,470 4,3 b 7,5 % "22,5 2,0% 

Filipina 691 3,0 b 19,0 % 63,0 2,3% 

Saudi 5,838 ... 4,6 b 0,0 % 15,4 3,8% 

S'pura 11.575 8,3 b 3,4 % 3,0 1,1% 

Korscl 5,569 8,6 12,0% 43,2 0 .9% 

S' larika . 430 5,1 b 21,3 % 20,6 1,3 % . ' 

Taiwah 1
··' 7,990 5,2 b 4,1 % 20,6 0,9%· 

Thailand ·" 1,4 18 10,0 b 6,0 % 56,3 1,4 %' 

lnggris 17.042 0,7 b 0 9.5 % 57.4 0,2% . 

ll SA -' ' 21 ,835 1.0 b 5,4 % 250.7 0,7% 
--·---·-- ·---. <·· · ..... _-:·· .. 

Kcterangan b = billion 
~- ·-

Sumber : BERNAS 8 Oktober 1991 
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Ada beberapa alternatif usaha 
menghapus kemiskinan tersebut, dian­
taranya menjaga jarak atau jurang anta­
ra si kaya dan simiskin jangan terlalu 
Iebar . • Tindak Ian jut kebijaksanaan in~ 

perlu dengan usaha preventif mening­
katkan pembangunan di berbagai sek­
tor, yaitu sektor agraris, industri, jasa 
dsb. Berbagai sektor yang ada itu, yang 
tadinya bersifat tradisional d1usahakan 
beralih atau menuju pada tingkat mo­
demisasi. Masalah aspek yang paling 
spektakuler dalam modemisasi adalah 
peralihan tehnik produksi dari cara 
tradisional ke cara modern, yang tersu­
rat dalam pengertian revolusi industri . 
Modemisasi suatu masyarakat adalah 
suatu proses transformasi dan perusa­
haan masyarakat dalam segala aspek­
nya. Bidang ekonomi, modernisasi her­
ani tumbuhnya komplek industri yang 
besar-besaran, dimana hasil produksi­
nya diusahakan seoptimal mungkin. 
Adanya pembangunan di be rbagai bi- . 
dang, terutama perkembangan industri 
yang berkaitan dcngan perkembangan 
sektor agraris harus dapat berhasil dan 
ditingkatkan secara luar biasa. Dengan 
sendirinya, dari kebcrhasilan pemha­
ngunan tersebut benujuan tcrhadap 
pcmerataan kebutuhan hidup, baik un­
tuk si kaya dan si miskin sebagai masa­
lah sosial yang merupakan perwujudan 
suatu keadilan dan kemakmuran. 

Pengertian dan Pengukuran Peme­
rataan Pendapatan 

Disini perlu dikemukakan lebih da­
hulu dua pengertian yang menyangkut 
kemiskinan relatif dan kemiskinan ab­
solut (Hadiprayitno dan Lincoln Ar­
syad, 1987,6) Yang dimaksud kemiskin­
an relatif dinyatakan dengan berapa 
perscn dari pendapatan nasional yang 
diterima oleh kclornpok penduduk tcr-

tentu. Sedangkan yang dimaksud ke­
miskinan absolut, menunjukkan sam­
pai berapa jauh terpenuhi/tidaknya ke­
butuhan pokok antara lain sandang, 
pangan, pemukiman, pendidikan dan 
di bidang m~dis. Konsumsi nyata ter­
scbut dinyatakan dalam uang didasar­
kan harga pada tahun tertentu. 

Tingkat kemiskinan absolut . yang 
terjadi pacta suatu daerah dapat pula 
diukur dengan menggunakan berbagai 
cara. Masing-masing cara mengemuka­
kan argumcntasinya sendiri-sendiri . Se­
.bagai contoh Sayogya menggunakan 
standar hidup minimal yaitu pendapat­
an ekuivalen dengan beras 20 Kg per­
kapita perbulan untuk dacrah pcdesa­
an dan ckuivalen dengan bcras 30 Kg 
untuk dacrah kola. Mcnurut Sajogya 
untuk dapat mempcrtahankan hidup, 
manusia Indonesia mcmcrlukan 10- 15 
kg bcras pcrorang pcrbulan, scdarrg 5 -
10 kg bcras yang untuk masyarakat de­
sa dan 15 - 20 kg untuk masyarakat ko­
ta dipcrlukan untuk mcnutup biaya­
biaya hidup pok9k yang lain di luar bc­
ras seperti lauk-pauk, garam, minyak 
tanah, pakaian dan lain-lain. Secara im­
plisit biaya hidup di luar beras tersebut 
dikaitkan dengan harga beras, ini me- . 
rupakan anggapan yang riil bagi masya­
rakat dengan pendapatan rendah yang 
mcmpunyai makanan pokok beras. 
Perbedaan angka standar kebutuhan 
bcras bagi masyarakat desa dan kota 
bukanlah berarti bahwa masyarakat ko­
ta makan lebih banyak dari masyarakat 
aesa. Berdasarkan patokan ini Sajogya 
mcndapatkan angka 46 % untuk pen­
duduk desa dan 40 % untuk penduduk 
kota hidup di bawah garis kemelaratan 
yang absolut pacta tahun 1969. Tcntu 
saja patokan ini dapat berubah-u!Jah 
sctiap kali diadakan pcngukuran k~-1 e­
na harga relatif beras (Yaitu perban­
dingan harga beras dengan harga lain-
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nya) juga berubah-ubah dari waktu ke 
'waktu dari tempat ke tempat (Sajogya, 
1974) 

King dan Weldon 1975, mengguna­
kan patokan yang sama memperoleh 
angka yang berbeda, yaitu scbesar 50 
'X, seluruh pcnduduk Indonesia hidup 
bcrada di bawah garis kemiskinan. Dc­
ngan menggunakan patokan lain Bank 
Dunia mendapatkan bahwa semua 
pcnduduk Indonesia, kecuali pcndu-

. duk Jakarta Raya berada di bawah garis 
kcrniskinan. Patokan yang digunakan 
olch Bank Dunia tersebut adalah US $ 
75 per orang per tahun. Melihat berba­
gai macarn indikator pemerataan pen­
dapatan nasional yang ada di Indone­
sia scjak diadakan HEPELITA I hingga 
sampai tahun 1990-an, maka dapat di­
katakan bahwa distribusi pendapatan 
nasional di Indonesia masih cukup tim­
pang. 

Suatu '(>emerataan pendapatan an­
tar pcnduduk atau rumah tangga dapat 
dipandang dari dua segi, yaitu : 

a. Mcningkatkan tingkat hidup mcrcka 
yang berada di bawah garis kemis­
kinan 

b. Pemcrataan pcndapatan sccara me­
nyduruh dalam ani mempcrsempit 
bcrbedanya tingkat pc"ndapatan an­
tar rumah tangga : 

·· Kcbcrhasjlan ~s~ha. ;peningkatan ta­
ra( hid up mereka· y~ng ~asili ' berada di 
ba wa

7n ' ~aris kemiskinan . d~pal dilihat 
dad ·angk.'a ' p'resentase penduduk yang 
masih di . ba~ah garis kemiskinan. Usa­
ha memperkecil presentase kelompok 
penduduk ini bisa berakibat pada pem­
bagian pendapatan yang lcbih merata, 
yaitu jika pendapatan golongan atas ti­
dak melonjak naik lebih cepat. Pening­
katan taraf hidup golongan bawah ti­
dak selalu berakibat pada lebih merata­
nya · distribusi pendapatan, karen a itu 

kedua-duanya harus diusahakan, bisa 
dcngan tekanan yang berbeda. 

Kemungkinan logis adalah menaik­
kan taraf hidup ·golongan bawah lebih 
dahulu , karena problema ini menyang­
kut kebutuhan mereka yang sangat 
mendesak, sedangkan distribusi pen­
dapatan ke arah pemerataan, biasanya 
dipakai jalan tidk langsung, yaitu ter­
utama dengan kebijaksanaan fiskal 
yang sesuai. 

_Pengukuran tentang tingkat peme­
rataan dapat dilakukan dengan berba­
gai cara. Cara statistik yang dikembang­
kan untuk mengukur dispersi pada 
prinsipnya untuk, hal-hal tcrtentu da­
pat digunakan untuk pengukuran pc­
nycbaran pcmerataan. Berbagai con­
toll ukuran dispcrsi ini koefisiennya va­
riasi. Pcngukuran pcmcrataan penda­
patan dalam banyak hal cara statistik 
tcrscbut kurang memuaskan, karena 
kurang praktis dan banyak kelemahan­
nya. Khusus untuk analisa distribusi 
pcndapatan Lelah dikembangkati ber­
bagai cara. Beberapa cara yang lajim 
dikenaljdipakai adalah : _Gini Ratio, 
Kuznet's Index, Oshima-Index, dan 
Theill Decomposition Index. 

Kuartil, Kuantil dan desil sebagai 
ukuran perpencaran sereing pula dipa­
kai untuk mengukur distribusi penda­
patan . Kuartil adalah tiga buah nilai 
yang membagi kelompok penduduk 
yang diseli~iki menjadi 4 sub kclom­
pok sama banyaknya:. Dengan demiki­
an ada 25 'X, penduduk yang berpenda­
patan masing-masing kurang dari Kl 
(Kuartil pertama, 25 % berikutnya ber­
pcndapatan diantara Kl dan K2, 25 %. ·' 
Iagi sisanya berpendapatan lebih dari 
K3. Bersamaan dengan ini ada kuantit 

D dan desil. Kuantil adalah 4 buah nilai 
yang membagi kclompok penduduk 
menjadi S bagian yang sama jumlah ni­
lainya, sedang dcsj l adalah 9 nilai yang 
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membagi kelompok menjadi 10 sama 
besar. Sebagai ukuran kemerataan 
pendapatan kelemahan utama cara ini 
adalah tidak biasanya diperoleh satu 
nilai saja yang dapat menunjukkan ~e­
adaan distribusi pendapatannya. Yang 
menjadi perhatian biasanya adalah ke­
lompok kelas bawah, atau juga kelas 
atas. Beranggapan bahwa ketidakmera­
taan adalah karena penduduk kelom­
pok bawah menerima pendapatan yang 
sangat rendah. Bank Dunia mengambil 
kriteria sebagai berikut : 

"Tingkat ketidakmerataan tinggo 
hila 40 % penduduk terbawah menc ri ­
ma jumlah pendapatan lebih kecil dari 
12 % dari jumlah pendapatan , sedang 
jika skore pendapatan antara 12 - I 7 '}(, 

dinamakan tingkat kc tidakmerataan sc­
dang, dan jika lebih dari 17 '}(, tingkat 
kemcrataan rcndah" 

Di atas telah disebutkan bahwa 
kuantil dan desil dapat dipakai untuk 
ukuran kemerataan pembagian penda­
patan hanya dcngan meneliti kclom­
pok bawah saja, atau atas saja, tcrgan­
tung mana yang dianggap scbagai pc­
nyebab ketidakmerataan dan kebijak­
sanaan apa yang akan diambil. Sudah 
tentu angka-angka ini tidak dapat me­
nunjukkan keadaan distribusi yang mc­
nyeluruh. Untuk ini lazim dipakai ada­
lah Gini-Coeffisien dan Theil Decom­
position Index. Kurang dikcnal dan ja­
rang dipakai kedua cara ini scbcnarnya 
merupakan modifikasi dari Gini Coef­
fisien masih terbawa. 

Kuznct 's Index dihitung dengan 
rumus se bagai berikut : 

k 

Kl I I fi- yi J 

Dimana 

fl proporsi jumlah rumah tangga/­
penduduk dalam kelas penda­
patan i 

yi proporsi jumlah pendapatan da­
ri rumah tanggajpenduduk da­
lam kelas pendapatan i 

K Jumlah Kelas 

Jika distribusi pendapatan mcrata 
sckali, maka fi + yi untuk semua kelas 
pendapatan. Sehingga Kl = 0 dan da­
lam keadaan ekstrim yaitu jika seluruh 
pcndapatan diterima oleh satu orang 
atau satu kelompok, nilai Kl mcnde­
kati 2 

Metode Penilaian Distribnsi Penda­
patan 

Tcrdapat dua pcndckatan ana\isis 
di dalam mcnilai distribusi pendapatan 

a. Distribusi pendapatan fungsional , 
yang berasal dari teori produkti\titas 
marjinal atau yang dikenal seb<,lgai 
teori distribusi balas jasa input da­
lam teori ckonomi mikro 

b. Distribusi besarnya pcndapatan re­
latif terhadap total, yang mcrupa­
kan konsep empiris untuk menen­
tukanfmenilai bagaimana pendapat­
an total popularitas itu telah terbagi 
diantara satuan-satuan penerima 
pendapatan . 

Ada dua cara yang langsung mepilai 
-3tatus distribusi pendapatan sest,~at.u 

populasi penerima pendapatan (inco­
me recipie nts), yaitu : 

1 ). Pcnaksiran distribusi prosentase 
pcndapatan total yang diterima ma­
sing-masing golongan. 

2). Pcnaksiran dengan indikator 11m­
sus (Summary meassure i':ldicatprs) 

Cara pertama biasanya berbentuk 
analisis tabel yang memberikan distri-
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busi prosentase bagian jumlah total 
pcndapatan yang diterima masing-ma­
sing golongan pcnerima pcndapatan, 
yang disusun berurutan dari yang kccil 
sampai yang terbesar. 

Hampir setiap program pemba­
ngunan di pcdesaan selalu bcrtujuan 
untuk meningkatkan produktivitas in­
put, kuantitas dan kualitas output yang 
dihasilkan para keluarga lainnya di 
lingkungan daerah kerja program yang 
bcrsangkutan. Cara yang ditcmpuh pa­
da umumnya ialah dengan mcnganjur­
kan pcnggunaan kombinasi input yang 
lcbih cffisicn dan atau pcmakaian in­
put baru yang lcbih produktif. 

Stratcgi Pcmbagian: Pcrtumbuhan 
dan Pcmbagian Pcndapatan 

lkbcrapa Garis Bcsar dari Tujuh 
Macam Pcndckatan 

Pcndckatan tcntang pcrtumbuhan 
dcngan kcadilan mcmpunyai aspck- as­
pck tcrtcntu yang sama. Scmua pcn­
dckatan bcrtitik _tolak pad~ suatu kc­
yakinan bahwa pcngcndaliim diri yang 
tradisional pada pcrtumbLAhan CNP ti­
dak akan tcrjadi rcvolusi sdsial di kcba­
nyakan ncgani 'mi~kin, dah · ncgara-nc­
gara ini scdang mcn'Cari ·)illan untuk 
mcncapai sua:tu tingkat ;kcadilan tcr­
tcntu tanpa tcvolusi sosial. Taiwan, Ko­
rea Sclatan, Hongkong, Israel, Jepang, 
Singapura dan Srilanka disebut sebagai 
contoh ncgara yang berhasil. Beberapa 
fthak sangat mcnekankan dimensi so­
sial politik dengan pertumbuhan ke­
adilan. Dengan bcrbagai pcnyelidikan 
masing-masing melalui pendckatan : 

a. Pcnciptaan Lapangan Kerja 

Pcndekatan ini adalah hasil dari mi­
si Organisasi Perburuhan lnternasional 
(11.0) ke Kolombia, Kenya,. Srilanka 
dan sebagainya yang mcncmukan 
pcngangguran yang luas dan mungkin 

bertambah di negara-negara tersebut, 
meskipun ada pertumbuhan GNP. Bah­
wa pcrtumbuhan kebijaksanaan harus 
ditinjau kembali dcngan memperhi­
tungkannya perlunya peningkatan ke­
sempatan kerja. Dengan memusatkan 
pada sektor informal di negara-negara 
scdang berkcmbang, misal pedagang 
eceran, pedagang kecil, tukang kayu 
dsb. perlu mendapatkan tambahan mo­
dal dengan persyaratan bersaing de­
ngan sektor formal. 

Maka ILO menekankan penambah­
an modal yang tcrsedia untuk sektor 
informal scrasa mcmusatkan pcnge­
luaran pada kcgiatan yang mcncipta­
kan kcscmpatan kcrja. Pcrhatian khu­
sus juga kcpada dacrah pcdcsaan, tcr­
utama pada tchnik produksi yang pa­
dat karya dalam pcrtumbuhan 
pcnanian. 

b. Pcnyaluran Kcmbali lnvestasi 

Olch Chery dkk (1974) dari Bank 
Dunia mcmbcri tckanan utama untuk 
pcmbcntukan modal. Hal ini berarti 
oricntasi dari pembentukan modal dari 
proyek-proyck yang bcsar dan terpusat 
kc invcstasi yang berhubungan lang­
sung dcngan orang miskin, pendidik­
an, kcschatan kredit dll . Penguasaan 
atas jenis kekayaan ini akan mcnambah 
produktivitas • golongan miskin dan de­
ngan jalan ini menambah pendapatan 
mereka. Bahkan anggota-ahggota ma­
syarakat yang berada akan memper­
oleh keunturigan jangka panjang de­
ngan stratcgi "pcnetesan kc atas" mere­
ka tidak akan mencntangnya. 

c. Mcmenuhi Kebutuhan Dasar 

Olch Mahlub Ul Haq dari Bank Du"' 
0 nia ( 1973 ), pendekatan ini sarangan 

langsung tcrhadap kcmiskinan, dan 
pcngajur kc dua James Grant menye­
but Sri Lanka sebagai negara miskin 

74 Forum Geograft No.11 Th.VI/Dcsember 1992 



yang telah memenuhi kebutuhan dasar 
dengan tingkat pendapatan yang rcn­
dah dengan GN~ perkapita US $ 120 
per tahun pada tahun 1973. tetapi te­
lah mencapai tingkat harapan hidup 
dan melek huruf. Kebutuhan dasar da-' 
ri satu milyar penduduk paling miskin 
di dunia dapat dipenuhi seperti di Sri 
Lanka dengan tambahan bantuan luar 
negeri sebanyak $ 14 · $ 1 5 milyar. Ke­
butuhan ini harus dilihat dari segi hu­
bungan dengan sistem ekonomi sosial 
yang menyeluruh dari produksi pangan 
dan barang-barang, pcnciptaan lapang­
an kerja dan pengadaan pendidikan, 
kesehatan dan gizi. 

d. Pengembangan Sumbcr Daya Manu­
sia 

Irma Adelman (1975) mcngusulkan 
suatu jalan pcngcmbangan sumbcr da­
ya manusia untuk mcncapai pertum­
buhan dengan kcaclilan. Suatu prakon­
disi bagi kebcrhasilannya adalah rctri­
busi harta produktif tanah dan modal 
fisik sebagaimana yang tcrjadi di Je­
pang, Taiwan, dan Korea. Sckali rcdis­
tribusi ini telah dilaksanakan, maka ha­
rus juga diusahakan agar kesempatan 
bagi orang-orang miskin untuk meng­
gunakan harta terscbut tctap tcrjamin. 
Dengan pcrtumbuhan modal manusia 
langkah berikutnya adalah stratcgi in­
dustrialisasi dan pertumbuhan yang 
padat sumber daya manusia. Ncgara­
negara kecil; akan menghasilkan pasar­
an internasional, sedang negara-negara 
besar barang-barang padat karya, ting­
kat kesempatan kerja yang tinggi dise­
babkan oleh industrialisasi. 

e. Perkembangan Perta'"'ian Dulu 
Pertanian memaink;m d~;.~a peranan , 

pertama pe.rtanian harus menyediakan 
barang-barang upah dengan harga 
yang stabil untuk menciptakan lapang-

an kerja. Orang-orang yang berpenda­
patan rendah di negara berkembang 
membelanjakan kebutuhan sebagian 
besar untuk barang-barang_ pertanian. 
Jika pendapatan meningkat mereka 
akan membeli banyak pangan, dan jika 
produksi tidak tambah, maka hal, ini 
mengakibatkan kebaikan besar dari 
harga hasil-hasil pertanian. Untuk itu 
upah harus dinaikkan dan hal ini ·akan 
menghambat usaha untuk memperker­
jakan lebih banyak orang. Jadi kenaik­
an produksi pertanian sangat penting 
bagi keberhasilan pendekatan ini . 

Kedua pertanian adalah menyedia­
kan kesempatan kerja, yang rupanya 
mcrupakan suatu tugas berat, jika har­
ga-harga pertanian stabil dan rendah. 
Bahwa mclalui pcrubahan tchnik da· . 
lam pcrtanian tcrutama pcnclitian bio­
logi bibit-bibit baru, cara pcmupukan, 
irigasi dsb. Meskipun kcnaikan pro­
cluksi yang dihasilkan tidak akan mc­
ningkatkan kescmpatan kerja sccara 
langsung, namun hal ini akan dicapai 
oleh kcnaikan pengeluaran petani. 

f. Pembangunan Pedcsaan Tcrpadu 

Albert Wetersonb (1975) mengcmu­
kakan bahwa pendekatan pembangun- . 
an dari atas ke bawah tidak berhasil 
mcmenuhi kebutuhan sosial dari" pen­
duduk pedesaan yang miskin, karena 
strategi yang dipusatkan pada perta­
nian saja hanya memperkaya para peta­
ni yang sudah kaya. Dari tinjaua11 ; ra­
tusan usaha pembangunan pedesaan, 
maka Weterson telah menemukan 
enam unsur yang penting untuk keber­
hasilan , setelah tanah dibagikan secara 
merata : produksi padat karya olch pe­
tani-petani kecil, industri ringan yang 
mcmakai tenaga kerja dalam mcngo ah 
hasil , pcrtanian dcngan produksi Mla­
rang-barang konsumsi ringan dcngan 
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mcmakai bahan-bahan mentah lokal. 

g. Tata Ekonomi lnternasional 

Str;ategi tersebut di atas memusat­
kan perhatian pada usaha di negara­
ncgara dunia ketiga. Mcngingat tingkat 
kctcrbukaan kebanyakan ncgara itu, 
usaha-usaha tersebut tidak bisa dipi­
sahkan dari keadaan internasional. 
Lingkungan internasional harus diubah 
dahulu, scbelum stratcgi-stratcgi ini 
mcmberi kemungkinan berhasil, kare­
na b~perapa sumber daya yang diper­
lukan harus datang dari lingkungan in­
tcrnasional sehingga negara-ncgara 
bcrkcmbang dapal mcnguasai lcbih ba­
n-yak sumbcr-sumber daya modal , ban­
tuan dari ncgara-negara bcrkcmbang 
unt.uk mcngadakan divcrsifikasi bcrupa 
pcngolahan, pengangkutan dan asu­
ransi ckspor mcrcka mcmpcrolch bagi­
an yang lcbih bcsar dari nilai tam bah. 

Mcncntukan Sasaran , II ubungan 
Antar Stratcgi 

Kcbanyakan ukuran tcntang pcr­
kcmbangan dalam pcmbagian pcnda­
patan mcmuat peruhahan dalam harga­
harga rclatif dari barang-barang yang 
dikonsumsi olch berbagai golongan 

. pcndapatan. Lebih khusus lagi ukuran 
dalam uang digunakan untuk membuk­
tikan hal-hal tentang pcmbagian pen­
dapatan riil tanpa pcnyesuaian. Ukuran 
yang mcnentukan untuk memuaskan 
tingkat pendapat riil dari berbagai go­
longan dafam masyarakat. Tujuan po­
kok untuk beralih dari GNP (Penda­
patan Nasional Hruto) kepada suatu 
ukuran baru adalah untuk me mper­
baiki sasaran ukuran keberhasilan, ma­
ka ukuran-ukuran ini harus konsisten. 

Hal pen~ma yang paling nyata ialah 
bahwa ada suatu perbedaan antara ke­
dua sasaran yang disarankan, yaitu 
pcnghapusan kemiskinart dan· mengu-

rangi ketimpangan pendapatan, yaitu 
pendapatan absolut dari bcberapa go­
longan tertentu dan pcndapatan relatif 
dari golongan miskin. Dcngan sendiri­
nya pcrbaikan relatif tidak dapat dinik­
mati oleh semua orang. 

Kcdua: tujuan pengapusan kemis­
kinan dan mcngurangi kctimpangan 
dalam pcmbagian pcndapatan mung­
kin tidak bcrlawanan secara tajam sc­
pcrti nampaknya karena tingkat penda­
patan. 

Sesuai dengan scmangat s~rategi 

yang direvisi, maka bisa dikatakan bah­
wa kedudukan relatif dari golongan pa­
ling miskin harus dipcrbaiki, yang mc­
ngcsampingkan suatu keadaan dimana 
pcndapatan dialihkan dari golongan 
kaya dan golongan miskin kcpada go­
longan pcndapatan mcncngah . Mung­
kin hal tcrbaik yang dapat dilakukan 

'ctengan mengharuskan bahwa penda­
patan golongan miskin meningkat da. 
lam hubungan dengan rata-rata tingkat 
pcndapatan. Hal ini konsisten dengan 
kcnaikan dalam ketimpangan di atas 
rata-rata. 

Strategi pertumbuhan pcsat serta 
"penetesan ke bawah" secara garis be- · 
saradalah strategi yang tclah ditempuh 
sclama tahun 1950 - 1960-an yang di­
arahkan pada tujuan pertumbuhan pe­
sat dengan timbangan konvensional. 
Stratcgi ini tidak didasarkan atas asum­
si bahwa: 

a. Penghapusan kemiskinan dapat di­
serahkan kepada pemerintah mela­
lui redistribusi daripada hasil-hasil 
pertumbuhan 

b. Tanpa carnpur tangan aktif peme­
rintah , pcnumbuhan GNP yang pc­
sat akan menaikkan tingkat hidup -

0 dari golongan rniskin secara otoma­
tis melalui "penctasan ke bawah" 

Cukup jelas bahwa pcrtumbuhan 
pcsat diharapkan ~11tuk meningkatkan 
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pendapatan pada sc~ua tingkat. yang 
menjadi salah satu alasan utama mc­
ngapa tekanan atas GNP, laju tabungan 
tinggi serta laju pertumbuhan yang pc­
sat dibanding sebagai scsuatu yang 
baik. Kaki tiga yang stabil secara garis 
besar dapat dibcdakan mcnurut tiga 
aliran pemikiran yang masing-masing 
strategi berlainan untuk melenyapkan 
kcmiskinan dan mengurangi kctim­
pangan di antaranya: kaum penganut 
mekanisme harga, kaum radikal dan 
kaum teknologi. 

Kaum penganut mekanisme harga 
mengemukakan bahwa produksi rcn­
dah, produktivitas rendah, kctimpang­
an dan pengangguran dapat dihapus­
kan dengan mencntukan haq~a yang 
tepat, yang berfungsi baik scbagai isya­
rat maupun inscntif, kckuasaan dan 
pcluang untuk mcmpcrolch kcscmpat­
an yang mcnghasilkan pcndapatan , ha­
nya dengan pcrombakan struktur dan 
institusional yang demikian yang dapat 
dicapai dengan secacara gradual/rcvo- ­
lusi secara ccpat, dapat dicapai pcmc­
rataan. 

Teknologi yang tepat guna untuk 
menghapus kemiskinan dan untuk mc­
majukan pemcrataan yang lcbih bcsar 
sudah ada atau bahwa harga-harga 
yang tepat atau rcdistribusi harta seca­
ra otomatis akan membcrikan insentif 
untuk menemukannya. Kaum tcknologi 
benar sejauh harga-harga maupun in­
sentif ataupun perubahan struktural 
tidak dapat memecahkan suatu masa­
lah dimana pemecahan teknisnya yang 
tepat memang tidak ada, dimana tek­
nologi tersebut masih harus ditemukan 
dan dimana insentifnya tcrlalu lcmah 
untuk menghasilkan pemccahan yang 
tepat secara otomatis. 

Mekanisme Dalam Strategi Pemba­
ngunan dan Kesempatan Kerja 

Mekanismc Dalam Stratcgi Pem­
bangunan 

Diskusi-diskusi dari akhir tahun 
1960-an nampaknya sekarang telah me­
nuju ke suatu konscnsus yang luas di 
kalangan para ahli ekonomi. Diskusi 
mulai diadakan setclah timbul kekece­
waan dengan hasil-hasil strategi yang 
ditcmpuh dalam tahun 1950-an mcne­
kankan industrialisasi, perpindahan 
penduduk dari daerah pedcsaan ke 
perkotaan, urbanisasi, subtitusi impor 
pembcntukan modal dsb. (Harry T 
Oshima, 1973) 

Diskusi sckarang tclah beralih kcpa­
da pcmbangunan pcdesaan yang terpa­
du. intcnsifikasi pcrtanian, teknologi 
madya, pcndidikan yang layak, pcncip­
taan Iapangan kcrja, pcngcmbangan gi­
zi dan kcschatan. Laporan ILO mcng­
ajukan rekomcndasi dalam bahasa 
yang tidak ragu-ragu, suatu stratcgi 
yang bcrcabang dua: 

a. Mobilisasi yang seimbang dari sek­
tor pcdesaan, agar supaya terscdia 
lapangan kerja untuk orang-orang 
di daerah pcdesaan di Pilipina. 

b. Diversivikasi ekspor ke barang-ba­
rang jadi yang baru yang padat kar­
ya, agar terjamin bahwa sektor in­
dustri di pcrkotaan mampu untuk 
mcndorong scndiri pcrkembangan­
nya di waktu mcndatang daripada 
terus hanya tergantung kepada sek­
tor pcdesaan. 

Suatu ringkasan dari strategi yang 
bcrcabang dua untuk mudahnya dapat 
ditcmukan berikut ini : Kita mcnckan­
kan kebutuhan akan kredit dan land 
reform, akan desentralisasi pemerin­
lahan yang .besar, sampai kepada ting~ 
kat bawah kotapraja, dan akan usaha­
usaha di bidang irigasi, pclistrikan dan 
invcstasi-investasi lain dalam prasara­
na. Maka mis; I LO telah memperinsi 
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programnya tcntang "lapangan kcrja" 
kcadilan dan pertumbuhan untuk Pili­
phina, isi pokok program adalah scba­
gai bcrikut: 

1. Mobilitas scktor pcdesaan , untuk 
mcmpcrkuat pcmcrintahan dcsa sc­
hagai langkah pcrtama untuk mcn­

·capai partisipasi yang lcbih luas 
dalam pcmbangunan. Untuk mc­
ningkatkan produksi pangan, mc­
ningkatkan pendapatan para pctani 
yang mcrupakan golongan bcrpcn­
dapatan rcndah yang paling bcsar 
dan untuk mcngurangi pcngang­
guran dcngan mcmhatasi urhanisasi 
dan sctcngah pcngangguran . 

2. l'cnggalakan industri yang bcroricn­
tasi ckspor, tcrutama industri kccil 
padat karya. Tujuannya adalah un­
tuk mcngurangi pcngangguran dc­
ngan mcnycdiakan lapangan kcrja 
untuk schagian waktu, tcrutama un­
tuk anggota yang kcluarganya pcta­
ni, untuk mcnamhah pcndapatan 
lkvisa dan untuk mcningkatkan 
disicnsi industri kccil dan daya 
saing industri yang lchih hcsar. 

:; Bangunan pcrumahan dan ja.sa-jasa 
pclayanan , mcnganjurkan usaha­
usaha bantuan diri scndiri, peru­
mahan bagi golongan yang bcrpcn­
dapatan rendah, ja.sa-jasa pelayanan 
sosial (keschatan , pcndidikan dsb) 
untuk ~- daerah-daerah pcdcsaan 
bantllaf1tCknis clan penyuluhan lain 
hagi in,dustri-industri, jasa kecil di­
sat"Pp~ng penycdiaan krcdit. juga cli­
anjurkan bantuan kcscjahtcraan kc­
pada korban bcncana-bcncana isti­
mcwa dan kcpada orang-orang 
yang sangat miskin . 

4. Pcrbaikan struktur bunga dan a.lo­
kasi kredit. Misi ini berpcnclapat 

bahwa pasaran modal yang tcrda­
pat di Pilipliina misalnya menimbul­
kan salah alokasi. Krcdit domestik 
yang bcsar dalam arti kata investasi 
yang bcrkclcbihan dalam kegiatan 
yang lcbih bcsar, tcrkcnal dan pada 
umumnya bcrpangkalan di daerah­
dacrah metropolitan. 

5. Upah dan harga; bahwa Undang­
undang tcntang upah minimum ti­
dak bolch digunakan untuk mcng­
gerakkan sduruh struktur upah kc 
atas, mclainkan untuk mclindungi 
buruh yang tidak tcrampil agar mc­
rcka tidak mcnt:rima upah yang 
mendorong upah kc bawah sampai 
kc tingkat yang sangat rcnclah . Misi 
I LO juga mcnganjurkan agar diusa­
hakan untuk mcnstahilisasi harga­
harga dari jumlah harang- harang 
upah yang tcrbatas tctap stratcgis. 

G. Kcbijaksanaan fiskal; sclain dcscn­
tralisasi jasa-jasa pclayanan umum 
pcngcluaran untuk prasarana dari 
Manila di Luzon tcngah kc daerah­
clacrah lain , juga dipcrlukan kenaik­
an dalam tingkat pcnctapan pajak 
)<ckayaan yang riil, barang-harang 
konsumsi yang tidak pokok, bea cu­
kai , pajak atas pcncrimaan bunga 
dalam ekspor bcbcrapa barang dsb. 
untuk mcningkatkan perpajakan na­
sional. 

7. Pcndidikan; misi ILO tidak mcngan­
jurkan pcrluasan pendidikan mene­
ngah dan tinggi dengan laju pcr­
tumbuhan scperti yang dialami sela­
ma dasawarsa waktu yang sudah 
bcrlalu . Scbaliknya dorongan utama 
adalah untuk mcmpcrbaiki mutuk 
pcndidikan sckolah dasar , terutama 
kurikulumnya untuk mcmungkin­
kan partisipasi yang lebih luas dari-.. 
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pada golongan miskin dalam pendi­
dikan menengah dan tinAAi melalui 
bea siswa yang cukup untuk mcm­
pcrbaiki non formaf dan latihan di 
luar sekolah. 

Hubungan Timbal Balik Antara 
Pembangunan Pq:lesaan dan Kesem­
patan Kerja 

Yang paling pcnting adalah bahwa 
pembangunan pcdesaan diperlukan 
untuk pengembangan sumber daya ma­
nusia dan pcrtumbuhan industri-in­
dustri perkotaan yang mantap. Bagi tc­
naga kerja- yang cfisicn untuk pabrik­
pabrik modern, maka kcbiasaan heker­
ja yang · baik adalah sama pcntin~ 

scperti mclck huruf dan kctcrampilan 
Kctcpatan, ketckunan. kcsanAAupan 
untuk bckcrja sama, kesediaan untuk 
bclajar dan mcngadakan inovasi . ting­
kah laku yang bertanAAung jawab yang 
bcrdisiplin mcrupakan unsur-unsur 
pokok dari efisicnsi tanpa mana per­
usahaan mode rn tidak dapat bcrtindak 
mcnjadi dcwasa dan bcrproduksi scca­
ra bcrsaing dalam pasaran internasio­
nal. 

Demikian pula rakyat pcdesaan 
yang tradisional tanpa pcmbangunan 
pedesaan tidak dapat hclajar tcntang. 
cara konsumsi dcngan kchidupan mo­
dern di kma-kota. 

Negara-ncgara industri mc ngha­
silkan lcbih dari scparo GNP dari cko­
nomi non komunis, dan suatu pcnu­
runan yang drastis dalam laju penum­
buhan me reka sudah pasti akan mcm­
punyai akibat yang bcsar tcrhaclap 
ekspor negara-ncgara Asia. Maka cks­
por masa clcpan ticlaklah pasti dan nc­
gara-negara bcrkcmhang Asia harus 
bersiap-siap untuk mcnghadapi hal-hal 
yang paling buruk, jika harus dicipta ­
kan lapangan kcrja untuk angkatan 
kcrja yang makin bcrtambah. Adalah 

bcrbahaya untuk bcrgantung pada sck­
tor-scktor ekstrccm untuk meridpt.l­
kan lapangan kerja dan pcrsiapan utl­
tuk mcningkatkan pcrmintaan · dal'am 
ncgeri sudah harus dimulai . 

Scbagai harapan untuk mcnlngkat- . 
kan taraf hid up petani . adalah dcngan 
mcnycdiakan kcscmpatan-kcscmp~tan 
baru dan dorongan atau rangsangan 
untuk mcningkatkan respon m~rcka. 
Sccara cksplisit dorongan atau rang­
sangan tcrscbut adalah dalam hal _ ting­
katan harga yang ditcrima para pctani 
dari hasil produksinya dan tingkatan 
harga yang mcrcka bayar guna mcn­
dapatkan barang-barang dan jasa yang 
mcrcka pcrlukan. Pctani kcbanyakan 
dipandang scbagai masyarakat yang 
acuh tak acuh tt.:rhadap dorm1g~n atau 
rangsangan ckonomi karcna kctradi­
sionalannya dalam usaha pcrtanian . 
Scdangkan pcngcmbangan industriili­
sasi dipandang scbagai kunci kcmajuan 
ckonomi, pelaksanaan kcbijaksanaan 
mcncmpatkan scktor industri pacta pri­
oritas utama dcngan mcnjaga atau 
mcmpcrtahankan harga bahan pangan 
tctap rcndah. · 

Sc hagian bcsar pcndudukan I-ndo­
nesia bcrada dalam kerniskinan , sc­
hingga jika kita rncngetahui pola~p()la 
ekonomi kaum rniskin , kita akan ba­
nyak mengctahui pola-pola ckonQmi 
yang tcpat untuk mcngatasi kcmiskin­
an. Bclakangan ini para ahli tclah me­
mulai studi guna meningkatkan tara[ 
hiclup kaum miskin secara interdisipli­
ncr, tidak saja dari sudut pandangan 
ckonomi , tctapi juga dari kultur.al -dan 
sosial. 

Scktor pcrtanian di Indonesia mc­
rupakan kckuatan ckonomi yang po­
tcnsial dalam mcnghasilkan bahan p;B 
n~an yang dapat mcncukupi kcbutuh~ 
an dari pcncluduk yang tcrus hcrtam­
bah dan juga dapat mcningkatkan 
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pcndapatan dan kcscjahtcraan kaum 
miskin . Berangkat dari sini maka faktor 
produksi berupa pcningkatan kualitas 
masyarakat lebih menentukan di dalam 
m'eningkatkan kesejahteraan kaum mis-

. kin. Berangkat dari sini maka faktor 
produksi bcrupa pcningkatan kualitas 
masyarakat lcbih menentukan di dalam 
meningkatkan kescjahtcraan kaum mis­
kin daripada faktor-faktor ruang, cncr­
gi dan tanah pcrtanian. Dcngan mc­
ningkatkan kualitas populasi dapat 
mcmberikan kontribusi kepada pro­
duktivitas tcnaga kerja dan pcningkat­
an kcmampuan usaha , secara umum 
pcningkatan kcbutuhan tcrhadap ku­
a-litas populasi akan mcnycbabkan pc­
ngurangan tcrhadap kebutuhan kuan­
utas , schingga kualitas dan kuantitas 
dalam sating tersbustitusi dan pcngu­
rangan tcrhadap kuantitas menjadikan 
jumlah anggota keluarga yang lcbih kc­
cil. Usaha ke arah peningkatan kualitas 
masyarakat akan mcmbcrikan kontri­
busi yang sangat bcrarti di dalam me­
mccahkan problema sumber daya ma­
nusia . Peningkatan kualitas sumher da­
ra manusia harus didukung dengan in­
vcstasi di bidang kcsehatan. Lebih dari 
itu investasi tcrscbut meliputi pemcli­
haraan anak, gizi , pakaian, pcrumahan 
dan sarana kcschatan. Dan dcngan mc­
ningkatkarf kcschatan masyarakat scrta 
pcningkatan sumber daya manusia 
lainnya akan menghasilkan peningkat­
an produktivitas kcrja. Sehingga scmua 
usaha y_ang telah discbutkan di atas 
sangat membutuhkan dukungan dari 
lembaga-lcmbaga penelitian pertanian, 
bcrupa hasil penelitian yang dapat 
nH.: ngangkat kualitas sumhcr daya ma­
nusia yang csensial. 

KESIMPULAN 

Pendekatan-pendekatan pcrtum-
buhan dan keadilan dalam pemba­
ngunan terjadi dalam dua dimensi ya­
itu antara teori-teori dan antara per­
tumbuhan, ke~dilan dan pendekatan 
lain. Dalam pertumbuhan ekonomi 
modern, tcrlampau banyak masalah­
masalah yang berkaitan dengan per­
tumbuhan padat modal. Sesuai dengan 
masalah makin besarnya pcrhatian tcr­
hadap pemerataan pcndapatan dan 
hasil-hasil pcmbangunan, dirasakan 
pcrlunya pcnentuan seawal mungkin 
tcntang target group pclaksanaan pro­
gram dan rcncana cvaluasi impaknya. 

Ada dua pcngcrtian yang mcnyang­
kut kcmiskinan, yaitu kcmiskinan rcla­
tif dan kemiskinan absolut. Yang di­
maksud kcmiskinan rclatif dinyatakan 
dcngan bebcrapa pcrscn dari pcnda­
patan nasional yang diterima olch ke­
banyakan pcnduduk tertcntu. Apabila 
40% jumlah penduduk dcngan penda­
patan tcrendah mcncrima kurang dari 
U% dari pcndapatan nasional maka di­
sebut kcpincangan mcnyoiok, selanjut­
nya yang dimaksud dcngan kemiskinan 
absolut menunjukkan sampai sebcrapa 
jauh tcrpcnuhi tidaknya kcbutuhan po­
kok antara lain sandang, pangan, pe­
mukiman dll. Pada umumnya masalah 
ke miskinan disebabkan oleh bcberapa 
faktor diantaranya pendapatan mayo­
ritas penduduk pedesaan masih ren­
dah, kesenjangan penerimaan penda­
patan antara si kaya dan si miskin se­
makin menjadi Iebar dan kurangnya 
partisipasi golongan masyarakat miski~ , · 
dalam usaha pembangunan. Untuk me- ~ 
rcalisasikan masalah kemiskinan, suatu 
kebijaksanaa.n adalah berusaha me­
ningkatkan pcndapatan scrta mcmberi 
kcscmpatan bagi pengcmbangan kc-
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sempatan kerja bagi mereka yang ter• 
golong miskin. 

Masalah kesempatan kerja dan pe­
merataan pendapatan adalah masalah 
yang sangat penting. Masalah ini timb4l 
karena pesatnya laju pertumbuhan. 

Masalah kesempatan kerja dan pe­
merataan pendapatan adalah masalah 
yang sangat penting. Masalah ini timbul 
karena pesatnya laju pertumbuhan 
angkatan kerja yang belum mampu di­
imbangi oleh kemampuan ekonomi 
nasional dalam menciptakan lapangan 
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ABSTRACT 

PENATAAN RUANG BERWAWASAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

Oleh : Taryono 

Spatial order of a region include purpose of structure and interrelatedness of 
spatial order which as a unity of development mechanism. Spatial order can't be 
part from law basic That is UUD'45 and GBHN, in order to the management can be 
integrated and keep the environment. Spatial order also take note of physical fac­
tor and non physical factor, physical factors consist of soil, water, flora, fauna. 
Non physical factors consist of environment, social, economic, and soon. 

. The principle of arrangement of spatial order in a region include national 
region, regional and local, and a region as an administrative boundary, that is 
local government autboritby, lik.e province, district, subdistrict, village. 

The effort for spatial ordering of the environment, for example ordering 
resource, arrangement of allocation and location, arrangement of environmental 
aesthetics and arrangement of environmen,tal quality 

INTI SARI 

Penataan tala ruang wilayab/Daerab mencakup araban struktur dan keter­
kaitan ruang wilayahjdaerab yang merupakan suatu kesatuan mekanisme penv­
bangunan. Tata ruang tidak bisa lepas dari landasan bukum yaitu UUD'45 dan 
Garis-garis Besar Haluan Negara, supaya pengelolaan bisa terpadu dan menjaga 
pelestarian lingkungan bidup. Penataan ruang juga memperbatikan faktor fisik 
dan non fisik, faktor fisik me lip uti tanab, air, flora dan fauna serta faktor non fi­
sik meliputi, lingkungan, sosial, ekonomi dll. 

Prinsip-prinsip pengaturan tata ruang dalam wilayab mencakup wilayab na­
sional, regional dan lokal, wilayab sebagai batasan administratif kewenangan 
pe11lerintab daerab dapat berupa Daerab Tingkat I, Daerab Tingkat II, Kotama­
dya, Kecamatan atau desa-desa. Upaya penataan ruang lingkungan bidup meli­
puti antara lain: Pengelolaan fungsi lingkungan, optimalisasi pemanfaatan sum­
her daya -~laban, Pengaturan Alokasi dan lokasi, Pengaturan estetika lingkungan 
dan Pengaturan Kualitas lingkungan bidup. 

PENDAHULUAN 

Perencanaan Tata Ruang wilayah 
mcrupakan suatu proses perumusan 
pemanfaatan ruang wilayah/Daerah 
(perkotaan dan pedesaan) . Penataan 

ruang wilayahjdaerah mencakup arah­
an struktur dan keterkaitan ruang wila- , 

J yahjdaerah yang merupakan suatu kc­
satuan mekanisme pembangunan. Ke­
terkaitan antara struktur pengembang­
an wilayahjdaerah dan pembinaan 
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lingkungan hidup sangatlah erat dalam 
usaha perwujudan, penyeimbangan 
pertumbuhan antar wilayah/daerah 
maju dan terbelakang atau terisolir dan 
penciptaan kualitas lingkungan hidup. 

Ruang adalah unsur lingkungan hi-' 
dup yang terdiri dari bumi, air dan 
angkasa yang merupakan wadah bagi 
manusia dan makhluk hidup lainnya 
untuk melakukan kegiatan dan kelang­
sungan hidupnya. Ruang di sini me­
ngandung pengertian berdimensi tiga 
dan dengan kemajuan teknologi bah­
kan berdimensi banyak (multi dimensi) 
dan penataannya disamping memper­
timbangkan aspek kcsenian dan kc­
mampuan, juga mempertimbangkan sa­
ling keterkaitan fungsi antar fungsi 
lingkungan dan pembangunan. Tata 
ruang adalah wujud struktural pcman­
faatan ruang suatu wilayah baik dc­
ngan direncanakan maupun tidak, 
yang menunjukkan adanya hirarki dan 
keterkaitan pemanfaatan ruang serta 
menyerasikan tata guna tanah, tata gu­
na air, dan tata guna angkasa serta tata 
sumber daya lainnya dalam kesatuan 
wawasan Nusantara untuk mewujud­
kan masyarakat Pancasila. 

Penataan ruang adalah upaya pe­
rencanaan, pelaksanaan rencana dan 
pengendalian pelaksanaan rencana ta­
ta ruang secara terpadu dan dinamik 
dalam memenuhi kebutuhan penggu­
naan ruang yang meningkat terus dari 
waktu ke waktu dalam rangka peman­
faatan ruang negara yang meliputi wila­
yah daratan, lautan dan ruang udara . . 

FALSAFAH DAN DASAR HUKUM 

Falsafah 

Penataan ruang berazaskan man­
faat, keseimbangan, kesera5ian kcles­
tarian, ketertiban, keterpaduan, keber­
samaan, keadilan keamanan dan kcber-

lanjutan. Azas-azas tersebut ditetapkan 
dalam tiga gatra yaitu ruang negara, 
sumber daya alam dan sumber daya 
manusia bagi maksud pertahanan 
keama:nan dan kesejahteraan bangsa 
dan negara. 

Dasar Hukum 

Undang-undang Dasar 1945 pasal 
33 menegaskan bahwa: Bumi, air, ang­
kasa dan kekayaan alam di dalamnya 
dikuasi oleh Negara dan dipergunakan 
untuk sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat. 

Oleh karenanya, ketiga komponen 
yang merupakan elcmen ruang terse­
but harus dimanfaatkan dan dlkem­
bangkan secara berencana sehingga 
dapat mcnunjang kcgiatan pemba­
ngunan secara bcrkclanjutan dala!h 
rangka kelanggengan kemakmuran rak­
yat. Disamping Undang-undang Dasar 
1945 pasal 33 juga berpedoman pacta 
Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 
tentang Penataan Ruang di Indonesia. 

Kebijaksanaan pembangunan yang 
berkelanjutan dalam GBI-IN dijabarkan 
scbagai berikut (Kctetapan MPR RI,. 
Nomor II/MPR/1988) . ' 

a) . Sumber alam yang kita miliki b~ik dA 
darat, laut maupun di udara yang 
berupa tanah, air, mineral , flora, 
fauna termasuk plasma nuftah dll. 
harus dikelola dan dimanfaatkan 
sebaik-baiknya dengan tetap meme­
lihara kclestarian kemampuan ling­
kungan hidup sehingga memberi­
kan manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi pembangunan dan kesejahte~ 
raan rakyat baik bagi masa kini 
maupun bagi generasi mendatang: 

b) . Untuk memenuhi keperluan pem" . 
bangunan wilayah yang ber ,~eka · . 
ragam perlu dikembangkan pofa ta- .. · 
ta ruang yang menyeraslkan tata gu- ' ' 
na tanah, tata guna air dan sumber 
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daya lainnya dalam satu kesatuan 
tata lingkungan yang diriamis. Un­
tuk itu tata ruang perlu dikelola 
berdasarkan suatu pola terpadu 
melalui pendekatan wilayah dengan 

'memperhatikan sifat lingkungan 
alam dan lingkungan sosial dan 
lingkungan buatan. 

c). Tanah dan ruang mempunyai fungsi 
sosial ekonomi dan dalam peng­
aturan hak atas tanah dan ruang pe­
manfaatannya harus dapat mening­
katkan kesejahteraan rakyat. Untuk 
itu sebagai acuannya perlu dikem­
bangan rencana tata ruang wilayah 
sccara nasional dan daerah sching­
ga pemanfaatan sumber daya alam 
tanah dan ruang dapat optimal dan 
tcrkoordinasi antara berbagai jenis 
pcnggunaannya dengan tetap mc­
mclihara kelestarian alam dan ling­
kungan serta tetap memelihara ke­
lcstarian alam dan lingkungan serta 
mcnccgah penggunaan tanah yang 
mcrugikan kepentingan masyarakat 
dan kepentingan pembangunan 
yang berkelanjutan. 

Adanya landasan hukum yang cu­
kup kuat mengenai penataan ruang, 
maka upaya pengelolaan kualitas tata 
ruang untuk pembangunan dan kehi­
dupan melalui kebersamaan dan keter­
paduan dalam proses dan produksi an­
tar sektoral dan daerah serta terbina­
nya partisipasi masyarakat, masih perlu 
terus menerus dimantapkan. 

PENGELOLAAN SUMBER AIAM DAN 

LINGKUNGAN HIDUP 

Garis-garis Besar Haluan Negara ta­
hun 1988 dengan jelas menyebutkan 
bahwa sumber alam dan budaya meru­
pakan modal dasar pembangunan dan 
oleh karena itu seperti modal dasar 
yang lain pemanfaatannya harus mem-

perhatikan faktor dominan seperti fak­
tor-faktor ekonomi, sosial budaya, kJi. 
matologi, hidrografi, geologi, flora, fau­
na dan faktor demografi, kelembagaan, 
geografi yang semuanya merupakan 
faktor yang dapat menentukan tingkat 
kualitas lingkungan hidup. 

Sebagai arahan pembangunan jang­
ka panjang, GBHN menyebutkan anta­
ra lain bahwa "Bangsa Indonesia meng­
hendaki keselarasan hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya, antara se­
sama manusia serta lingkungannya" de­
ngan demikian keserasian antara ke­
giatan-kegiatan manusia dan pembina­
an mutu lingkungan mcrupakan peng­
arahan pembangunan jangka panjang 
yang berkelanjutan. 

Sebagai modal dasar, sumber alam 
dan budaya harus dimanfaatkan sepe­
nuhnya, tetapi dalam memanfaatkan 

, itu tidak boleh ditempuh cara-cara 
yang merusaknya, bahkan sebaliknya 
yaitu cara-cara yang dipergunakan ha­
rus dipilih yang dapat memelihara dan 
mengembangkannya agar modal dasar 
tersebut semakin besar manfaatnya un­
tuk pembangunan lebih lanjut di masa 
datang. 

. Sumber-sumber alam . merupakan 
bagian tak terpisahkan dari suatu eko­
sistem, yaitu lingkungan tempat ber­
langsungnya hubungan timbal batik an­
tara yang satu dan yang lain dan antar 
faktor alam yang satu dan yang lain. 
Lingkungan hidup sebagai media hu­
bungan timbal balik makhluk hidup de­
ngan faktor-faktor alam terdiri dari ber­
macam-macam keadaan dan hubungan 
yang secara bersama-sama mewujud­
kan suatu proses yang menj<ldikan sua­
tu struktur dasar ekosistem suatu kesa­
tuan yang mantap. Hubungan timbal 

· balik tersebut merupakan mata rantai 
atau siklus penting yang menentukan 

.. 
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daya dukung lingkungan bagi pemba­
ngunan. 

Kegiatan-kegiatari pembangunan 
dapat mempengaruhi sttuktur dasar 
tersebut dengan menimbulkan per-, 
ubahan yang merusak atau dengan me­
nimbulkan tambahan pencemaran di 
dalam aliran bahan dalam proses-pro­
ses ekosistem. Gangguan dalam bentuk 
pencemaran dalam banyak hal masih 
dapat diatasi dengan penggunaan ber­
bagai teknologi lingkungan. Tetapi · ke­
rusakan yang mendasar terhadap 
struktur dasar ekosistem merupakan 
kerusakan yang tidak mungk:in diatasi 
dengan kemampuan manusia. Padahala 
kerusakan seperti itu merupakan gang­
guan terhadap kelangsungan hidup 
rnanusia, yang sesungguhnya merupa­
kan tujuan pokok dari sctiap pemba­
ngunan. Oleh karena itulah rnaka gang­
guan terhadap struktur dasar ekosis­
tem harus dihindarkan. 

Setiap pernanfaatan sumber alam 
perlu mcmperhatikan patokan-patokan 
berikut: 

- Daya guna dan hasil guna yang 
dikehendaki harus dilihat dalam 
batas-batas yang optimal schu­
bungan dengan kelestarian 
sumber alam yang mungkin di­
capai; 

- Tidak rncngurangi kernampuan 
dan kelestarian sumber alam 
Jain yang bcrkaitan dalam suatu 
ekosistem; 

- Memberikan kemungkinan un­
tuk mengadakan pilihan peng­
gunaan dalam pembangunan di 
masa depan. 

Kebijaksanaan pembangunan de­
ngan wawasan lingkungan hidup perlu 
diusahakan demi perluasan dimcnsi 
pembangunan itu sendiri. Pemba­
ngunan bukan hanya penting untuk 
meningkatkan taraf hidup dalam arti 

materiil saja, melainkan juga dalam 
rangka meningkatkan mutu kehidupan 
yang hakiki. Lagi pula peningkatan mu­
tu kehidupan juga akan Jebih berarti 
bagi masyarakat apabila pola pemba­
ngunan yang dilaksanakan berhasil 
membuka kemungk:inan bagi setiap 
orang untuk mengadakan pilihan anta­
ra berbagai ragam kegiatan hidup. 

Pembangunan berwawasan ling­
kungan hidup tidak hanya menyangkut 
pengcndalian sumber alam secara fisik. 
Pembangunan berwawasan lingkungan 
hidup berkaitan erat, misalnya dengan 
kebijaksanaan Fiskal yang mengatur 
perilaku ckonomi dan sosial seseorang 
ataupun sesuatu lembaga. 

Kecratan kaitan itu ada karena kebi­
jaksanaan Fisk,al secara tidak langsung 
mcngatur juga ·. peran serta masyarakat 
luas dalam pembinaan ctika lingkung­
an dan dengan demikian akan menen­
tukan pula apakah kegiatan-kegiatan 
pembangunan akan dilaksanakan sela­
ras dan serasi dengan wawasan ling­
kungan hidup. 

Pembangunan yang juga didasari 
oleh pendekatan ekosistem, atau pem­
bangunan yang bcrwawasan lingkung­
an hidup, diharapkan dapat mencegah 
terjadinya akibat sampangan yang me­
rugikan masyarakat. Selanjutnya de­
ngan pendekatan ekosistem diharap­
kan akan diperoleh hasil . optimum 
yang berkesinambungan dalam · usaha 
peningkatan kesejahteraan · rakyat. 
Y~ng terakhir ini juga berarti bahwa 
kegiatan-kegiatan pembangunan yang 
bcrwawasan lingkungan hidup diha­
rapkan akan dapat membantu memper­
cepat perkembangan menuju keadaan 
kualitas hid up yang lebih baik. 

Sesuai dengan hal-hal yang diurai­
kan di atas ini Garis-Garis Besar Hal~­
an Negara selanjutnya menggariskan 
pokok-pokok pengarahan kebijaksana-
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an di bidang Sumber Alam dan ling­
kungan hidup sebagai berikut: 

- Investasi dan evaluasi sumber 
alam perlu terus ditingkatkan 

, dengan tujuan untuk lebih me­
ngetahui dan dapat memanfaat­
kan potensi sumber alam baik 
di darat, laut maupun udara be­
rupa tanah, air, energi , flora, 
fauna dan ruang hidup yang 
sangat diperlukan bagi kegiatan 
pcmbangunan untuk mening­
katkan kesejahteraan masyara­
kat. 

- Dalam penelitian, pengendalian 
dan peman(aatan sumber-sum­
ber alam serta dalam pembina­
an lingkungan hidup. perlu di-

. gunakan teknologi yang sesuai 
dan pengelolaan yang tepat se­
hingga mutu dan kclcstarian 
sumbcr alam dan lingkungan hi· 
dup dapat dipertahankan, un­
tuk mcnunjang pembangunan 
yang berkelanjutan. 

- Dalam pclaksanaan pcmba­
ngunan perlu diadakan penilai­
an yang seksama tcrhadap 
pengaruhnya bagi lingkungan 
hidup, agar pengamanan ter­
hadap pelaksanaan pemban· 
gunan dan lingkungan hidup­
nya ·dapat dilakukan sebaik­
baiknya. 
Penilaian tersebut pcrlu dilaku­
kan secara terpadu, baik sek­
toral maupun regional, dan un­
tuk itu pcrlu dikembangkan l<ri­
teria baku mutu lingkungan 
hidup. 

- Rehabilitasi sumber alam beru­
P;l hutan, tanah dan air yang ru­
sak perlu lebih ditingkatkan lagi 
melalui pendekatan terpadu 
daerah aliran sungai dan wila­
yah. Dalam hubungan ini pro-

gram penyelamatan hutan, ta­
nah dan air perlu dilanjutkan 
dan makin disempurnakan. 

- Pendayagunaan daerah pantai, 
wilayah taut dan kawasan udara 
perlu dilanjutkan dan makin di­
tingkatkah tanpa merusak mutu 
dan kelestarian lingkungan hi­
dup. 

Sumber-sumber alam dan keaneka­
ragaman hayati yang ada merupakan 
unsur dari lingkungan hidup yang 
mendukung kehidupan di muka bumi 
dan tanah air Indonesia. Jumlah sum­
ber alam yang tidak terbatas merupa­
kan suatu kendala tcrhadap pemba­
ngunan nasional. Hal ini terlebih-lebih 
perlu . dipcrhatikan karcna sumber­
sumbcr alam yang ada, tcrutama lahan, 
hutan, pcrairan dan ruang, scbagian 
sudah ada yangdalam kcadaan kritis. 

Kerusakan sumber alam dan ling­
kungan hidup yang terjadi selama ini 
berkaitan erat dengan tingkat pertam­
bahan penduduk dan pola penyebar­
annya yang kurang seimbang dengan 
jumlah dan penyebaran sumber alam 
serta daya dukung lingkungan hidup 
yang ada. Di samping itu kerusakan ter­
scbut juga merupakan akibat dari 
pengaturan penggunaan sumber alam 
dan lingkungan hidup yang belum 
memadai. 

PRINSIP-PRINSIP PENGATURAN 
TATA RUANG DAIAM WIIAYAH 
NASIONAL, REGIONAL DAN LOKAL 

Pengertian Wilayah dan Pengaturan 
Pemanfaatan Ruang 

Wilayah adalah satuan geografi be­
scrta segenap unsur yang terkait pada- ~ 

... ya, menurut batasan ruang lingkup 
pengamatan tertentu apakah pendekat­
an perencanaan ataupun batasan ad­
ministrartip. 
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Sumber Daya Alam 

- PotensiAir 1-

- Potensi tanah/lahan 

- Flora j fauna 

H tingkungan 
Biotic 

HNatural J 

Environmen~ 1 
lingkungim hidup j 

Sumber Daya Manusia - total yang l 
- Man usia Agraris mencakup ruang 

r-
lingkungan setiap J - Manusia Non Agraris 
wilayah/daerah 

H tingkungan Non. Kade i 
A Biotic Environment 

Sumber Daya Buatan :· 

- Sarana & Prasarana 

- Teknologi 1-

- Kelembagaan . 

Sumber Proses Perencanaan Tala Ruang Wilayah Berwawasan Lingkungan 
(Aca Sugandhy, 1987) 

Wilayah sebagai batasan administra­
tip kewenangan pemerintah daerah da­
pat berupa Daerah Tingkat I; Daerah 
Tingkat II/Kotamadya, Kecamatan atau 
Desa-desa. Tata ruang adalah wujud fi­
sik ruang kehidu[>an wilayan dalam di­
mensi geografis baik horisontal mau­
pun vertikal. 

Ruang kehidupan dalam wilayah 
nasional adalah merupakan wadah ba­
gi manusia untuk melakukan kegiatan­
nya. Hal ini tidaklah berartyi bahwa 
Wilayah Nasional akan dibagi habis 
oleh ruang-ruang yang diperuntukkan 
bagi kegiatan manusia akan tetapi di­
pertimbangkan pula adanya ruang-ru­
ang yang mempunyai fungsi lindung 

dalam kaitannya terhadap keseimbang­
an hidrologi, ekologi dan klimatologi. 

Sebenarnya, terjadinya ruang-ruang 
yang diperuntukkan bagi kegiatan llla­
nusia, disebabkan karena adanya pe­
manfaatan sumber daya alam, sumber 
daya manusia dan sumber daya buat­
an. 

Untuk lebih jelasnya, kaitan antar 
ketiga sumber daya tersebut baik kuan­
titas maupun kulaitasnya dengan pem­
bentukan lingkunganjruang dapat dik­
lasifikasikan secara diagramatis sebagai 
berikut 

Berpegang pada pendapat yang te­
lah dikemukakan scbelumnya dan di­
kaitkan dengan kepcntingan pemba-
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Proses Pet:enctmaan Tata Ruarig Wilayah Berwawasan Lingkungan (Aca Sugandhy, 1987) 
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ngunan Nasional, maka sistem ruang 
dalam Wilayah Nasional dapat dike­
nali/dibagihabis atas tiga lingkungan 
rriakro sebagai berikut: 

Pertama, Wit ayah Lautan· · 

Kedua, Wilayah Daratan 

Ketiga, Wilayah Angkasa 

Ditinjau dari segi falsafah dasarnya, 
ketiga lingkup tersebut lebih meru­
pakan atau dapat dikenali sebagai "Ru­
.ang Alam" (Cosmos), akan tetapi bila 
dikenali/dikaitkan dengan mekanisme 
kegiatan manusianya serta pendekatan 
pembangunan yang ada, maka peng­
aturan sistem ruangnya dapat dikemu­
kakan sebagai berikut: 

Dari diagram di atas dapat disimpul­
kan bahwasanya wilayah nasional da­
pat terbagi lagi ke dalam ruang-ruang 
yang mempunyai manfaat bagi kegiatan 
manusia (Kawasan Budi Daya) scrta 
kawasan non budidaya (Kawasan Lin­
dung) dengan mempertimbangkan pcr­
lunya dijaga keseimbangan ekologi ba­
gi tujuan kelestarian tata lingkungan 
baik bagi generasi sekarang maupun 
yang akan datang. 

Sistem pendekatan ruang seperti 
tersebut tadi akan bermanfaat atau da­
pat dijadikan dasar untuk usaha pena­
taan ruang dan penyusunan program 
dan proyck pembangunan secara kon­
sistem, serasi, terpadu. Penataan ruang 
adalah usaha pemanfaatan ruang yang 
diwujudkan berupa struktur ruang 
yang menggambarkan ikatan manfaat 
ruang yang terpadu bagi sektor-sektor 
pembangunan (baik Bidang Ekonomi, 
Sosial Budaya, Hankam Nas) dalam 
membina hidup manusia beserta segala 
isinya. 

Ikatan manfaat ruang yang terpadu 
meliputi pengaturan Ruang untuk ke­
giatan manusia sesuai ukuran-ukuran-

nya baik di daratan, lautan, angkasa 
yang sesuai dengan kehidupan manu­
sia melalui keterpaduan perencanaan 
kelembagaan (institusional) bagi kehi­
dupan manusia dan lingkungannya 
yang selaras serasi dan seimbang. 

Pengaturan ruang memerlukan di­
mensi waktu untuk mengarahkan ke­
giatan manusia agar sesuai dengan ke­
seimbangan lingkungan hidup yang 
merupakan kesatuan ruang dengan se­
mua benda, daya, keadaan dan makh- · 
luk hidup, termasuk di dalamnya rna- ' 
nusia dan perilakunya, yang mempeng­
aruhi kelangsungan perikehidupan .dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk 

· hidup lainnya. 

UPAYA PENATAAN RUANG 
LINGKUNGAN HIDUP 

- Pcngclolaan Fungsi Lingkungan 

Upaya pcnatagunaan sumber daya 
air, lahan, udara, flora dan fauna 
secara terpadu dalam kerangka pe­
nataan ruang akan dapat rrienjamin 
kelestarian keberadaan dan keman­
faatan sumber daya tersebut sehing­
ga fungsi-fungsi lingkungan dan ta­
tanan lingkungan sccara dinamis 
dapat tetap terjaga. 

- Optimalisasi Pemanfaatan Sumber 
Daya Lahan 

Lahan sebagai salah satu sumbcr 
daya alam adalah tidak tak tcrbatas. 
Oleh karenanya, lahan harus di­
manfaatkan secara bijaksana de-

,. ngan mcmpertimbangkan azas opti­
mal serasi, seimbang dan lestari dari 
kepcrluan pembangunan bagi kes~:· 
jahteraan ma~)'arakat dari generasi 
ke gem;rasi. Apalagi mengingat kc­
butuhan akan lahan yang cendc­
rung mcningkat dari waktu ke ~­
tu sebagai akibat meningkatnya ku­
antitas dan kualitas manusia, maka 
usaha pemanfaatan laban secara 
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konvensional dengan pola horison­
tal tidak akan dapat memenuhi 
maksud pembangungan ·seperti ter­
sebut di ats. Proyeksi pemanfaatan 
secara vertikal akan mengoptimal­
kan nilai tambah atas potensi lahan. 

Pengaturan alokasi dan Lokasi ke­
giatan dalam rangka pemanfaatan 
sumber daya alam, sumber daya 
manusia dan sumber daya buatan. 

Di samping defisit ketersediaan !a­
han, terdapat masalah seperti pem­
benturan kepentingan antar sektor 
serta antara sektor dan daerah da­
lam upaya pemanfaatan dan pe­
ngembangan sumber daya. Ketidak­
cocokan penggunaan lahan dengan 
kcsesuaikan dan kemampuan sum­
her daya dan adanya kegiatan pc­
manfaatan sumber daya alam dan 
lahan yang dapat mcnimbulkan 
dampak negatif memerlukan aturan 
alokasi dan lokasi kegiatan secara 
optimal. 
Olch karena itu dalam pengaturan 
alokasi, lokasi dan pemanfaatan 
lahan dan ruang yang optimal, 
cfisien, serasi, selaras dan scimbang 
pcrlu pula dilakukan pcnctapannya 
dengan pola tata ruang yang 
terstruktur dengan pertimbangan 
nilai manfaat sosial ekonomi yang 
setnggi-tingginya namun tetap ter­
ganggu faktor lingkungan secara 
berkelanjutan. 
Pcngaturan pola, struktur dan in­
tregitas wilayah 

Pusat-pusat pertumbuhan perlu di­
tata secara terstruktur hirarkhis dan 
mempunyai keterkaitan antar pe­
manfaatan sumber daya dalam satu 
kesatuan integritas waWasan nusan­
tara, agar investasi pemanfaatan 
sumber daya dapat terarah dan efi­
sien, demi keseimbangan pemba-

ngunan antar wilayah dan keaman­
an ketahanan nasional. 

Pola pengembangan wilayah perko­
taan dan pedesaan se wilayah pen­
dukung di belakangnya perlu dikait­
kan secara terpadu, serasi, selaras 
dan seimbang dalam rangka pening­
katan kualitas manusia. 

- Pengaturan Estetika Lingkungan. 

Estetika lingkungan merupakan sa­
lah satu unsur · yang perlu dikem­
bangkan dalam upaya memenuhi 

· kebutuhan estetis sebagai salah 
satu aspek kebutuhan spiritual dan 
peningkatan kualitas hidup manu­
sia, disampir\g dapat pula mengim­
bangi peningkatan pemenuhan ke­
butuhan fisik material. Penataan 
ruang mcmpertimbangkan keserasi­
an dan kcselarasan peman(aatan ru­
ang dcngan bcntang alam, peng­
aturan arsitektur bangunan baik di 
pcrkotaan mal\pun pcdesaan, dan 
unsur-unsur estctika lingkungan 
lainnya (seperti kebersihan, kenya­
manan dll). 

- Pengaturan Kualitas Ruang Lingkup 

Pengaturan kepadatan bangunan, 
. kepadatan penduduk, garis sempa­
dan, ruang terbuka hijau serta ke­
mungkinan penerapan rekayasa tek­
nik dan sosial, dsb. Sesuai dengan 
pengelolaan lingkungan dan upaya 
pembangunan baik di wilayah per­
kotaan dan perdesaan · merupakan 
unsur-unsur yang menentukan ku­
alitas ruang hidup yang _senantiasa 
perlu ditingkatkan dan dikembang­
kan qalam upaya pengelolaan kuali­
tas lingkungan dan 'manl!sia. 

0 KESIMPUlAN 

Penataan ruang berazaskan man­
faat, keseimbangan , keserasian keles­
tarian, keterkaitan~ keterpaduan, ke-
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bcrsamaan, keadilan b~r 1: .' ' 'dan ber­
kelanjutan. Azas-azas tersebut ditctap­
kan berdasarkan antara lain ruang 
negara), sumberdaya alam, sumber da­
ya manusia, sosial ekonomi dan ling­
kungan. Pengaturan tata ruang men­
cakup wilayah nasional, regional dan 
lokal. • Penataan masyarakat ber-
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